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Presiden Joko Widodo pada periode kedua pemerintahannya memfokuskan pada pembangunan sumber daya manusia (SDM). Untuk membentuk SDM Unggul serta mencapai Indonesia Maju, peran guru dan tenaga kependidikan esensial dan krusial. Para guru dan tenaga kependidikan  merupakan 
ujung tombak terpen ting untuk masa depan Indonesia. Para guru dan tenaga kependidikan bersentuhan 
langsung dengan peserta didik. Hal tersebut merupakan investasi pem bangunan SDM, terutama generasi 
muda. Dikarenakan tanpa mengubah mindset, tanpa  mengubah generasi yang berikutnya, Indonesia tidak 
akan bisa maju semakin tinggi di panggung dunia. “Kalau Anda semua melihat masalah-masalah di negara 
kita, semua masalah itu sebenarnya bisa dipecahkan dengan meningkatkan kualitas generasi muda kita tapi 
di masa depan,” kata Mendikbud Nadiem Makarim. “Menurut saya cara paling efektif untuk mentransfor-
masi sumber daya manusia itu melalui pendidikan,” tambah Nadiem. 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru adalah pen-
didik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah. Dengan  demikian, guru merupakan salah satu faktor yang strategis dalam 
menentukan keberhasilan pendidikan yang meletakkan dasar serta turut mempersiapkan pengembangan 
potensi peserta didik untuk masa depan bangsa.
Sebagai penghormatan kepada guru, pemerintah Republik Indonesia melalui Keputusan Presiden 
Nomor 78 Tahun 1994 menetapkan tanggal 25 November  selain sebagai Hut PGRI juga sebagai Hari Guru 
Nasional (HGN). Untuk mem peringati momentum yang berharga ini, Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan telah memberikan berbagai apresiasi terhadap dedikasi guru.
Sejumlah rangkaian kegiatan memperingati HGN dilakukan. Konsep “Guru Penggerak” dan “Merdeka 
Belajar” diungkap untuk menyambut tantangan zaman. Guru Penggerak Indonesia Maju dapat dicapai den-
gan semangat gotong royong. Yakinlah apa pun perubahan kecil itu, jika setiap guru melakukannya secara 
serentak, kapal besar bernama Indonesia ini pasti akan bergerak.
Selamat Hari Guru.
“Guru harus berani melakukan 
perubahan, bisa melakukan inovasi, 
kreativitas, bekerja sama sesama 
guru dan berkomunikasi yang 
baik. Guru penggerak mau belajar, 
dia mencari resources bukan dari 
buku saja, bisa dari YouTube, 
Google. Guru penggerak manakala 
siswa diberikan kreativitas. Guru 
mendorong inovasi dan mau 
mengubah.”
Supriano, 
Direktur Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan
SALAM REDAKSI
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim 
mengusung konsep “Guru Penggerak” dan 
“Merdeka Belajar”. Hal itu diutarakannya pada 
upacara bendera memperingati Hari Guru 
Nasional di Halaman Kantor Kemendikbud, 
Senayan, Jakarta, Senin (25/11/2019).
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan, Kemendikbud, 
Supriano menjabarkan konsep “Guru 
Penggerak” dan “Merdeka Belajar” 
kala memberi sambutan pada 
Simposium Guru Pendidikan Dasar 
di Hotel Swiss-Bellinn Kemayoran, 
Jakarta, Jumat (29/11/2019).
“Guru penggerak merupakan guru 
yang memiliki inovasi, kreativitas. Satu 
sekolah minimal ada satu guru penggerak. 
Resource belajar bisa dari mana saja. 
Mengajar bisa dilakukan di luar kelas.”
“Apa pun perubahan kecil itu, jika 
setiap guru melakukannya secara 
serentak, kapal besar bernama 
Indonesia ini pasti akan bergerak.”
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KATA JOKOWI
TENTANG GURU
"Guru harus menjadi agen transformasi 
penguatan SDM kita, menjadi agen 
transformasi dalam membangun 
talenta-talenta anak bangsa."
“Guru adalah profesi mulia yang 
membentuk karakter anak bangsa 
dengan budi pekerti yang luhur, 
dengan nilai-nilai kebaikan."
Dr. Supriano, M.Ed.
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Selayang Pandang 
MENYAMBUT ABAD 21 
DENGAN MERDEKA BELAJAR
Abad 21 tantangan zamannya memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang kreatif, inovatif, dan produktif. Un-tuk menghadapi era tersebut 
dibutuhkan cara tertentu. SDM Indonesia 
di abad 21 tidak hanya bersaing di tingkat 
lokal, nasional, tapi berkompetisi di kan-
cah internasional. 
Untuk menghadapi era tersebut, guru 
dan tenaga kependidikan seyogianya me-
miliki kemampuan literasi. Kemampuan 
literasi, apakah literasi membaca, literasi 
teknologi, literasi budaya, harus dikuasai. 
Termasuk literasi terkait NKRI, budaya 
lokal, budaya nasional, dan budaya-
budaya luar.
Guru dan tenaga kependidikan juga 
harus membekali diri dengan karakter 
yang baik. Pada abad ke-21, karakter 
seseorang akan mempengaruhi maju-
tidaknya, bersaing atau tidaknya, terpen-
garuh oleh karakter. Para guru dan tenaga 
kependidikan harus mempunyai karakter 
yang berkaitan dengan religius, per-
caya kepada Tuhan, dekat kepada Sang 
Pencipta. Guru dan tenaga kependidikan 
harus mempunyai karakter percaya diri, 
bisa menahan emosi, bisa menahan hawa 
nafsu, juga bisa membaca perubahan-
perubahan. Termasuk juga bisa gotong 
royong, mandiri, integritas, kejujuran, ini 
yang harus dimiliki. Karakter-karakter 
inilah yang akan menentukan kesuksesan 
di abad 21.
Kunci sukses di abad 21 berikutnya 
yakni hal yang dikenal dengan 4C (crea-
tivity, critical thinking, communication, 
collaboration). Critical thinking, guru dan 
tenaga kependidikan bisa berbicara, ka-
lian bisa berkomunikasi, tetapi kalian pu-
nya rasional. Kompetensi itu yang harus 
dimiliki. Guru dan tenaga kependidikan 
juga harus mempunyai kompetensi 
kolaborasi, kerja sama. Kalian harus 
mempunyai kompetensi bertanya. Kalian 
harus punya kompetensi kreativitas. 
Kolaborasi, komunikasi, berani bertanya, 
itu bagian dari kompetensi yang dibutuh-
kan di abad 21.
Menyiapkan Pembelajaran Abad 21
Indonesia harus mengejar keterting-
galan serta menyiapkan peserta didik 
untuk zaman mendatang. Pemerintah 
secara bertahap mendorong pembelaja-
ran abad 21 yang salah satu cirinya adalah 
penalaran. Sejak beberapa tahun terakhir, 
guru-guru dilatih untuk mampu menga-
jar dan melakukan evaluasi atau penilaian 
hasil belajar dengan metode yang men-
dorong penalaran tingkat tinggi.
Soal berbentuk penalaran diperlukan 
agar anak-anak Indonesia dapat bersa-
ing dengan negara lain. Kita harus dorong 
guru-guru kita agar banyak terlibat 
dalam menyusun aplikasi soal dan mer-
akit soal berbentuk penalaran supaya bisa 
bersaing dengan negara lain. 
Para guru juga seyogianya meman-
faatkan kemajuan teknologi informasi 
dan terus mengembangkan kompetensi. 
Tugas guru sebagai pendidik adalah me-
nanamkan nilai-nilai dasar pengemban-
gan karakter peserta didik dalam kehidu-
pannya. Termasuk dalam pemanfaatan 
kemajuan teknologi informasi secara 
bijak serta sebagai inspirator bagi anak 
didiknya. Hal tersebut tentu tidak akan 
dapat diwujudkan jika para guru berhenti 
belajar dan mengembangkan diri.
Akan   tetapi,   walaupun   teknologi   
informasi   berkembang   demikian   ce-
pat   dan sumber-sumber belajar begitu 
mudah diperoleh, peran guru sebagai 
pendidik tidak tergantikan oleh kemajuan 
teknologi tersebut. Tugas utama guru 
adalah mendidik, mengajar, membimb-
ing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi setiap peserta didik. 
Oleh sebab itu, profesi guru sangat lekat 
dengan integritas dan kepribadian; guru 
tidak hanya bertugas untuk mentrans-
fer ilmu pengetahuan kepada peserta 
didiknya. Tugas guru sebagai pendidik 
adalah menanamkan nilai-nilai dasar 
pengembangan karakter peserta didik 
dalam kehidupannya, termasuk dalam 
pemanfaatan kemajuan teknologi infor-
masi secara bijak serta sebagai inspirator 
bagi anak didiknya. 
Mari Ciptakan Ruang Belajar yang 
Menyenangkan dan Inovatif!
Guru memiliki tugas dan tanggung 
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jawab dalam meningkatkan harkat dan 
martabat manusia Indonesia, mewujud-
kan generasi yang memiliki keimanan, 
ketakwaan, ketangguhan serta budi 
pekerti yang luhur. Melalui proses pemb-
elajaran di satuan pendidikan, guru harus 
mampu bertindak dan mengambil kepu-
tusan secara cepat dan tepat terutama 
berkaitan dengan masalah pembelajaran 
dan peserta didik.
Sejalan dengan Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
harus diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpar-
tisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikolo-
gis peserta didik. Hal tersebut sejalan 
dengan konsep “Merdeka Belajar” yang 
digaungkan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar 
Makarim.
Revolusi industri generasi keem-
pat ditandai dengan kemunculan super 
komputer, robot pintar, kendaraan tanpa 
pengemudi, editing genetik dan perkem-
bangan neuroteknologi yang memung-
kinkan manusia untuk lebih mengopti-
malkan fungsi otak. Untuk itu, pendidik 
perlu menyiapkan siswa untuk dapat 
menghadapi revolusi industri tersebut 
dan menjalani perjalanan kehidupan yang 
tidak dapat ditebak dan penuh tantangan, 
kehidupan yang membutuhkan crea-
tive thinking, serta critical thinking dalam 
memecahkan berbagai persoalan yang 
belum diprediksi sebelumnya, dan itulah 
yang dinamakan Higher Order Thinking 
Skills (HOTS).
Guru sebagai agen perubahan, khu-
susnya selama melaksanakan pembela-
jaran, diharapkan memiliki kemampuan 
merancang dan melaksanakan pemb-
elajaran yang inovatif, serta merancang 
dan melaksanakan penilaian beragam 
(authentic assessment) yang mampu 
menyiapkan para siswa kita menjawab 
segala tantangan di atas.
Pengembangan keprofesian guru 
dapat dilaksanakan melalui berbagai 
cara, salah satunya adalah mengem-
bangkan kemampuan literasi guru dalam 
menulis karya ilmiah berupa hasil kajian, 
refleksi pengalaman (best practice), dan 
penelitian. Saya berkeyakinan para guru 
merupakan individu-individu pendidik 
yang berdedikasi dan haus akan ilmu. 
Sifat-sifat baik ini akan sangat mem-
bantu guru dalam melaksanakan tugas 
serta beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan dan tuntutan global.
Dalam rangka peningkatan mutu guru 
dan pembelajaran di sekolah, sejalan 
dengan penerapan zonasi, Kemendikbud 
saat ini sedang menggalakkan program 
Peningkatan Kompetensi Pembelajaran 
(PKP) melalui MGMP, KKG maupun PKG. 
Ditjen GTK telah menyiapkan unit-unit 
pembelajaran dan menindaklanjuti den-
gan pelaksanaan Bimtek Calon Guru Inti. 
Di samping itu juga sudah disiapkan 
















Anwar Makarim pada 
upacara bendera 
memperingati Hari 
Guru Nasional di Ke-
mendikbud beberapa 
waktu lalu, izinkan 
saya menyampaikan 
kembali bahwa “perubahan tidak dapat 
dimulai dari atas. Semuanya berawal dan 
berakhir dari guru. Jangan menunggu 
aba-aba, jangan menunggu perintah.”
Bapak/Ibu guru harus dapat mulai 
melakukan perubahan kecil di kelas yang 
mendorong inovasi pembelajaran. Kami 
pun sebagai pemangku kebijakan sedang 
melakukan pengkajian untuk menyeder-
hanakan beban guru sehingga dapat lebih 
fokus pada inovasi pembelajaran.
Mari bersama-sama menggelora-
kan semangat “Guru Penggerak” dan 
“Merdeka Belajar”.
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Pidato Mendikbud pada Upacara Bendera 
Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019

Galeri Mas Menteri
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Mas Menteri, begitulah ia ingin disebut. 
Sosok berusia 35 tahun ini merupakan menteri 
termuda di Kabinet Indonesia Maju. 
“Seperti kata Pak Presiden kita tidak bisa 
business as usual, tidak bisa begitu-begitu saja. 
Kita harus mendobrak, berinovasi. Amanah ini 
saya ambil dengan serius. Tantangannya akan 
luar biasa. Mohon dukungan teman-teman 
milenial, saya satu-satunya yang mewakili 
milenial di kabinet. Mohon dukungan teman-
teman milenial untuk berbagai inovasi yang 
akan saya lakukan,” ungkap Mendikbud Nadiem 
Anwar Makarim.
#GuruPenggerak, #MerdekaBelajar 
merupakan daya kreatif dan inovasi yang 
dikumandangkannya untuk pendidikan 
Indonesia.
Seribu Kata
Tugas utama guru adalah mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi setiap 
peserta didik. Oleh sebab itu, profesi 
guru sangat lekat dengan integritas dan 
kepribadian. Guru tidak hanya bertugas 
untuk mentransfer ilmu pengetahuan 
kepada peserta didiknya, melainkan 
juga menanamkan nilai-nilai dasar 
pengembangan karakter peserta didik 
dalam kehidupannya. 
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Ziarah Makam Pahlawan, 
REFLEKSI GURU SEBAGAI AGEN PERUBAHAN
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R
angkaian Peringatan Hari Guru 
Nasional Tahun 2019 dan Hari Ulang 
Tahun (HUT) Persatuan Guru Repub-
lik Indonesia (PGRI) ke-74, ratusan 
guru yang merupakan anggota PGRI di 
Jakarta mengadakan kegiatan ziarah makam 
pahlawan di Taman Makam Pahlawan (TMP) 
Kalibata. Kegiatan ini dihadiri oleh Guber-
nur DKI Jakarta, Anies Baswedan; Sekre-
taris Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan (GTK) Muhammad Qudrat 
Wisnu Aji; serta Ketua Umum PB PGRI, 
Unifah Rosyidi.
Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan, 
bertindak sebagai Inspektur Upacara, 
didampingi M.Q.Wisnu Aji dan Unifah 
Rosyidi. Dalam pidatonya, Gubernur Anies 
mengatakan bahwa sosok guru merupakan 
pahlawan sepanjang masa. Sumbangsih be-
sarnya pada negara dalam dunia pendidikan 
dan ilmu pengetahuan akan terus menjadi 
kebermanfaatan bagi generasi-generasi 
berikutnya.
“Hari ini kami doakan mereka yang 
telah melimpahkan pikirannya, tenaganya, 
air matanya, darahnya, jasadnya, nyawanya 
untuk negeri ini. Doakan mereka, bayang-
kan bahwa suatu saat nanti para guru, para 
pahlawan sepanjang masa akan didoakan 
oleh generasi-generasi selanjutnya,” kata 
Anies saat memimpin upacara di Taman 
Makam Pahlawan (TMP) Kalibata, Jakarta, 
Jumat pagi (22/11/2019).
Anies juga berkesempatan untuk 
melakukan tabur bunga di makam tokoh 
pendidikan yang mempunyai sumbangsih 
besar dalam dunia pendidikan dan ilmu 
pengetahuan di Indonesia yakni Presiden 
ke-3 Indonesia, BJ Habibie dan sang mendi-
ang istri Ainun. 
Sementara itu, Sesditjen GTK Ke-
mendikbud, M.Q. Wisnu Aji, mengung-
kapkan bahwa dalam Gelaran Hari Guru 
Nasional tahun 2019 ini Kemendikbud akan 
mengedepankan tema “Guru Penggerak 
Indonesia Maju”, artinya guru sebagai agen 
perubahan, maka guru harus mengubah 
metode pembelajarannya. Guru harus men-
jadi fasilitator, katalisator, dan menemukan 
potensi peserta didiknya sesuai perkemban-
gan zaman.
“Itu artinya bahwa guru harus menjadi 
satu agen perubahan di mana kita sekarang 
memasuki era industri 4.0 akibat teknologi 
informasi di mana siswa-siswa kita akan 
menghadapi suatu era disrupsi teknologi, 
lapangan pekerjaan yang tidak sesuai den-
gan bidang pendidikannya maka itu harus 
punya keterampilan,” kata Wisnu.
Pernyataan senada juga diungkapkan 
oleh Ketua Umum PB PGRI, Unifah Rosyidi. 
Ia mengatakan bahwa peran guru merupa-
kan tonggak dalam penggerak perubahan. 
Untuk itu, sebagai organisasi guru terbesar, 
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PGRI dan para guru akan terus merefleksi-
kan diri untuk pengembangkan pendidikan 
yang terus berubah.
“Intinya, bagaimana guru bisa menjadi 
manajer pembelajaran yang menarik bagi 
siswa menanggapi perkembangan semua 
ini. Menjadi guru yang mencintai NKRI, guru 
yang mengedepankan toleransi, dan selalu 
menjadi guru yang mencintai pekerjaan-
nya,” kata Unifah.
Tanpa Orang Terdidik Sejarah Indonesia 
Akan Berbeda
Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan 
yang menjadi inspektur upacara peringatan 
jasa pahlawan bersama perwakilan guru 
se-DKI Jakarta, Jumat (22/11/2019) men-
gaku sangat bangga menjadi warga negara 
Indonesia dan sangat bangga kepada para 
pejuang yang telah mengorbankan harta 
dan nyawa untuk masyarakat Indonesia 
di masa depan. Saat diwawancarai, Anies 
mengatakan bahwa kemerdekaan Indonesia 
yang hari ini dirasakan oleh anak cucu para 
pahlawan, bisa diraih lewat perjuangan 
kaum terdidik. Tanpa orang-orang terdidik 
tersebut, mungkin sejarah Indonesia akan 
berbeda.
“Bagi guru kemerdekaan ini bisa kita 
raih lewat perjuangan kaum terdidik. Kaum 
terdidik itu berhasil membuat langkah-
langkah dan gerakan-gerakan yang akhirnya 
membawa kita pada kemerdekaan. Dari 
mulai awal tahun 1900 sampai puncaknya 
kemerdekaan tahun 1945, mereka adalah 
hasil pendidikan.Tanpa orang-orang terdidik 
itu, sejarah Indonesia akan berbeda,” tutur 
Anies kepada awak media.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia periode 2014 s.d. 2016 
tersebut menunjukkan betapa pentingnya 
dan mendasarnya peran pendidikan, dan di 
dalamnya adalah guru yang paling utama. 
Untuk itu, kata Anies, ke depan guru 
harus terus bisa menjadi pendidik yang baik 
dan itu mensyaratkan karakter pembelajar, 
maka dari itu guru harus terus menerus 
belajar.
Kemudian untuk Persatuan Guru Repub-
lik Indonesia, Anies meyakini organisasi yang 
berdiri pada 25 November 1945, sangat 
berperan sejak awal kemerdekaan hingga 
kini. Untuk itu, dia meminta PGRI harus terus 
bisa menjaga marwah guru sebagaimana 
saat organisasi tersebut didirikan.
“Jadi ke depan diharapkan makin 
berkembang. Saya percaya Ketua PGRI, 
Unifah Rosyidi, dalam pendidikan dan or-
ganisasi bisa membuat PGRI semakin besar 
berkembang dan makin punya manfaat bagi 
guru,” tutur Anies.
Guru sebagai Agen Perubahan, 
Penggerak Indonesia Maju
Hari Guru Nasional (HGN) Tahun 2019 
mengusung tema “Guru Penggerak Indo-
nesia Maju”. Menurut Sekretaris Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
(Sesditjen GTK), M.Q.Wisnu Aji, ini berarti 
bahwa guru ke depan adalah agen peru-
bahan yang akan menggerakkan Indonesia 
agar semakin maju.
Maka dari itu, tugas guru akan semakin 
berat, pasalnya guru harus siap berubah. 
Guru harus mampu menyesuaikan diri den-
gan perkembangan zaman.
“Sekarang ini kita itu HGN itu temanya 
‘Guru Penggerak Indonesia Maju’, ini 
maknanya guru sebagai agen perubahan. 
Dia harus mengubah metode pengajaran-
nya, dia harus menjadi fasilitator, harus men-
jadi katalisator harus menemukan potensi 
peserta didiknya sesuai dengan perkemban-
gan zaman,” tutur Wisnu.
Ditanya mengenai kendala, Wisnu 
mengakui bahwa kendalanya sangat banyak 
karena memang wilayah Indonesia sangat 
luas. Mulai dari transportasi, budaya, komu-
nikasi, jaringan fasilitas yang belum merata, 
dan lain sebagainya. 
“Dan inilah pekerjaan rumah yang 
memang harus kita tuntaskan. Kita harus 
mendekati berbagai elemen dan stakehold-
er termasuk pemangku kepentingan yang 
punya peran, sehingga dapat membantu 
fasilitasi pendidikan di daerah,” katanya.
Dari generasi ke generasi bangsa 
Indonesia tumbuh dan berkembang di era 
masing-masing. Saat ini, Indonesia telah 
dihadapkan pada generasi Alfa di mana se-
mua telah mudah didapatkan, khususnya di 
bidang pendidikan. Guru sudah bukan lagi 
satu-satunya sumber belajar bagi generasi 
saat ini. Maka dari itu, Wisnu Aji mengata-
kan peran guru saat ini lebih kepada agen 
perubahan yang menjadi sumber solusi bagi 
peserta didik.
“Guru harus memahami potensi peserta 
didik. Sehingga nanti peserta didik kita 
itu bisa menemukan kehidupannya, bisa 
menemukan pekerjaan yang sesuai dengan 
zamannya. Karena guru-guru kita sekarang 
itu bukan seperti zaman dulu, sekarang 
sudah generasi Z dan bahkan generasi Alfa, 
di mana anak-anak itu sangat familiar den-
gan teknologi, punya sumber belajar yang 
sangat banyak, maka dari itu guru harus 
menjadi fasilitator, mengarahkan, membina 
sehingga peserta didik itu bisa hidup di 
zamannya nanti,” ucap Wisnu.
Untuk mencapai harapan tersebut, 
sambung Wisnu, pemerintah telah mem-
berikan berbagai macam bimbingan dan 
pelatihan kepada guru. Sebagai contoh 
adalah pemberian pelatihan kompetensi 
revolusi industri 4.0 dan pelatihan kompe-
tensi pembelajaran abad 21. 
“Sudah kita antisipasi hal ini, dan pun 
guru juga telah mulai memahami tentang 
tantangan dan tugas mereka ke depan,” 
ujar Wisnu.
Jika guru telah memahami metode 
pembelajaran abad 21 di mana diantaranya 
adalah 4C, Communication, Collaboration, 
Critical Thinking and problem solving, dan 
Creative and Innovative, maka guru Indoen-
sia bisa menjadi pendidik yang profesional. 
“Jika telah memahami hal ini maka 
saya yakin guru akan menjadi fasilitator 
yang baik, dan sumber solusi bagi peserta 
didiknya nanti,” kata Wisnu.
Terkait generasi guru, saat ini memang 
diakuinya riskan mengingat banyak guru 
khususnya di daerah yang telah menyambut 
masa pensiun. Di samping itu ia percaya 
guru yang telah berumur pun mampu adap-
tif dengan perkembangan zaman.
“Oleh karena itu, HGN ini menjadi re-
fleksi untuk guru, motivasi untuk guru untuk 
berkembang. Karena ilmu itu tidak melihat 
umur, namun kemauan yang besar. Jika ke-
mauan guru besar untuk menjadi agen peru-
bahan, maka umur bukanlah hambatan,” 
ungkap Wisnu.
“Ya, akan terfilter dengan sendirinyalah, 
yang jelas saya yakin semua guru bisa mel-
akukan jika ada kemauan dan giat mencari 
tahu tentang pembaharuan,” sambungnya.
Teknologi dan Guru
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nadiem Makarim menyampaikan empat 
prioritas kementeriannya. Empat hal ini dis-
ampaikan dalam rapat koordinasi bersama 
di Kementerian Koordinator Pembangunan 
Manusia dan Kebudayaan. Salah satu kon-
sep Menteri Nadiem adalah pengembangan 
teknologi yang memiliki peran strategis.
Akan tetapi, Menteri Nadiem menekan-
kan bahwa teknologi bukanlah pengganti 
guru, namun sebagai peningkat kompetensi 
guru di masa depan.
Terkait hal itu, dijelaskan Wisnu Aji, 
konsep Mas Menteri Nadiem memang me-
nekankan bahwa teknologi memiliki peran 
yang sangat strategis. Hanya saja tetap 
teknologi kata Wisnu tidak bisa menggan-
tikan peran guru. Karena afektif, simpatik, 
empati hanya guru yang bisa mengajarkan-
nya bukan teknologi. Teknologi hanya alat 
bantu untuk proses belajar mengajar.
“Pak Menteri sudah benar, bahwa 
teknologi harus benar-benar dipergunakan 
sedemikian rupa oleh guru. Bukan sebagai 
pengganti tapi sebagai pembantu guru 
agar dapat menjadi guru penggerak yang 
diinginkan era. Ingat, ini otomatis kita 
mengikuti era, mengikuti zaman, jadi bukan 
malah menekan guru untuk bagaimana, 
tapi kita justru mendorong guru, apa yang 
diinginkan kita siapkan, sarana-prasarana 
ke sana kita siapkan, jadi guru harus juga 
semangat, agar anak-anak kita juga menjadi 
apa yang diharapakan,” kata Wisnu.
Disinggung tentang PGRI yang telah 
berusia 74 tahun, Sesditjen GTK, M.Q.Wisnu 
Aji mengatakan, ke depan PGRI harus makin 
menunjukkan eksistensinya, kehadirannya 
harus benar-benar memberikan manfaat 
bagi masyarakat, serta harus benar-benar 
hadir untuk menyuarakan kepentingan para 
guru yang ada di Indonesia.
“Ya kita di PGRI ke depan memang san-
gat wajib bergerak aktif. Mudah-mudahan 
semakin dirasakan manfaatnya bagi guru 
dan masyarakat, terutama peningkatan 
kompetensi guru, ini harus terus kita dorong 
agar semakin banyak guru yang berkompe-
tensi di Indonesia,” tutup Wisnu.
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M
enyambut Hari Guru Nasional (HGN) yang diper-
ingati pada tanggal 25 November 2019, Kemente-
rian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 
menggelar kegiatan Jalan Sehat. Kegiatan tersebut 
digelar di kawasan bebas kendaraan bermotor di 
kawasan Senayan, Jakarta pada Minggu (24/11/2019).
Kegiatan yang diikuti oleh ribuan peserta yang berasal dari 
pegawai Kemendikbud, siswa, mahasiswa, para guru dan organisasi 
guru ini dibuka langsung oleh Direktur Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan (Dirjen GTK), Supriano.
Selain Supriano, sejumlah pejabat di lingkungan Kemendik-
bud juga turut menghadiri kegiatan Jalan Sehat ini. Diantaranya 
Sekretaris Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, M.Q. 
Wisnu Aji. 
Seluruh peserta sangat antusias mengikuti kegiatan ini dari 
awal hingga akhir. Acara Jalan Sehat yang diikuti ribuan peserta ini 
berlangsung meriah. Sejumlah doorprize diberikan seperti sepeda 
motor, sepeda, dan hadiah lainnya. 
Kegiatan semakin meriah dengan dihadiri oleh aktor ternama 
yang saat ini menjadi Duta Festival Film Indonesia (FFI), Chicco 
Jerikho, dan penampilan dari penyanyi jebolan Indonesian Idol, 
Ihsan Tarore dan sejumlah artis lainnya.
Sebelum kegiatan Jalan Sehat ini, sebagai rangkaian kegiatan 
menyambut HGN 2019 Kemendikbud juga telah melakukan ziarah 
ke Taman Makam Pahlawan Kalibata pada Jumat (22/11/2019). Pada 
tahun ini Hari Guru Nasional (HGN) mengusung tema “Guru Peng-
gerak Indonesia Maju”.
Sambut HGN 2019, Kemendikbud 
Gelar Jalan Sehat
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Guru Cahaya Penerang Bangsa
Guru memiliki jasa yang sangat besar bagi sebuah bangsa. 
Berkat jasa para gurulah suatu bangsa akan menjadi bangsa yang 
besar dan maju. 
Inilah yang diungkapkan oleh Chicco Jerikho saat ditemui di 
acara Jalan Sehat di Gedung Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan (Kemendikbud), Senayan, Minggu (24/11/2019). 
Baginya guru merupakan merupakan cahaya penerang bagi 
anak-anak bangsa. Orang-orang hebat di negeri ini lahir karena 
didikan para guru. Maka itu, guru merupakan profesi yang sangat 
luar biasa. 
Jasa guru untuk anak-anak bangsa sangatlah luar biasa. Guru 
merupakan manusia yang telah memberikan cahaya penerang den-
gan ilmu pengetahuan dan suri tauladan yang mulia. Bagi Chicco 
peran guru tidak pernah dia lupakan sepanjang hidupnya. Jasanya 
sangat luar biasa dalam mencerdaskan anak bangsa.
“Guru di hatiku. Kita bisa baca, bisa nulis karena jasa guru,” ujar 
pemeran Ben dalam film Filosofi Kopi ini.
Maka itu, dia mengajak kita semua untuk memberikan apresiasi 
yang setinggi-tingginya kepada guru. Jasa mereka tidak bisa diba-
las dengan apa pun. “Terima kasih bapak dan ibu guru. Mari kita 
semua hormati mereka,” pesan Chicco.
Indonesia Maju Berkat Jasa Guru
Pada kesempatan yang sama penyanyi jebolan Indonesian Idol, 
Ihsan Tarore juga memberikan pujian terhadap profesi guru. Menu-
rutnya guru memiliki peran yang penting dalam memajukan suatu 
bangsa. Maka itu, kualitas guru harus terus ditingkatkan agar mutu 
sumber daya manusia Indonesia semakin baik.
Ihsan mengatakan kualitas sumber daya manusia Indonesia 
yang semakin berkualitas tidak bisa dilepaskan dari jasa dan peran 
guru. Menurutnya majunya bangsa Indonesia saat ini merupakan 
jasa yang sudah diberikan guru kepada bangsa ini. 
Ihsan menilai bahwa kualitas guru Indonesia saat ini sudah 
jauh lebih baik. Maka itu dia optimis Indonesia di masa yang akan 
datang memiliki generasi yang unggul.
“Guru sekarang lebih berkualitas dan berkembang,” ujarnya. 
Namun, Ihsan memberikan catatan agar para guru lebih dekat 
dengan siswa. Yakni dengan menghadirkan sistem pengajaran yang 
tidak ada sekat dengan para murid. Namun, tetap menjunjung 
tinggi rasa hormat dan patuh kepada guru.
Menurutnya dengan memposisikan guru sebagai orang dekat 
atau bisa menjadi sahabat maka siswa akan mudah menyerap ilmu 
pengetahuan yang diberikan.
“Saran saya guru terus meningkatkan sistem mengajarnya yakni 
lebih mendekatkan diri dengan siswa-siswinya. Kalau ada jarak anak-
anak bisa takut. Sehingga apa yang disampaikan guru tidak mudah 
sampai,” jelasnya.
Lebih lanjut dia mengatakan jika guru sudah dekat dengan 
siswa maka mereka akan mudah mengungkapkan keluh kesah 
yang sedang mereka rasakan. “Jika guru sudah dekat dengan 
murid maka mereka tidak sungkan untuk curhat. Sehingga jika ada 
masalah lebih ringan untuk mengungkapkannya,” ujarnya.
Sebagai penutup dia mengatakan jasa dan peran guru di Indo-
nesia sangat penting. Indonesia bisa maju seperti saat ini karena 
adanya peran guru. “Karena guru, Indonesia semakin lebih maju 
lagi,” demikian Ihsan.
P
eran guru dalam perjalanan se-
jarah bangsa Indonesia sungguh 
besar dan sangat menentukan. 
Sejak masa penjajahan, guru 
selalu menanamkan kesadaran 
akan harga diri sebagai bangsa dan me-
nanamkan semangat nasionalisme kepada 
peserta didik dan masyarakat. Pada tahap 
awal kebangkitan nasional, para guru aktif 
dalam organisasi pemuda pembela tanah 
air dan pembina jiwa serta semangat para 
pemuda pelajar.
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen menegaskan 
bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, me-
nilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidi-
kan menengah. Dengan demikian, guru 
merupakan salah satu faktor yang strategis 
dalam menentukan keberhasilan pen-
didikan yang meletakkan dasar serta turut 
mempersiapkan pengembangan potensi 
peserta didik untuk masa depan bangsa.
Dalam rangka peringatan Hari Guru 
Nasional Tahun 2019, Kemendikbud 
mengimbau untuk memperingati Hari 
Guru Nasional Tahun 2019 dengan me-
nyelenggarakan kegiatan yang mengapre-
siasi guru serta kegiatan-kegiatan lain 
seperti seminar, talkshow atau ziarah ke Ta-
man Makam Pahlawan dan mempublikasi-
kannya di berbagai media. Ada pun tema 
peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019, 
yaitu “Guru Penggerak Indonesia Maju”.
Sebagai penghormatan kepada guru, 
pemerintah Republik Indonesia melalui 
Keputusan Presiden Nomor 78 Tahun 1994 
menetapkan tanggal 25 November selain 
sebagai HUT PGRI juga sebagai Hari Guru 
Nasional. Untuk memperingati momentum 
yang berharga ini, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan telah memberikan berba-
gai apresiasi terhadap dedikasi guru. Salah 
satu bentuk penghargaan tersebut adalah 
dengan diselenggarakannya upacara 
bendera memperingati Hari Guru Nasional 
Tahun 2019.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim 
menjadi Pembina Upacara memperingati 
Hari Guru Nasional (HGN) di Halaman 
Kantor Kemendikbud di Senayan, Jakarta, 
Senin (25/11/2019). Hadir pula Mendikbud 
periode 2016 s.d. 2019, Muhadjir Effendy; 
Mendiknas tahun 2004 s.d. 2009 Bambang 
Sudibyo; Mendikbud tahun 1993 s.d. 1998, 
Wardiman Djojonegoro; Wamendikbud 
periode 2011 s.d. 2014, Musliar Kasim; 
Wamendikbud periode 2011 s.d. 2014, 
Wiendu Nuryanti; Sekjen Kemdikbud, 
Didik Suhardi; Direktur Jenderal Guru dan 
Tenaga Kependidikan, Supriano.
Upacara bendera memperingati HGN 
juga dihadiri oleh pegawai Kemendikbud, 
penerima Satyalencana Pendidikan, siswa, 
mahasiswa, guru dan dosen, asosiasi guru. 
Upacara bendera memperingati HGN 
diiringi lagu kebangsaan “Indonesia Raya”. 
Suasana syahdu terasa begitu lagu ciptaan 
Terpujilah Wahai Engkau 
Ibu Bapak Guru
Upacara Bendera Memperingati Hari Guru Nasional 
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WR Supratman diperdengarkan. Lalu dilan-
jutkan dengan mengheningkan cipta yang 
dipimpin oleh pembina upacara. 
Pembacaan naskah Pancasila yang dilan-
jutkan dengan pembacaan naskah Pem-
bukaan UUD 1945 dilakukan. Dilanjutkan 
dengan menyanyikan lagu “Hymne Guru”.
Terpujilah wahai engkau ibu bapak guru
Namamu akan selalu hidup dalam san-
ubariku
Semua baktimu akan kuukir di dalam hatiku
Sebagai prasasti terima kasihku
Tuk pengabdianmu
…
Lalu dilanjutkan dengan amanat dari 
Pembina Upacara, Mendikbud Nadiem 
Anwar Makarim.
“Saya yakin bapak-bapak dan ibu-ibu 
banyak yang sudah membaca naskah pidato 
Hari Guru Nasional sehingga saya tidak akan 
mengulang lagi di upacara ini. Namun, kami 
sudah menyiapkan sebuah video pidato Hari 
Guru Nasional yang akan kita sajikan,” ucap 
Mendikbud Nadiem.
Para peserta pun melihat dengan saksa-
ma video tersebut di layar besar yang telah 
disediakan. Upacara dilanjutkan dengan 
lagu “Terima Kasih Guru”. Kemudian disam-
bung dengan pembacaan doa. Lagu “An-
dhika Bhayangkari” diperdengarkan. Untuk 
kemudian dilanjutkan dengan persembahan 
angklung oleh Dharma Wanita Persatuan 
Kemendikbud yang membawakan sejum-
lah lagu yaitu “We Are the Champions”, 
“Ondel-ondel”, “Yamko Rambe Yamko”.
Tawa dan kegembiraan dirasakan ketika 
persembahan tari kolosal dilakukan oleh 
anak usia dini dengan diiringi lagu “Aku Bisa 
Karena Guru”.
Sebagai penutup sejumlah lagu dibawa-
kan oleh orkestra SMK Perguruan Cikini 
yaitu lagu “Guruku Tersayang”, “Terima 
Kasih Guru”, “Yamko Rambe Yamko”, 
“Gemu Famire”. Pada lagu “Gemu Famire” 
Mendikbud Nadiem; istri Mendikbud, 
Franka Franklin; Dirjen GTK, Supriano pun 
“melantai” mengikuti hentakan irama lagu. 
Tak lama kemudian para peserta upacara 
meminta foto bersama yang disambut 
ramah oleh Mendikbud Nadiem Makarim. 
Tak segan menteri termuda di Kabinet Indo-
nesia Maju ini melakukan swafoto bersama 
(wefie).
22 HARI GURU NASIONAL 2019
P
idato Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem 
Anwar Makarim untuk memper-
ingati Hari Guru Nasional (HGN) 
viral sejak dirilis ke publik pada 
Jumat (22/11/2019). Konsep merdeka belajar 
dan guru penggerak pun menjadi inspirasi 
dan dipuji. Setelah upacara bendera mem-
peringati Hari Guru Nasional Tahun 2019, 
Mendikbud Nadiem memberikan penjela-
san tentang konsep tersebut.
“Esensi pidato hari ini ada dua sih poin 
yang terpenting. Yang satu, merdeka belajar, 
yang kedua adalah guru penggerak. Apa 
itu artinya merdeka belajar? Itu artinya unit 
pendidikan yaitu sekolah, guru-guru dan 
muridnya punya kebebasan. Kebebasan 
untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar 
dengan mandiri dan kreatif. Saya sadar 
bahwa saya tidak bisa hanya meminta, men-
gajak guru melakukan ini, saya PR di bagian 
Kemendikbud dan juga di dinas pendidikan 
untuk memberikan ruang inovasi,” kata 
Mendikbud Nadiem Makarim kala taklimat 
media di Plaza Insan Berprestasi, Kemendik-
bud, Jakarta, Senin (25/11/2019).
“Yang kedua, banyak orang mengira 
bahwa reformasi pendidikan ini hanya di 
Mengenal Konsep Merdeka Belajar 
dan Guru Penggerak
pemerintah saja atau pun berdasarkan kuri-
kulum saja. Saya di sini mengatakan gerakan 
di masing-masing sekolah. Itu yang mungkin 
akan terus kita bantu untuk memberikan 
ruang inovasi. Gerakan di masing-masing 
sekolah, gerakan yang namanya guru peng-
gerak,” tambah sosok berusia 35 tahun ini.
Guru penggerak ini diharapkan untuk 
mengambil tindakan yang muaranya mem-
berikan hal yang terbaik untuk peserta didik.
“Guru penggerak ini beda dari guru 
yang lain dan saya yakin semua unit pen-
didikan baik di sekolah ataupun universitas 
ada paling tidak satu guru penggerak. Apa 
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Setiap zaman juga memiliki hukum besi ada 
yang berubah dan ada nilai-nilai universal 
yang tetap bertahan. Hal itulah yang men-
jadi intisari pernyataan Achmad Safari dan 
Sartim selepas mengikuti upacara bend-
era memperingati Hari Guru Nasional di 
Halaman Kantor Kemendikbud di Senayan, 
Jakarta, Senin (25/11/2019).
“Kalau dilihat dari pidato Pak Menteri 
sendiri terus terang saya katakan, jadilah 
guru pada zamannya. Artinya kita sebagai 
guru harus terus berubah sesuai dengan 
tuntutan zaman. Apalagi ke depan bukan 
lagi revolusi industri 4.0 yang kita hadapi, 
tapi ke depan yang kita hadapi 5.0. Peran 
guru tetap berperan di sana, guru sebagai 
role model, contoh, itu yang sangat dihara-
pkan,” kata Achmad Safari yang merupakan 
guru Fisika di SMAN 70 Jakarta.
“Tantangan guru di masa milenial 
bagaimana kita harus mengadopsi dan 
menguasai iptek terutama teknologi digital, 
tapi jangan lupa kita harus tetap mengede-
pankan moral, itu di PPK dan juga kita harus 
mengikuti 4C. Harus mengembangkan ke 
peserta didik tentang 4C yaitu creativity, 
critical thinking, collaboration, communica-
tion serta mengedepankan karakter. Guru 
harus benar-benar memiliki integritas terha-
dap karakter dan 4C,” terang Sartim guru 
Matematika SMKN 30 Jakarta.
“Pendidikan vokasi untuk menghadapi 
revolusi industri, kita harus benar-benar agar 
kompeten di bidangnya. Setelah kompeten 
harus memiliki critical thinking, creativity 
yang tinggi, kolaborasi yang bagus, komu-
nikasi di segala bidang, baik komunikasi 
secara digital maupun komunikasi secara 
kebahasaan, dan komunikasi secara manual 
harus benar-benar kita jalankan dan kede-
pankan,” tambah Sartim yang juga merupa-
kan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
di SMKN 30 Jakarta.
Achmad Safari yang juga merupakan 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum di 
SMAN 70 Jakarta mengutarakan harapannya 
agar rekan-rekan sejawatnya meningkatkan 
profesionalisme.
“Harapan saya pada guru-guru Indo-
nesia yang pertama adalah tingkatkan profe-
sionalisme. Jadikan guru-guru yang ada di 
Indonesia ini sebagai contoh teladan bagi 
siswa dan masyarakat di Indonesia. Jangan 
takut akan kekurangan-kekurangan, sebagai 
guru itu pasti juga memiliki kekurangan dan 
dari kekurangan itulah nanti kita bisa men-
ingkatkan profesionalisme dari guru yang 
ada,” tandas Achmad.
sih bedanya guru penggerak? Guru yang 
mengutamakan murid dari apa pun, bahkan 
dari kariernya, mengutamakan murid dan 
pembelajaran murid. Karena itu mengambil 
tindakan-tindakan tanpa disuruh, diperin-
tah, untuk melakukan yang terbaik. Ada 
juga yang namanaya orang tua penggerak. 
Filsafatnya sama, semua yang terbaik untuk 
anak,” terang Nadiem. 
Mendikbud Nadiem yang telah akrab 
dengan inovasi, mengungkapkan filosofi 
inovasi.
“Inilah bagaimana pemerintah bisa 
membantu memerdekakan guru penggerak 
untuk melakukan berbagai macam ino-
vasi. Tidak semua inovasi harus sukses, itu 
kuncinya inovasi. Banyak dari inovasi yang 
kita coba, kita eksperimen mungkin nggak 
terlalu berhasil. Tapi kita terus mencoba 
agar kita mengetahui apa yang pas untuk 
sekolah kita, untuk lingkungan kita,” ungkap 
Mendikbud Nadiem.
Dalam pidato Mendikbud memperingati 
Hari Guru Nasional, terdapat kalimat “Anda 
ditugasi untuk membentuk masa depan 
bangsa, tetapi lebih sering diberi aturan 
dibandingkan dengan pertolongan”. Terkait 
dengan aturan yang dinilai perlu diper-
baiki, hal itulah yang sedang dilakukan oleh 
Kemendikbud.
“Saya masih belum tahu jumlahnya 
berapa untuk guru penggerak. Tergantung 
siapa yang siap maju dan bergerak. Kalau di 
tiap sekolah ada paling tidak satu, harapan-
nya minimal jumlah sekolah ya, 250.000 
sampai 300.000, itu bisa kita dapatkan 
dalam 5 tahun ke depan. Itu bukan sesuatu 
yang cepat, sesuatu yang langsung dapat. 
Pertama, mereka harus menyadari apa sih 
perannya dan kita membantu untuk mereka 
bergerak. Kedua, dari sisi regulasi dan bi-
rokrasi kita harus bantu guru. PR kita banyak, 
regulasi dan kebijakan yang mungkin tidak 
memberikan mereka ruang inovasi,” terang 
Mendikbud Nadiem.
“Saya sudah melihat garis besarnya, 
detailnya sedang disisir. Semua kedirjenan, 
staf khusus, eselon I kita kompak untuk me-
nyisir satu-satu peraturan ini bagaimana bisa 
kita sederhanakan,” imbuh Nadiem Anwar 
Makarim.Jadilah Guru Pada Zamannya
Setiap zaman memiliki tantangannya. 
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Simposium Internasional Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah diselenggarakan oleh Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidi-
kan, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia di 
Hotel Grand Sahid Jaya, Jakarta pada 27 
s.d. 30 November 2019.
Simposium Internasional ini digelar 
dengan harapan dapat menjawab tan-
tangan terkait tugas dan peran kepala se-
kolah dan pengawas sekolah yang sentral 
dan cukup berat sebagai pengawas utama 
dalam proses peningkatan kualitas pen-
didikan di sekolah dengan tujuan utama 
mengembangkan potensi peserta didik 
yang berkarakter. Tidak hanya itu saja, 
kualitas pendidikan di sekolah sangat ber-
gantung pada sosok Kepala Sekolah dan 
peran Pengawas Sekolah yang inovatif 
untuk memberikan bekal kepada peserta 
didik untuk dapat sukses dalam menem-
puh jenjang pendidikan berikutnya dan 
bekal dalam menghadapi dunia kerja.
Kasubdit Kesejahteraan, Penghar-
gaan, dan Perlindungan Direktorat Pem-
binaan Tenaga Kependidikan, Eko Budi 
Hartono dalam sambutannya pada pem-
bukaan Simposium Internasional Kepala 
Sekolah dan Pengawas Sekolah, Rabu 
Malam, (27/11/2019), mengungkapkan 
bahwa Simposium ini digelar dengan 
harapan dapat memberikan solusi ke-
pada para Kepala Sekolah dan Pengawas 
Sekolah dalam menghadapi tantangan-
tantangan tersebut.
“Simposium ini diharapkan dapat 
menjadi sarana berkomunikasi dan ber-
interaksi yang efektif untuk saling mem-
berikan pengalaman dan praktik baik 
yang dapat menjadi inspirasi bagi kepala 
sekolah dan pengawas sekolah, maka 
digelarlah simposium ini. Serta dapat 
memenuhi tantangan-tantangan terse-
but dan bermanfaat bagi pengembangan 
kepemimpinan sekolah untuk masa yang 
akan datang,” ucap Eko di ballroom Hotel 
Grand Sahid Jaya.
Eko pun mengungkapkan dalam sim-
posium ini narasumber yang dihadirkan 
selain berasal dari dalam negeri juga ada 
narasumber yang berasal dari Australia 
dan Filipina.
“Pelaksanaan simposium ini akan 
diselenggarakan dengan menghadirkan 
narasumber sebagai pembicara dari ne-
gara Australia dan Filipina serta akad-
emisi dan praktisi dari Indonesia. Selain 
itu juga ditampilkan para kepala sekolah 
dan pengawas sekolah yang dipilih dari 
mereka yang telah menunjukkan sejum-
lah prestasi profesional di bidang tu-
gasnya dari hasil pemilihan hasil praktik 
baik (best practices) dan pemilihan tenaga 
kependidikan berprestasi tingkat nasion-
al,” ucapnya.
 Tak lupa juga, Eko melaporkan ten-
tang jumlah peserta yang mengikuti sim-
posium ini yang berasal dari 34 Provinsi di 
Indonesia.
“Peserta simposium ini adalah para 
kepala sekolah dan pengawas sekolah 
yang berasal dari 34 provinsi dengan 
jumlah 398 orang yang terdiri dari kepa-
la sekolah dan pengawas sekolah ber-
prestasi tahun 2019, ketua MKKS/KKKS, 
ketua MKPS/KKPS, Wakil Asosiasi Kepala 
Sekolah Indonesia (AKSI), serta Wakil 
Asosiasi Pengawas Sekolah Indonesia 
(APSI),” ungkapnya.
Berbagi Praktik Baik Melalui Simposium 
Internasional Kepala Sekolah dan Pengawas 
Sekolah Tahun 2019
Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan 
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“Tema yang diusung pada simposium 
ini yaitu “Innovative School Leadership to 
Improve Student Learning and Wellbeing”,” 
tambahnya.
Dalam simposium ini juga diluncurkan 
buku kumpulan artikel terbaik yang berisi 
inovasi kepala sekolah dan pengawas se-
kolah dalam menjalankan tugasnya. Den-
gan peluncuran buku ini nantinya dapat 
menjadi referensi bagi kepala sekolah dan 
pengawas sekolah dalam mengembang-
kan kualitas pendidikan di sekolah.
Jangan Berhenti Sampai Di Sini! 
Dalam kesempatan yang sama, Di-
rektur Pembinaan Tenaga Kependidikan, 
Santi Ambarukmi mengungkapkan bahwa 
Simposium Internasional Kepala Sekolah 
dan Pengawas Sekolah ini memang dide-
sain untuk para kepala sekolah dan pen-
gawas sekolah yang mempunyai peranan 
penting dalam peningkatan mutu pen-
didikan khususnya di sekolah.
“Pertemuan ini sangat penting untuk 
kita semua agar lebih banyak mendapat-
kan pengalaman baru. Pengalaman yang 
baru, yang inovatif, kreatif dan berkarak-
ter. Mengingat Kepala Sekolah dan Pen-
gawas Sekolah memiliki peran yang cukup 
besar dalam peningkatan mutu pendidi-
kan, Kegiatan ini memang didesain untuk 
hal itu,” ungkap Santi Ambarukmi, Rabu 
Malam (27/11/2019) di ballroom Hotel 
Grand Sahid Jaya, Jakarta.
“Akan ada dua sesi besar, akan ada 
sharing pengalaman praktik baik dari ne-
gara asal narasumber. Diharapkan bapak 
ibu aktif untuk mencari informasi-infor-
masi yang bisa mendukung pelaksanaan 
di sekolah bapak ibu nantinya. Ini ajang 
bertukar pikiran dan pengalaman, man-
faatkan dengan baik,” tambahnya.
Ia juga mengingatkan kepada para 
peserta untuk dapat menyebarluaskan 
praktik-praktik baik yang di dapat dalam 
simposium ini.
“Para peserta yang hadir di sini ada-
lah yang benar-benar dipercaya untuk 
mendapatkan tugas, tidak hanya men-
dapatkan kesempatan menghadiri dan 
mendengarkan simposium, namun juga 
pengalaman yang di dapat di sini harus 
disebarluaskan atau dilaksanakan dalam 
pelaksanaan manajemen di sekolah mas-
ing-masing atau juga ketika berada di fo-
rum KPPS ataupun MKKS,” ujarnya.
Besar harapannya bahwa simposium 
ini mampu membawa perubahan dalam 
dunia pendidikan nantinya. Tidak han-
ya itu saja, Direktur Pembinaan Tenaga 
Kependidikan Santi Ambarukmi berpe-
san kepada seluruh peserta bahwa apabila 
ilmu yang didapat hanya berakhir ketika 
simposium selesai itu semua akan men-
jadi hal yang sia-sia.
“Perubahan harus dilakukan sekecil 
apa pun. Tidak mungkin kita hanya ber-
jalan di tempat saja, sementara teknologi 
sudah sangat pesat kemajuannya. Untuk 
itu, jangan berhenti sampai di sini. Kalau 
ini hanya berhenti di ruangan ini, semua 
tidak ada artinya. Pertemuan ini dihara-
pkan bisa ditularkan kepada rekan-rekan 
kepala sekolah dan pengawas sekolah 
lainnya,” pesan Santi seraya membuka 
simposium internasional ini.
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Menteri Pendidikan dan Ke-budayaan Republik Indone-sia Nadiem Anwar Makarim hadir sebagai keynote speak-
er dalam Simposium Internasional Kepala 
Sekolah dan Pengawas Sekolah tahun 
2019 yang digelar oleh Direktorat Pem-
binaan Tenaga Kependidikan, Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
di Hotel Grand Sahid Jaya, Jakarta, Jumat 
(29/11/2019).
Dalam kesempatannya pada simpo-
sium internasional yang digelar 27 s.d. 
30 November 2019 ini, Mas Menteri, sa-
paan akrabnya mengingatkan kepada 
seluruh kepala sekolah dan pengawas 
tentang 5 lima poin yang menjadi dasar 
untuk Kepemimpinan 2.0 yang menjadi 
topik materinya yang berkaitan dengan 
tema simposium yaitu “Innovative School 
Leadership to Improve Student Learning 
and Wellbeing”.
“Topik saya berbicara di sini adalah 
mengenai Kepemimpinan 2.0, tentang 
bagaimana pemikiran kita sebagai pem-
impin bisa berubah di masa yang baru ini, 
karena pemimpin itu harus berani ditanya 
dan diinterogasi,” ungkapnya.
Tantangan masa datang yang semakin 
hebat dan tidak dapat diprediksi menjadi 
perhatian Nadiem. Ia mengatakan dengan 
tantangan yang tidak dapat diprediksi, 
pemerintah harus dapat menyiapkan ke-
butuhan seperti apa yang diperlukan oleh 
para peserta didik sehingga ketika mereka 
lulus nanti bisa tumbuh dan sukses.
“Kita menghadapi tantangan yang 
luar biasa hebat. Era teknologi melaku-
kan perubahan yang begitu cepat. Dan 
kita tidak mungkin memprediksi semua 
jenis perubahan yang akan dihadapi. Den-
gan tantangan di dalam dunia pendidikan 
yang berorientasi ke masa depan, kita 
harus pintar-pintar menebak tantangan 
tersebut tentang seperti apa kebutuhan 
mereka, jadi ketika peserta didik terjun 
ke dunia profesi, mereka bisa tumbuh dan 
sukses,” terangnya.
“Yang saya yakin adalah kompetensi 
yang akan dan paling berguna untuk pe-
rubahan apapun yaitu Creativity, Collabo-
ration, Communication, Critical Thinking, 
Computational Logic, dan Compassion, dan 
ini juga menjadi kompetensi yang ter-
penting yang harus dibentuk juga kepada 
guru-guru, kepala sekolah, pengawas se-
kolah serta pemimpin sistem pendidikan 
kita,” tambahnya.
Untuk Kepemimpinan 2.0, menu-
rutnya, ada beberapa hal yang ia pelajari 
ketika menjabat sebagai CEO di peru-
sahaannya beberapa waktu lalu. Teori 
kepemimpinan yang ia pelajari itu ingin 
diterapkan di sistem pendidikan Indone-
sia.
“Ada beberapa hal mengenai kepem-
impinan yang ingin saya bicarakan, dan 
ini dari pengalaman saya sendiri, mem-
impin organisasi sebelumnya dengan 
lebih dari 2 juta karyawan di seluruh In-
donesia. Jadi ada beberapa hal yang saya 
pelajari dan ingin saya terapkan juga di 
dalam teori kepemimpinan di sistem pen-
didikan,” tukasnya.
“Pertama adalah perubahan para-
digma. Dari kementerian sampai ke dinas, 
pengawas sampai ke kepala sekolah. Saya 
ingin mengajak Bapak, Ibu mengubah 
paradigma pemimpin dari penguasa, 
pengendali atau regulator, menjadi para-
digma kepemimpinan yang melayani, kita 
semua jadi pelayan daripada bawahan 
kita. Ini mungkin perubahan mendasar 
yang terpenting sekarang. Setiap kali kita 
berinteraksi, pertanyaan pertama adalah 
apakah saya telah membantu bawahan 
dalam mengerjakan tugasnya,” tam-
bahnya.
Kedua, Nadiem meminta agar sekolah 
sebelum membuat kebijakan harus meli-
hat apa dampaknya bagi siswa, apakah 
kebijakan itu berdampak ke siswa atau 
tidak. Ia juga meminta perubahan yang 
dibawa oleh guru dan sekolah itu mencip-
takan rasa aman bagi siswa.
“Yang kedua adalah untuk memfil-
ter semua aktivitas kita, semua ucapan, 
keputusan kita kepada end user yaitu 
siswa. Jadi sebelum kita mengambil se-
buah keputusan, tanya dulu, apa dampak 
positifnya kepada siswa. Kalau jawaban-
nya tidak ada, ya jangan dikerjakan, kalau 
jawabannya baik dampaknya adalah baik, 
berarti dikerjakan dan dikembangkan,” 
ucap Mas Menteri.
Lebih lanjut ia menjelaskan tentang 
pemberian apresiasi kepada bawahan 
yang telah mencoba hal baru namun tidak 
mencapai hasil yang maksimal.
“Ketiga, adalah kepemimpinan 2.0 
adalah bagaimana pemimpin itu bisa 
menjadi lebih baik tanpa menciptakan 
lingkungan yang aman, aman untuk 
bawahan mencetuskan gagasan, aman 
untuk bawahan mengkritik atasan, aman 
untuk mencoba suatu hal yang baru den-
gan kemungkinan gagal. Bagaimana kita 
sebagai pemimpin melihat suatu kegaga-
lan itu luar biasa pentingnya untuk men-
ciptakan budaya inovatif dalam organisasi 
KEPEMIMPINAN 2.0 ALA MAS MENTERI
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kita,” jelasnya.
“Kalau ada guru atau kepala sekolah 
yang mau coba sesuatu yang baru tapi 
tidak sukses, atau ternyata dampaknya 
bukan yang diinginkan jangan dimarahin. 
Beri mereka apresiasi, ‘Oh baik, kamu be-
rani lakukan sesuatu yang baru, nggak apa 
kita coba yang lain’. Itu yang sangat pent-
ing! Karena kegagalan bagi saya sendiri 
adalah satu-satunya guru yang konsisten 
mengajarkan saya cara menuju kesuk-
sesan. Jarang kita bisa belajar dari kesuk-
sesan,” tambahnya.
“Yang terpenting adalah antara guru, 
antara kepala sekolah, antara pengawas 
untuk berkumpul dan bercerita mengenai 
pengalamannya, bertukar pikiran, berde-
bat, dan menggali informasi dari sesama 
pelaku pendidik,” ungkap Mendikbud.
Satu pertanyaan penting juga menjadi 
awal yang baik untuk menjadi pemimpin 
yang lebih baik. Nadiem mengungkapkan 
tentang pertanyaan bagaimana seluruh 
peserta ini bisa menjadi pemimpin yang 
lebih baik.
“Keempat, ada beberapa hal un-
tuk menjadi pemimpin yang lebih baik. 
Kita harus menanyakan satu pertanyaan 
penting, Bagaimana saya bisa menjadi 
pemimpin yang lebih baik untuk Anda? 
Perbincangan itu luar biasa penting 
dampaknya, karena memberikan suatu 
sinyal kepada seluruh instansi pendidi-
kan,” ujar Nadiem.
Nadiem juga mengingatkan kepada 
pengawas sekolah agar bersikap sebagai 
“pelayan” untuk sekolah dan guru. Ia pun 
meminta para pengawas itu mengubah 
paradigmanya agar menjadi pelayan, 
pengawas yang bersifat melayani dan 
tidak hanya bersifat mengawasi.
“Saya ingin tanyakan seberapa sering 
misal pengawas datang ke sekolah dan 
nanya ke kepala sekolah dan guru, gimana 
sih biar saya lebih baik melayani Anda, 
ajarin saya. Perbincangan itu luar biasa 
pentingnya dampaknya. Makanya terus 
terang bapak, ibu mohon maaf, saya nggak 
terlalu ngefans sama kata itu ‘pengawas’, 
nggak suka sama implikasinya. Mohon 
maaf, karena sebenarnya kalau penga-
was itu sinyal yang diberikan ya memang 
harus diawasi kepala sekolah dan guru. 
Kenapa harus diawasi? Mungkin karena 
kita tidak memberikan kepercayaan. Jadi, 
mohon sedikit diubah paradigmanya dari 
yang tadinya cuma mengawas saja, jadi 
melayani,” terangnya.
Ia juga meminta agar guru bisa men-
ciptakan kondisi melayani seperti pen-
gawas sekolah itu tercipta di dalam ke-
las. Mendikbud berharap kepala sekolah 
harus sering ke dalam kelas mengunjungi 
siswa saat belajar dan memberikan tero-
bosan baru kepada siswa.
“Kepsek harus sering-sering jalan 
ke dalam kelas, duduk dan observasi dan 
memberikan masukan. Siapa tahu belajar 
juga ada teknik-teknik baru. Pengawas 
pun diharapkan juga bisa duduk di dalam 
kelas dan observasi. Jangan cuma 5 menit, 
10 menit lalu ganti-ganti kelas, lebih baik 
di satu kelas tapi satu jam agar benar-
benar bisa merasakan apa yang dialami 
siswa-siswa,” tegasnya.
Terakhir, ia meminta agar sekolah 
bisa mengeluarkan terobosan yang kreatif 
bagi siswa. Hal ini, menurut Nadiem efek-
tif untuk menghasilkan anak-anak yang 
cerdas dan kreatif.
“Poin terakhir saya adalah untuk 
menekankan bahwa organisasi yang 
namanya sekolah itu tidak ada bedanya 
sama organisasi-organisasi lain, untuk 
mencetak generasi berikut kita yang ino-
vatif, kreatif dan penuh dengan value arau 
moralitas karakter. Organisasi sekolah ini 
harus bekerja dengan cara kreatif ino-
vatif dan dengan karakter dan integritas,” 
terangnya.
Ia pun mengajak agar seluruh sekolah 
melakukan reformasi pendidikan mulai 
dari sekarang. Ia mengajak agar semua 
guru menerapkan perubahan karakter 
pendidikan ini agar diterapkan menyelu-
ruh dan secara permanen.
“Saya mengajak berbagai macam ini 
dengan keyakinan bahwa reformasi pen-
didikan ini harus menjadi suatu pergera-
kan, pergerakan dari atas dan pergerakan 
dari bawah, barulah di tengah kita akan 
bertemu untuk lakukan perubahan yang 
benar-benar permanen, jangan cuma 
untuk beberapa tahun ke depan aja,” tu-
tupnya.
Sebelum membuka sesi tanya jawab, 
beliau berpesan agar sekolah sebagai or-
ganisasi harus bekerja secara kreatif, 
inovatif serta mengutamakan integritas 
dan karakter. Harus ada kolaborasi anta-
ra kepala sekolah dan guru. Selain itu, 
masalah yang ada di sekolah harus dis-
elesaikan secara bersama-sama melalui 
musyawarah.
Dalam sesi tanya jawab, beliau men-
jawab pertanyaan Evriza, Kepala SMK dari 
Bengkulu, tentang bagaimana menjadi 
kepala sekolah yang tidak tergantikan. 
Beliau mengatakan bahwa kepala sekolah 
yang bergerak dan bisa menjadi tolok ukur 
bagi yang lain, akan menjadi kepala se-
kolah yang tidak tergantikan.
Beliau juga menanggapi masukan dari 
Yadi Haryadi, Kepala Sekolah SLB Negeri 
Subang. Yadi berharap agar Kemendik-
bud lebih memperhatikan perubahan 
kurikulum di SLB agar anak-anak berke-
butuhan khusus tidak terpinggirkan. Me-
nanggapi masukan tersebut, Mas Menteri 
berkata,”Strategi untuk menangani anak 
berkebutuhan khusus ada di sekolah-se-
kolah. Oleh karena itu, semua guru ide-
alnya menguasai bagaimana identifikasi 
anak berkebutuhan khusus.”
Selain menjawab pertanyaan dan me-
nerima masukan, beliau juga berusaha 
mengklarifikasi isu yang berkembang di 
daerah. Sri Hartati, Pengawas Sekolah dari 
Lampung, mengemukakan bahwa ada isu 
jabatan pengawas sekolah akan dihapus. 
Mas Menteri Nadiem menyanggah isu 
tersebut, “Bagaimana sekolah dan dinas 
pendidikan bisa dibantu apabila tidak ada 
peran pengawas sekolah?” Namun, be-
liau menginginkan agar definisi dan tu-
gas pengawas sekolah menjadi lebih jelas. 
Kemudian, paradigma terkait pengawas 
sekolah harus berubah, dari ditakuti guru 
dan kepala sekolah menjadi dipanggil dan 
‘ditarik’ untuk membantu sekolah.
Sebelum menutup sesi pertanyaan, 
Mas Menteri sangat berharap bisa bek-
erja sama, terutama dengan kepala se-
kolah dan pengawas sekolah. “Apa pun 
yang dilakukan oleh Kemendikbud tidak 
mungkin bisa berhasil tanpa gerakan 
kepala sekolah dan pengawas sekolah 
se-Nusantara,” harap Mas Menteri yang 
berusia 35 tahun ini.
Simposium Internasional Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah Tahun 2019 yang diselenggarakan oleh Direktorat Pembinaan Tenaga 
Kependidikan di hari kedua pelaksanaan-
nya, Kamis (28/11/2019), menghadirkan 
Jane Wilkinson dari Monash University, 
Australia sebagai pembicara.
Dalam kesempatannya, di awal pem-
berian materi, Jane mengungkapkan ten-
tang perbedaan mendasar antara sekolah 
dan pendidikan.
“Pendidikan merupakan pembentu-
kan peserta secara keseluruhan, baik se-
cara akademik, sosial dan juga dimensi 
etnis dalam mengembangkan warga 
masyarakat dan manusia,” ungkap Jane.
“Sekolah merupakan institusi di mana 
anak-anak mungkin belajar ataupun 
tidak belajar dengan baik. Akan hal pemb-
elajaran tersebut, kepala sekolah bersama 
dengan guru, keluarga, dan komunitas 
mempunyai peran penting di dalamnya 
secara keseluruhan,” tambahnya di ball-
room Hotel Grand Sahid Jaya, Jakarta, 
Kamis (28/11/2019).
Materi yang diberikan oleh Jane 
Wilkinson ini adalah berdasarkan dari ri-
set yang telah dilakukannya di Australia. 
Di sana ia melihat bahwa penerapan ped-
agogi bermain mempunyai dampak yang 
positif terhadap perkembangan siswa.
“Kepala sekolah ikut terjun lang-
sung dalam bermain itu. Pedagogi ber-
main berkembang dengan baik di sana. 
Bagaimana bermain dengan siswa, men-
gajari mereka tentang hal baru, baik atau 
buruk, berdampak pada proses tumbuh 
kembang yang baik,” ungkapnya.
“Proses bermain memunculkan ke-
percayaan antara peserta didik ke kepala 
sekolah, begitu juga sebaliknya. Ini akan 
berdampak juga pada nilai peserta didik. 
Tidak hanya nilai akademis tetapi juga 
nilai-nilai karakter yang lain,” tambahnya
Ia juga mengungkapkan, sistem di se-
kolah merupakan sesuatu yang dibangun 
yang memerlukan tindakan penyeim-
bangan yang baik dan itu sangat sulit. Di 
sinilah peran kepala sekolah dalam mem-
bangun kapasitas guru diperlukan.
“Tindakan penyeimbangan dalam se-
buah sistem yang dibangun oleh kepala 
sekolah tentu tidak dapat dilakukan oleh 
satu orang saja. Mereka perlu memban-
gun dan menyiapkan kapasitas guru un-
tuk mendukung berjalannya sistem yang 
penting di dalam sebuah sekolah,” tu-
kasnya.
Pesan penting yang diberikan oleh 
Jane kepada para peserta adalah tentang 
hal mendasar yang dilakukan seorang 
anak adalah bermain.
“Sangat penting sekali untuk meng-
ingatkan masyarakat bahwa pekerjaan 
seorang anak adalah bermain, pembelaja-
ran pendidikan bukanlah sebuah perlom-
baan,” tutupnya.
Manfaat dari materi yang diberikan 
oleh Jane Wilkinson dirasakan langsung 
oleh oleh Nindyan Mumpuni, seorang 
Pengawas SMA di Kota Batam, Provinsi 
Kepulauan Riau. Dari sesi yang sudah ber-
jalan, yaitu pembekalan materi oleh Jane 
Wilkinson dari Monash University, Aus-
tralia serta Presentasi Kepala Sekolah dan 
Pengawas Sekolah Berprestasi, ia dapat 
menarik sebuah benang merah bahwa apa 
yang ternyata berlaku di Australia, be-
berapa poin sudah dilaksanakan olehnya 
dan rekan-rekan lainnya.
“Saya sangat senang sekali bisa ber-
gabung dalam kegiatan besar ini. Pada 
sesi awal, kami mendapatkan materi dari 
Prof. Jane. Apa yang beliau sampaikan 
ada beberapa yang kita sudah kenal dan 
melaksanakannya, tetapi memang dari 
hasil belum maksimal. Namun demikian, 
untuk penambahan-penambahan tadi 
bisa menjadi bekal kami untuk kami im-
plementasikan di sekolah-sekolah binaan 
kami,” tukasnya.
Ketua Asosiasi Pengawas Sekolah In-
donesia, Agus Sukoco mengungkapkan 
bahwa apa yang telah disampaikan oleh 
Jane Wilkinson sebagai narasumber bisa 
dimanfaatkan sebagai insight sebuah in-
spirasi bagi para peserta bahwa ada peru-
bahan tentang kepemimpinan.
“Materi yang Prof. Jane tadi berikan 
dapat dijadikan sebuah insight, sebuah 
inspirasi bahwa ada perubahan tentang 
kepemimpinan. Dan itu bagus sekali, 
membuka wawasan bagi para kepala se-
kolah dan pengawas sekolah,” ucap Agus 
Sukoco.
“Akan lebih bagus lagi ketika teman-
teman ini menyerap semua aspirasi 
yang dibawa lalu kemudian diformulasi-
kan dengan informasi-informasi yang 
dibawa oleh narasumber. Ini tetap men-
jadi insight, inspirasi informasi bahwa ada 
model-model kepemimpinan di Australia 
sana. Harapannya bahwa kita menemu-
kan model kepemimpinan di Indonesia 
yang memang akarnya Indonesia dengan 
berpikir global tetapi berbasis kearifan 
lokal,” tutupnya.
Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan 
Jane Wilkinson: Kepala Sekolah Perlu 
Membangun Kapasitas Guru
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P
engawas Sekolah memiliki peran 
sebagai pengawal utama dalam 
proses peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolah. Tantan-
gan global dan revolusi industri 
4.0 menjadi sebuah tembok yang harus 
dihadapi. 
Agus Sukoco selaku ketua Asosiasi 
Pengawas Sekolah Indonesia (APSI) menge-
mukakan bahwa ada tiga peran penting 
pengawas sekolah dalam kaitannya dengan 
era milenial.
Yang pertama adalah sebagai seorang 
trainer. Di mana pengawas ini diharapkan 
terus melatih keterampilan sehingga bisa 
relevan dengan tuntutan perubahan yang 
nanti akan berguna untuk diterapkan pada 
pekerjaan mereka.
“Seorang pengawas ini harus bisa 
berperan sebagai seorang trainer. Ini berarti 
dia harus terus menerus mengasah skill, baik 
kemampuan dalam menggunakan perang-
kat lunak sebagai kemajuan di era digital, 
maupun keterampilan dalam perangkat 
keras. Diharapkan mereka ini melatih terus 
keterampilannya sehingga bisa relevan 
dengan tuntutan perubahan yang nanti juga 
akan diterapkan di pekerjaannya di sekolah-
sekolah binaan mereka,” ucap Agus di 
sela-sela coffee break, Kamis (28/11/2019), di 
Ballroom Hotel Grand Sahid Jaya, Jakarta.
Tantangan di era digital yang semakin 
kompleks menjadi pengawas harus juga bisa 
berperan sebagai seorang coach yang bisa 
mendampingi baik guru ataupun kepala 
sekolah dalam melaksanakan tugasnya di 
sekolah.
“Yang kedua adalah menjadi seorang 
coach. Sehingga para pengawas ini bisa 
melakukan pelatihan membina guru dan 
kepala sekolah, karena tantangan di era 
digital ini permasalahannya semakin kom-
pleks. Maka dibutuhkan seorang pelatih 
yang bisa mendampingi guru dan kepala 
sekolah dalam melaksanakan tugasnya di 
kelas maupun di sekolah,” ujar Agus.
Hal terakhir yang merupakan peran 
penting bagi pengawas sekolah adalah 
sebagai mentor. Agus Sukoco mengungka-
pkan bahwa pengawas sekolah ini berasal 
dari guru atau kepala sekolah yang berpr-
estasi sehingga pengalaman para guru dan 
kepala sekolah ini bisa menjadi contoh atau 
panutan bagi rekan-rekan yang lain.
Tiga Peran Penting 
Pengawas Sekolah 
di Era Milenial
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“Yang terakhir sebagai mentor, seorang 
pengawas adalah seorang guru atau kepala 
sekolah yang berprestasi. Jadi dia mem-
punyai pengalaman dalam hal baik dalam 
hal kegiatan belajar mengajar maupun tata 
kelola sekolah, sehingga sangat diharapkan 
ketika seorang pengawas menjadi mentor 
maka dia bisa berbagi pengalaman serta 
praktik baik yang tentunya akan disesuai-
kan dengan kondisi perubahan yang ada,” 
ungkap Agus.
Ia juga mengatakan bahwa simposium 
ini merupakan kegiatan yang sangat bagus 
terutama dari tema yang diusung yaitu 
“Innovative School Leadership to Improve 
Student Learning and Wellbeing”.
“Simposium ini sudah sangat tepat 
karena sudah sesuai dengan visi misi APSI itu 
sendiri yaitu mengembangkan pengawas-
pengawas sekolah yang profesional, kreatif 
dan inovatif. Dengan adanya simposium 
internasional ini pula materi-materi yang ada 
dari para narasumber dapat terus dikem-
bangkan oleh para pengawas agar relevan 
bisa mengikuti perkembangan-perkem-
bangan yang terjadi, apalagi ini kaitannya 
dengan kepala sekolah juga,” tutupnya.
Ketua Umum AKSI: Kepala 
Sekolah Adalah Seorang Climate 
Maker
Tantangan yang dihadapi oleh para 
kepala sekolah ini semakin banyak. Bagaima-
na menciptakan atmosfer di sekolah dengan 
baik dan sebagainya. Hal inilah yang menjadi 
perhatian Ketua Umum Asosiasi Kepala 
Sekolah Indonesia Asep Tapip Yani. 
Ia mengungkapkan bahwa hal tersebut 
berkaitan dengan tema Simposium Inter-
nasional Kepala Sekolah dan Pengawas 
Sekolah Tahun 2019 yang diadakan oleh 
Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidi-
kan, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan yaitu “Innovative School 
Leadership to Improve Student Learning and 
Wellbeing”.
Bagaimana kesejahteraan peserta didik 
yang selama ini mungkin belum terpikirkan 
menjadi bahasan yang sangat menarik 
dalam simposium ini.
“Temanya bagus, itu sebabnya well-
being diangkat di sini. Karena selama ini 
kesejahteraan peserta didik tidak terpikirkan 
oleh kita, tentang bagaimana improvement 
student learning. Tetapi ternyata di Australia 
sudah tersentuh, peserta didik harus se-
jahtera,” ungkap Asep di Hotel Grand Sahid 
Jaya, Jakarta, Kamis (28/11/2019).
“Ternyata kita melihatnya datang 
dari luar, dari Australia, ini menjadi dasar 
pemikiran tentang bagaimana murid bisa 
belajar dengan baik kalau lingkungannya 
tidak nyaman. Di sinilah peran kepala se-
kolah sebagai climate maker, pembuat iklim, 
iklim tidak hanya fisik saja tetapi bagaimana 
atmosfer di sekolah pun harus dibuat sebaik 
mungkin agar peserta didik mau belajar dan 
datang ke sekolah. Ini yang harus digaris-
bawahi oleh para kepala sekolah peserta 
simposium ini,” tambahnya.
Asep juga mengungkapkan tentang 
permasalahan mendasar tentang kepala 
sekolah yang saat ini masih menjadi pole-
mik. Permasalahan yang ada bukan hanya 
dari segi kuantitas tetapi juga segi kualitas 
kepala sekolah yang menurutnya masih ban-
yak yang belum mencapai kategori baik.
“Permasalahan mendasarnya adalah 
yang urgen dimulai dari kuantitas kepala 
sekolah itu sendiri. Bagaimana satuan pen-
didikan bisa melayani dengan baik apabila 
ada sekolah yang tidak memiliki kepala 
sekolah, ini menjadi pekerjaan rumah kita 
bersama. Di sisi lain, sisi kualitas, kondis-
inya masih belum merata. Kenyataannya di 
daerah-daerah itu ada kepala sekolah yang 
kualitasnya tidak menunjang, banyak faktor 
yang menyebabkan hal tersebut, salah satu-
nya adalah belum adanya kegiatan-kegiatan 
seperti ini yang menunjang kepala sekolah 
untuk meng-upgrade diri mereka,” ungkap 
Asep.
“Kepala sekolah menjadi ujung tombak 
bagaimana memimpin kegiatan pembela-
jaran dengan sukses supaya peserta didik 
bisa mencapai tujuan kualitas pendidikan,” 
tambahnya.
Digelarnya simposium ini diharapkan 
oleh Asep dapat menjadi salah satu solusi 
nyata permasalahan kepala sekolah teru-
tama dalam hal kualitas.
“Simposium ini sangat bagus sekali 
untuk menambah wawasan, pengalaman, 
dan sedikit “memaksa” para peserta untuk 
paham akan bahasa Internasional. Itu kan 
bagus untuk meng-upgrade diri mereka. 
Kalau bisa dilakukan setahun dua kali, 
menjelang pergantian semester. Karena ini 
menjadi jawaban dari para kepala sekolah 
tidak mengalami upgrading. Apabila inten-
sitasnya masuk dalam kategori sering, tentu 
wawasan yang didapat pun akan banyak. 
Dan memancing kita untuk berpikir masalah 
kesejahteraan anak sesuai dengan tema 
yang diusung,” tukasnya.
“Ini akan menggenjot kepala sekolah 
untuk lebih maju dam terus berkembang, 
semakin banyak informasi, semakin banyak 
tantangan yang ingin dilalui. Inovasi menjadi 
suatu keharusan sekarang ini,” tutupnya.
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“Guru Penggerak” dan “Merdeka Belajar”, jargon yang digadang-gadang oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indo-
nesia Nadiem Anwar Makarim menjadi 
perhatian Thomas Dwi Herusantosa, 
pengawas Sekolah Menengah Pertama 
dari Kabupaten Sleman, Provinsi DI 
Yogyakarta. Ia mengungkapkan bahwa 
guru harus bisa menjadi pembimbing 
serta fasilitator bagi peserta didik agar 
siswa menjadi lebih kreatif, inovatif, dan 
produktif.
“Dulu kita mengenal CBSA, Cara 
Belajar Siswa Aktif, sekarang di era Mas 
Menteri ini lebih strength lagi, apalagi 
masuk ke era digital 4.0, guru harus bisa 
menempatkan diri sebagai pembimbing, 
menemani siswa supaya bisa mengakses 
teknologi sebagai sumber belajar yang 
hidup, maju dan bergerak ke depan, 
visioner,” ungkap Pengawas yang juga 
menjadi pengisi materi best practice pada 
Simposium Internasional Kepala Sekolah 
dan Pengawas Sekolah di Hotel Grand 
Sahid Jaya, Jumat (29/11/2019).
“Guru paling depan dalam mem-
buat desain pembelajaran, bagaimana 
guru bisa mendesain pembelajaran agar 
siswa bisa lebih kreatif dan maju dengan 
fungsinya sebagai fasilitator,” tam-
bahnya.
Dalam kesempatannya mempresen-
tasikan best practice-nya yang bertajuk 
“Workshop Koreksi Silang Penyusu-
nan RPP “YAHUD” Berbantuan Google 
Drive”, Thomas memberikan gambaran 
tentang bagaimana koreksi silang penyu-
sunan RPP dapat menjadi acuan untuk 
para pendidik terkait, baik pengawas, 
guru, dan sekolah menjadi lebih efektif 
dan efisien.
“Secara garis besar dampak yang dit-
imbulkan dari penyusunan koreksi silang 
ini sangat baik. Untuk pengawas mem-
berikan inspirasi pembimbingan yang 
efektif dan efisien. Untuk gurunya pun 
seperti itu proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik, efektif, dan efisien karena 
koreksi silang tersebut, yang mungkin 
ada ide-ide yang terlewat dari para guru 
ini bisa ditambal dengan ide guru-guru 
lainnya. Untuk sekolah pun seperti itu, 
dengan penggunaan google drive juga, 
sistem manajemen adminisitrasi menjadi 
lebih tertib, supervisi akademis, dan 
sesuai rekomendasi PAK,” jelasnya.
Thomas juga memberikan pandan-
gannya terhadap pelaksanaan simposium 
ini. Ia mengungkapkan bahwa kegia-
tan ini menjadi wadah bagi para kepala 
sekolah dan pengawas sekolah berpres-
tasi untuk menularkan best practice yang 
mereka kembangkan.
“Ini suatu acara yang baik sekali, 
karena kepala sekolah dan pengawas 
sekolah dipertemukan dalam forum yang 
membanggakan ini. Selain itu, pemberian 
kesempatan bagi para kepala sekolah dan 
pengawas berprestasi untuk mempresen-
tasikan best practice yang kami kembang-
kan tentu menjadi kesempatan berharga 
Simposium, Praktik Baik, 
Pembaharuan, dan Perubahan
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untuk menularkan praktik-praktik baik 
yang ada,” ungkapnya.
Hal senada juga diungkapkan oleh Ita 
Saripati Kepala Sekolah SMP Nasional 
KPS Balikpapan Provinsi Kalimantan 
Timur. Ia yang juga mendapatkan kes-
empatan mempresentasikan best practice 
yang berjudul “Strategi SIMAK, Mem-
bangun Budaya Literasi Yang Mengung-
kit Prestasi Sekolah” mengungkapkan 
bahwa simposium ini menjadi ajang 
informasi yang baik bagi para kepala 
sekolah dan pengawas sekolah.
“Simposium ini sangat bagus, bisa 
mewadahi kita semua. Terutama wa-
dah untuk membagi praktik baik kepada 
seluruh kepala sekolah dan pengawas 
sekolah. Karena kalau tidak diwadahi 
dengan baik seperti ini, kita mau berbagi 
dan berbicara dengan siapa. Informasi-
informasi yang ada di dalam simposium 
ini menjadi cerminan bagi kami, ‘oh, 
ternyata saya juga bisa seperti itu’, atau 
‘saya sudah melakukannya tetapi me-
mang belum meraih hasil yang mak-
simal’. Kita berbagi praktik baik bukan 
berarti kita yang paling baik, tetapi kita 
mencoba untuk menjadi lebih baik,” 
ungkap Ita.
Terkait dengan presentasinya, Ita 
mengungkapkan bahwa SIMAK menjadi 
senjata andalannya untuk merangkul 
orang tua, warga sekolah, komite se-
kolah, dan masyarakat dunia usaha.
“SIMAK adalah akronim dari komu-
nikaSI, kerjasaMA, dan Keterbukaan. 
Komunikasi yang baik dengan orang tua, 
komite, masyarakat dan dunia usaha 
ditujukan untuk mensosialisasikan pro-
gram sekolah guna mendapatkan dukun-
gan secara sukarela dari mereka. Kerja 
sama yang terjadi adalah kita merangkul 
seluruh lapisan sekolah entah itu untuk 
menjadi panitia kegiatan, penyandang 
dana, sumbangan baik materi dan pe-
mikiran serta kemitraan membuat MoU 
dengan pelaku dunia usaha. Keterbukaan 
yang dilakukan terkait monitoring dan 
evaluasi bersama. Sehingga tidak ada 
yang ditutupi, semuanya transparan. Se-
hingga kepercayaan dari seluruh lapisan 
yang didapat itu secara penuh,” ujarnya.
Ita menceritakan sangat terinspirasi 
dengan jargon “Guru Penggerak” dan 
“Merdeka Belajar”. Bahwa apa yang ada 
di dalam konsep tersebut, menurutnya 
adalah pemikiran yang luar biasa sekali 
dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nadiem Anwar Makarim.
“Guru Penggerak siswa Merdeka 
Belajar, Merdeka Belajar artinya terarah 
juga dari kita, kan ada rambu-rambunya, 
belajar sudah tidak dalam arti sem-
pit lagi, kita bisa belajar dari luar, saya 
sendiri belajar dari murid, era digital ini 
sudah sangat tinggi. Belajar sama siapa 
saja, tidak harus kita yang paling pintar,” 
ucap Ita.
“Dan itu luar biasa sekali, arahnya 
adalah kita harus berubah dan maju, jan-
gan sampai kita tidak mengikuti perkem-
bangan yang terjadi,” tambahnya.
Tentu kegiatan presentasi best 
practices dari para kepala sekolah dan 
pengawas sekolah berprestasi mem-
bawa dampak dan pengaruh yang baik 
bagi para peserta. Hal ini dirasakan oleh 
Nanang Sunarya, Ketua MKKS SMP Kota 
Jambi. Ditemui di sela-sela coffee break, ia 
mengungkapkan bahwa setelah melihat 
presentasi best practices dari para kepala 
sekolah dan pengawas sekolah berpres-
tasi, ia mendapatkan informasi yang akan 
menjadi inspirasi.
“Ya, tadi sudah melihat presen-
tasi best practices, para penyaji terlihat 
mempunyai pemahaman serta pemba-
haruan bagi sekolahnya. Mungkin, ada 
dari teman-teman di sini melihat bukan 
sesuatu yang baru, tetapi bagi komunitas 
sekolah asal adalah sesuatu yang baru. 
Informasi-informasi baru inilah yang 
menjadi inspirasi bagi upaya perubahan 
yang akan dilakukan oleh para peserta 
simposium setelah kegiatan ini,” ucap 
Nanang di ballroom Hotel Grand Sahid 
Jaya, Jakarta.
“Perubahan itu akan membawa peru-
bahan arus ke dalam sesuatu gerakan ka-
pal Indonesia yang harus bergerak sesuai 
dengan harapan Mas Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan. Pergerakan ini harus 
dimulai dari kemampuan kita mengana-
lisis kondisi, kemajuan tren teknologi, 
serta mensinergikan antara teknologi 
dan pembelajaran. Di sisi lain, guru harus 
tetap menjadi pendidik yang mampu 
membangun karakter dan memberikan 
inspirasi bagi siswanya di sekolah,” 
tambahnya.
Ia juga berpendapat simposium yang 
dilaksanakan ini membawa perubahan 
yang sejalan dengan pemikiran Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem 
Makarim.  
“Simposium ini sangat signifikan un-
tuk membawa perubahan sejalan dengan 
pemikiran Mas Menteri yang menarik 
dengan era digital. Ini memberi pengaruh 
positif bagi kepala sekolah dan pengawas 
sekolah untuk bagaimana mendesain 
pembelajaran yang kekinian dan dekat 
dengan para siswa,” ujar Nanang.
“Sehingga terjadi kolaborasi yang 
indah antara guru dan siswa. Kolaborasi 
yang positif ini dalam upaya membangun 
komunitas pembelajaran yang baik saling 
memahami dan mengisi. Guru bukan 
satu-satunya sumber belajar tetapi juga 
menjadi bagian penting membangun 
dalam  komunitas belajar,” tutupnya.
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Dalam Simposium Internasional Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah 2019 yang digelar di Hotel Grand Sahid Jaya, Ju-
mat (29/11/2019), Syawal Gultom sebagai 
narasumber membawakan materi ber-
judul “Reposisi Kepala Sekolah dan Pen-
gawas Sekolah di Era Revolusi Industri 
4.0”. Menurut Syawal kegiatan ini men-
gungkapkan bahwa kondisi pendidikan 
di Indonesia sebenarnya masih menyisa-
kan banyak pekerjaan rumah yang belum 
terselesaikan. Pekerjaan tersebut ber-
tambah berat tatkala berhadapan dengan 
era perubahan yang mengubah bentuk 
kehidupan sosial kemasyarakatan. Tidak 
terkecuali tentunya bagi kepala sekolah 
dan pengawas sekolah. 
Guru Besar Universitas Negeri Medan 
(Unimed) ini juga mengungkapkan bahwa 
tuntutan perubahan pola pengajaran dan 
pembelajaran yang ditujukan pada guru, 
kepala sekolah, dan pengawas sekolah 
seiring perkembangan zaman menjadi hal 
penting dalam dunia pendidikan saat ini.
Menurut Syawal, yang paling pertama 
dilakukan untuk menjawab tantangan 
zaman adalah mengubah suasana bela-
jar di dalam kelas. “Sekarang ini biarkan 
anak yang bertanya, bukan lagi guru ber-
tanya pada murid. Tugas guru sekarang 
bagaimana anak bisa bertanya. Ciri anak 
kreatif, bisa kontruksi bertanya yang baik. 
Jadi ubah dulu suasana belajar biarkan 
murid belajar dulu, setelah itu guru mem-
bantu menjelaskan,” ungkap Syawal.
Selain itu menurut Syawal yang harus 
dilakukan adalah mengubah budaya mutu 
sekolah ke arah budaya kualitas, budaya 
komunikatif, kerja sama, dan berkolabo-
rasi. “Ke depan itu yang dibutuhkan, yaitu 
kemampuan komunikasi,” tegas Syawal.
Dengan begitu kepala sekolah mau-
pun pengawas sekolah targetnya adalah 
menanamkan cara berpikir lebih sehat. 
Syawal menyarankan, sekali-sekali perlu 
dilakukan pelatihan bersama semua guru. 
Tidak hanya pelatihan guru sejenis saja.
Semua itu diakui Syawal merupakan 
tantangan. Tak heran jika ia menilai saat 
ini baru separuh saja dari kepala sekolah 
dan pengawas sekolah di Indonesia yang 
bisa melakukan perubahan tersebut.
Syawal juga memberikan cara tentang 
bagaimana para guru atau kepala sekolah 
ini mampu menciptakan manusia yang 
kreatif. Kreatif ini bisa diciptakan dengan 
kebiasaan-kebiasaan yang pada akhirnya 
mampu menstimulan hal-hal baru yang 
berbeda dari diri para peserta sebelumnya.
“Sekarang tanyakan dalam hati, apa 
yang mau saya latihkan kepada peserta 
didik supaya mereka menjadi manusia 
yang kreatif kelak? Ada beberapa hal yang 
harus dilatih yaitu latihlah mereka men-
jadi pengamat dengan cara beri mereka 
buku dan tanyakan apa yang telah dia-
mati mereka ketika selesai membaca buku 
Reposisi Kepala Sekolah dan Pengawas 
Sekolah di Era Revolusi Industri 4.0
tersebut. Lalu latihlah untuk mengingat, 
latih untuk menjadi penanya yang baik 
serta pengumpul data informasi yang baik 
juga. Latihlah untuk menerima. Yang ter-
akhir adalah latih untuk menemukan hal 
baru yang baru dari sebelumnya,” ungkap 
Syawal.
Dalam pelaksanaan reposisi kepala 
sekolah dan pengawas sekolah ini, ada 
beberapa agenda yang harus dilakukan. 
Inilah agenda mendesak yang harus di-
lakukan dalam pelaksanaan reposisi 
kepala sekolah dan pengawas sekolah 
menurut Syawal Gultom:
1. Menyesuaikan pola kepemimpinan, 
pola kolaborasi dan kerja sama guru, 
gaya belajar guru dan siswa serta kul-
tur sekolah sesuai platform Revolusi 
Industri 4.0
2. Mungubah Pola Pikir, Pola Hati, Pola 
Tindak Open Mind, Open Will, Open 
Heart Pola dan Gaya Belajar Pola 
Membelajarkan Siswa Pola Mendidik 
Siswa “DISRUPTIVE ERA: Hanya me-
nyediakan dua pilihan, “mati atau 
berubah”
3. Meningkatkan kemampuan Bahasa 
Inggris, IT, ICT dan AI
4. Merevisi Kurikulum sesuai platform 
Revolusi Industri 4.0 (DISRUPTIVE 
ERA): 
• Perumusan kompetensi, konten, 
proses, dan penilaian
• Implementasi Harmonisasi verti-
kal dan horizontal
• Kecukupan, keluasan dan kedala-
man tentang konten lokal, nasion-
al, regional dan global
• Pendekatan “TPACK”
5. Menginovasi pembelajaran dengan 
menerapkan “blended learning”
6. Melaksanakan “CPD” bagi Guru 
Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah 
secara kontinu dan konsisten sesuai 
platform Revolusi Industri 4.0
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Galeri Direktorat Pembinaan Guru 
Pendidikan Menengah dan 
Pendidikan Khusus
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Memperingati Hari Guru Na-sional (HGN) tahun 2019 Kementerian Pendidi-kan dan Kebudayaan (Ke-
mendikbud) menggelar sejumlah kegia-
tan. Diantaranya Direktorat Pembinaan 
Guru Pendidikan Menengah dan Pendidi-
kan Khusus melalui Subdirektorat Kes-
ejahteraan, Penghargaan, dan Perlindun-
gan (Kesharlindung) menyelenggarakan 
Lomba Karya Inovasi Pembelajaran Bagi 
Pendidikan Menengah dan Pendidikan 
Khusus. 
Lomba yang digelar di Hotel Aston 
Marina Ancol, Jakarta pada 27 November 
s.d. 1 Desember 2019 diikuti oleh 60 fi-
nalis dari 25 Provinsi di Indonesia. Lomba 
ini terbagi dalam tiga kategori yakni guru 
SMA, guru SMK, dan guru Pendidikan 
Khusus.
Provinsi yang turut berpartisipasi 
pada ajang ini adalah Aceh, Sumatra Ut-
ara, Sumatra Barat, Riau, Jambi, Sumatra 
Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan 
Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Ten-
gah, D.I. Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, 
Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan 
Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Teng-
gara, Gorontalo, dan Papua.
Kegiatan lomba ini dibuka langsung 
oleh Direktur Pembinaan Guru Pen-
didikan Menengah dan Pendidikan Khu-
sus, Sri Renani Pantjastuti pada Rabu 
(27/11/2019) malam.
Selain direktur, upacara pembukaan 
ini juga dihadiri oleh para finalis lomba, 
para pejabat eselon IV di Subdit Kerhar-
lindung, Direktorat Pembinaan Guru 
Pendidikan Menengah dan Pendidikan 
Khusus serta dewan juri/tim penilai yang 
berasal dari Universitas Negeri Yogya-
karta, Universitas Negeri Semarang, dan 
Universitas Pendidikan Indonesia.
Inovasi Pembelajaran Menjadi Sebuah 
Kunci 
Dalam arahannya, Sri Renani Pant-
jastuti berharap para guru terus melaku-
kan inovasi dalam pembelajaran, apalagi 
saat ini menghadapi era 4.0 di mana guru 
harus bisa memanfaatkan kecanggihan 
teknologi dalam melakukan pembelaja-
ran.
Sri Renani mengatakan inovasi pemb-
elajaran harus dilakukan oleh para guru, 
dengan inovasi inilah para peserta didik 
akan mendapatkan layanan serta dapat 
dengan mudah menyerap ilmu peng-
etahuan yang diberikan oleh guru dalam 
proses kegiatan belajar mengajar.
“Inovasi sangat diperlukan. Saat ini 
kita sedang menghadapi abad 21. Kita 
menghadapi generasi milenial, sedang-
kan kita (guru-guru) hidup di zaman ko-
lonial,” katanya. 
Sri Renani mengatakan dengan adan-
ya Lomba Karya Inovasi Pembelajaran ini 
akan memberikan inovasi-inovasi baru 
dalam melakukan pembelajaran. Semakin 
banyak inovasi pembelajaran yang dibuat 
oleh para guru akan mempermudah pe-
Sambut HGN 2019, Direktorat PG Dikmen dan 
Diksus Gelar Lomba Karya Inovasi Pembelajaran
Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khusus
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serta didik dalam menangkap pesan atau 
ilmu yang diajarkan. Sehingga ke depan 
kualitas pendidikan di Indonesia akan 
lebih baik.
“Saya berharap seluruh finalis yang 
memiliki inovasi ini disampaikan atau 
ditularkan ke guru-guru lain sebagai 
praktik baik,” ujarnya.
Lebih lanjut dia memberikan pujian 
kepada seluruh peserta pada lomba ini. 
Menurutnya seluruh peserta adalah guru 
terbaik. 
“Kita akan menyaring yang terbaik 
dari yang terbaik. Dan diharapkan dengan 
kegiatan lomba ini akan melahirkan guru-
guru yang memiliki praktik-praktik baik 
memiliki gadget. Namun, kondisi yang di-
hadapi saat ini berbeda. Anak yang duduk 
di bangku sekolah dasar (SD) saja sudah 
akrab dengan gadget. Maka itu guru juga 
harus melakukan inovasi dalam pembela-
jaran.
“Yang sekarang kita hadapi anak-
anak milenial. Mereka belajar caranya 
berbeda dengan kita dulu. Mereka san-
gat dekat dengan gadget, ini pasti mem-
pengaruhi cara belajar mereka. Maka 
itu guru harus paham dan harus me-
nyesuaikan dengan sifat atau cara be-
lajar dari siswa-siswanya,” jelasnya. 
Lebih lanjut dia berharap dengan adanya 
lomba ini akan memperkaya cara pemb-
elajaran yang efektif. Sehingga para murid 
bisa dengan mudah menerima ilmu yang 
para guru telah berikan.
“Saya berharap inovasi ini benar-
benar dilakukan di kelasnya. Kemudian 
mereka bisa berbagi dengan guru-guru 
lain salah satu di dalam program PKP. 
Pasalnya bisa jadi inovasi yang mere-
ka buat untuk memecahkan masalah-
masalah untuk topik-topik yang mungkin 
sulit dipahami siswanya,” ucap Direktur 
Pembinaan Guru Pendidikan Menengah 
dan Pendidikan Khusus, Sri Renani Pant-
jastuti.
Dalam laporannya Kasubdit Keshar-
lindung, Direktorat Pembinaan Guru Pen-
didikan Menengah dan Pendidikan Khu-
sus, Antoni Sitanggang menyampaikan 
bahwa kegiatan lomba ini diikuti oleh 60 
finalis yang berasal dari 25 provinsi.
Untuk seleksi finalis pada ajang terse-
but dilakukan secara online dimulai pada 
tanggal 20 Oktober s.d. 10 November 2019. 
Para finalis tersebut melalui hasil seleksi. 
Seleksi pertama yakni 120 peserta work-
shop pendamping inovasi pembelajaran 
bagi guru pendidikan menengah dan pen-
didikan khusus yang melakukan peneli-
tian mulai tanggal 5 Agustus s.d. 31okto-
ber 2019.
“Seleksi kedua dari peserta yang men-
girim laporan hasil penelitian sebanyak 
100 guru,” jelasnya.
Pada lomba ini para finalis akan dinilai 
dari tiga bagian, yakni tes tertulis, pre-
sentasi dan wawancara. “Untuk tim pe-
nilai pada lomba ini adalah pejabat dari 
lingkungan Direktorat Pembinaan Guru 
Pendidikan Menengah dan Pendidikan 
Khusus, serta dari 3 kampus yaitu Univer-
sitas Negeri Yogyakarta, Universitas Neg-
eri Semarang, dan Universitas Pendidikan 
Indonesia,” jelasnya.
yang akan ditularkan kepada guru lain,” 
tutur Sri Renani.
Dia mengatakan praktik-praktik baik 
pembelajaran juga harus dimiliki oleh 
para guru yang lain. Direktur PG Dikmen 
dan Diksus Sri Renani menambahkan jika 
sebanyak 700 ribu guru dari pendidikan 
menengah dan pendidikan khusus me-
miliki inovasi dalam pembelajaran maka 
optimis pendidikan Indonesia jauh lebih 
baik dari saat ini.
“Maka jadikan inovasi yang sudah 
ditemukan ini menjadi praktik baik yang 
harus ditularkan kepada guru-guru yang 
lain,” ungkapnya.
Lebih lanjut dia mengatakan dalam 
pembelajaran pasti akan menghadapi 
kondisi atau tantangan yang berbeda. 
Seperti saat ini, yang sudah memasuki era 
industri 4.0 tantangan yang dihadapi juga 
akan berbeda. 
Dia menjelaskan kondisi saat ini san-
gat berbeda dengan kondisi di era sebe-
lum 2000-an. Siswa-siswa tidak ada yang 
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Lomba Karya Inovasi Pembelajaran Bagi Guru Pendidikan Menen-gah dan Pendidikan Khusus yang diselenggarakan oleh Direktorat 
Pembinaan Guru Pendidikan Menengah 
dan Pendidikan Khusus, Direktorat Jen-
deral Guru dan Tenaga Kependidikan, Ke-
mendikbud pada hari Jumat (29/11/2019) 
diisi dengan rangkaian seminar.
Selama satu hari penuh seluruh finalis 
mengikuti tiga materi seminar. Materi 
pertama mengangkat topik tentang “Pen-
galaman Terbaik Memperoleh Hak Cipta 
Massage Terapi Cedera Olah Raga Metode 
Ali Satia Graha” dengan menghadirkan 
narasumber dosen dari Universitas Neg-
eri Yogyakarta (UNY), Dr. Ali Satia Graha, 
M.Kes , AIFO.
Pada seminar kedua mengangkat tema 
“Pencegahan dan Penanganan Narkoba” 
dengan menghadirkan narasumber dari 
Badan Narkotika Nasional (BNN), Rotua 
Sihotang. Materi yang ketiga mengangkat 
tema tentang “Pendidikan Penanganan 
Situasi Bencana” dengan menghadirkan 
narasumber dari Sekretariat Nasional 
(Seknas) Satuan Pendidikan Aman Ben-
cana (SPAB) dari Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Khusus, Jam Jam Muzaki. 
Seluruh finalis lomba sangat antusias 
mengikuti rangkaian seminar tersebut. 
Mereka menyimak seluruh materi yang 
disampaikan para narasumber dari awal 
hingga akhir. 
Abadikan Karya dengan Hak Cipta
Pada seminar pertama Ali Satia Graha 
mengajak kepada para guru yang meru-
pakan finalis dari Lomba Karya Inovasi 
Pembelajaran ini untuk terus melaku-
kan inovasi-inovasi dalam pembelaja-
ran. Menurutnya dengan inovasi-inovasi 
inilah maka kualitas pendidikan di Indo-
nesia akan jauh lebih baik. 
Ali pun mengajak kepada seluruh guru 
di Indonesia, apabila telah menemukan 
sebuah inovasi harus segera didaftarkan 
untuk mendapatkan hak cipta.
“Guru yang sudah memiliki karya 
di perlombaan Inovasi Pembelajaran ini 
sangat penting sekali guru-guru harus 
cepat-cepat karyanya dimasukkan untuk 
mendapatkan hak ciptanya, karena den-
gan hak cipta ini guru-guru bisa mengab-
adikan karyanya dengan hak cipta ini, hak 
cipta ini masing-masing dijaga oleh pen-
ciptanya,” ujarnya di Hotel Aston Marina 
Ancol, Jakarta, Jumat (29/11/2019).
Menurutnya ini sangat penting di-
lakukan sehingga penemuan tersebut 
tidak diklaim oleh pihak lain. Selain itu, 
Ali juga memberikan pujian bahwa saat 
ini guru-guru sangat luar biasa mampu 
Lomba Karya Inovasi Pembelajaran Bagi Guru 
Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khusus 
Diisi Sejumlah Seminar
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membuat suatu karya. Ini membuktikan 
semua orang bisa menciptakan karya.
“Saat ini membuat hak cipta tidak 
hanya untuk orang yang mampu. Jika 
guru sudah bisa mampu menghasilkan 
karya juga bisa membuat hak cipta. Maka 
segeralah jika sudah membuat karya yang 
hebat segara didaftarkan,” ujarnya.
Lebih lanjut dia mengatakan jika se-
buah karya telah mendapatkan hak cipta 
maka akan mendapatkan keuntungan 
yang banyak, terutama keuntungan fi-
nansial dari penemuan tersebut.
“Karya tidak hanya model pembelaja-
ran saja. Ketika hak karya sudah dipaten-
kan bisa mendapatkan penghargaan atau 
royalti yang bisa digunakan, bapak dan 
ibu guru mendapatkan uang lebih dari 
karyanya. Jadi karyanya jangan dipendam 
dan disimpan,” tutur Ali.
Pada kesempatan tersebut dia menga-
jak agar para guru terus melakukan ino-
vasi yang diniatkan tulus untuk memaju-
kan pendidikan di Indonesia.
Guru Harus Jadi Role Model 
Pada seminar kedua Rotua Sihotang 
menyinggung pentingnya peran guru 
dalam pemberantasan narkoba di sekolah. 
Hal ini harus segera dilakukan, sebab In-
donesia telah memasuki darurat narkoba.
Rotua yang juga Kasubdit Masyarakat 
dan Pendidikan BNN ini mengajak kepada 
para finalis Lomba Karya Inovasi Pemb-
elajaran ini untuk bersama-sama mem-
berikan informasi terkait bahaya pen-
yalahgunaan narkoba kepada para peserta 
didik.
“Saya menghimbau kepada guru-gu-
ru yang mengikuti Lomba Inovasi Pemb-
elajaran ini yang sudah mendengar infor-
masi tentang penyalahgunaan narkoba 
untuk memberikan informasi kepada 
anak didiknya bagaimana penyalahgu-
naan narkoba,” ujarnya. 
Dia mengatakan bahwa salah satu 
sasaran utama dari perdagangan narkoba 
adalah remaja dan anak muda. Sehingga 
para guru memilki peran penting agar 
penerus bangsa ini selamat dari pen-
yalahgunaan narkoba.
Lebih lanjut dia meminta kepada 
para guru untuk menjadi role model bagi 
siswanya untuk berperilaku hidup sehat 
dan menjauhi narkoba. Guru memiliki 
tugas yang mulia selain mencetak anak 
bangsa yang cerdas juga menyadarkan 
kepada para peserta didiknya untuk be-
nar-benar menjauhi narkoba.
“Saya menghimbau kepada guru-
guru menjadi role model sehingga mereka 
menjauhi penyalahgunaan narkoba,” tu-
tupnya.
Pentingnya Edukasi Bencana
Sementara pada seminar yang ketiga 
Jam Jam Muzaki mengingatkan kepada 
seluruh peserta lomba bahwa Indonesia 
merupakan negara yang rentan dengan 
bencana alam. Maka itu, para guru harus 
mengetahui langkah-langkah yang harus 
dilakukan saat menghadapi bencana alam.
Jam Jam mengatakan pada saat ter-
jadi bencana para guru tidak hanya me-
nyelamatkan diri sendiri. Akan tetapi juga 
bisa menyelamatkan para peserta didikn-
ya. Sebab mereka aset bangsa yang paling 
berharga.
“Jadi saat bencana datang guru harus 
juga menyelamatkan murid-muridnya,” 
ujarnya.
Maka itu dia mengajak agar para guru 
harus mampu menciptakan sebuah se-
kolah yang aman bencana. Sekolah tidak 
hanya memberikan fasilitas-fasilitas, tapi 
juga mensosialisasikan kepada para pe-
serta didiknya apa yang harus dilakukan 
saat bencana tiba.
“Misalnya anak-anak diajarkan saat 
gempa bumi anak-anak cepat keluar dari 
bangunan sekolah. Atau kalau tidak sem-
pat bisa anak-anak bersembunyi di ko-
long meja,” jelas Jam Jam.
Edukasi seperti ini harus rutin di-
lakukan. Sehingga saat bencana alam tiba 
seluruh warga sekolah sudah terbiasa. 
“Kalau kurang disosialisasikan saat ben-
cana datang akan bingung,” ungkapnya.
Menurutnya bencana alam datang 
secara tiba-tiba. Maka itu kita harus sen-
antiasa siap mengantisipasinya. Dengan 
adanya sosialisasi penanganan bencana 
maka para guru dan siswa siap mengha-
dapi bencana yang akan terjadi. Langkah 
ini sangat penting untuk mengurangi 
risiko korban bencana. 
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M
emperingati Hari Guru Nasional 
(HGN) tahun 2019 Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) menggelar 
sejumlah kegiatan. Diantaranya Direktorat 
Pembinaan Guru Pendidikan Menengah dan 
Pendidikan Khusus melalui Subdirektorat 
Kesejahteraan, Penghargaan, dan Perlind-
ungan (Kesharlindung) menyelenggarakan 
Lomba Karya Inovasi Pembelajaran Bagi 
Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khu-
sus yang berlokasi di Hotel Aston Marina 
Ancol, Jakarta pada 27 November s.d. 1 
Desember 2019.
Kegiatan lomba tersebut berlangsung 
dengan sukses. Dewan juri  telah memu-
tuskan para pemenang untuk kategori 
guru SMA, guru SMK dan guru Pendidikan 
Khusus. Pengumuman pemenang dilakukan 
pada malam penutupan dan penganugera-
han pemenang pada  Sabtu (30/11/2019).
Pada malam penutupan ini dihadiri 
langsung oleh Direktur Jenderal Guru dan 
Tenaga Kependidikan (Dirjen GTK) Supri-
ano;  Direktur Pembinaan Guru Pendidikan 
Menengah dan Pendidikan Khusus, Sri 
Renani Pantjastuti; serta para pejabat eselon 
3 dan 4 di lingkungan Direktorat Pembinaan 
Guru Pendidikan Menengah dan Pendidikan 
Khusus.
Dalam sambutannya Direktur Pem-
binaan Guru Pendidikan Menengah dan 
Pendidikan Khusus, Sri Renani Pantjastuti, 
merasa bersyukur kegiatan Lomba Karya 
Inovasi Pembelajaran Bagi Pendidikan Me-
nengah dan Pendidikan Khusus berlangsung 
dengan sukses. Dia berharap kepada para 
finalis untuk terus melakukan inovasi-inovasi 
pembelajaran. 
Menurutnya dengan adanya inovasi 
pembelajaran inilah maka akan bisa men-
ingkatkan kualitas kegiatan belajar di kelas. 
“Saya berharap hasil inovasi pembelajaran 
yang dihasilkan oleh para finalis diterap-
kan di sekolah-sekolah di tempat mereka 
mengajar. Dan juga bisa ditiru atau men-
jadi praktik baik di sekolah-sekolah lain,” 
ujarnya.
Sri Renani mengatakan agar para guru 
di Indonesia tidak henti-hentinya untuk terus 
melakukan inovasi pembelajaran. Sehingga 
ke depan kualitas pendidikan di Indonesia 
akan lebih baik di masa depan.
“Untuk para guru yang belum mengikuti 
lomba INOBEL ini terus berinovasi. Siapa 
tahu di lomba yang akan datang menjadi 
salah satu finalis,” harapnya. 
Inovasi Akan Menghasilkan Perubahan 
Pada kesempatan yang sama Direktur 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
(Dirjen GTK) Supriano mengajak kepada 
seluruh guru di Indonesia untuk terus mel-
akukan inovasi dalam pembelajaran. Menu-
rutnya jika inovasi pembelajaran dilakukan 
oleh seluruh guru di Indonesia maka akan 
ada perubahan yang sangat luar biasa pada 
kualitas pendidikan di Indonesia. 
Menurutnya inovasi pembelajaran sudah 
seharusnya dilakukan. Pasalnya setiap zaman 
pasti akan mengalami perubahan. Peruba-
GURU INDONESIA HARUS 
TERUS MELAKUKAN INOVASI 
PEMBELAJARAN 
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han zaman itu harus dijawab dengan inovasi. 
Hal ini berlaku juga dalam hal pendidikan.
“Saya mengajak agar guru benar-benar 
terus melakukan inovasi dalam pembelaja-
ran. Pasalnya setiap masa pasti mengalami 
perubahan. Maka dalam mendidik siswa 
pun harus tidak henti-hentinya melakukan 
inovasi sesuai dengan perubahan zaman,” 
ujar Dirjen GTK Supriano saat menyampai-
kan pengarahan pada malam penutupan 
dan penganugerahan pemenang Lomba 
Karya Inovasi Pembelajaran Bagi Pendidi-
kan Menengah dan Pendidikan Khusus, di  
Hotel Aston Marina Ancol, Sabtu malam 
(30/11/2019). 
Lebih lanjut dia menyampaikan contoh, 
saat ini manusia sangat bergantung dengan 
smart phone. Sehingga semua aktivitas pun 
akan terasa ada yang hilang kalau tidak 
menggunakan smart phone.
Bahkan ini pun sudah masuk ke para 
pelajar, mereka sangat bergantung pada 
benda yang satu ini. Perubahan ini harus 
menjadi bahan renungan bagi para guru 
untuk melakukan inovasi pembelajaran.   
“Kecerdasan manusia sudah bergeser ke 
smart phone. Ini yang dialami generasi 
milenial. Mereka lebih berpikir instan dan 
cenderung tidak sabar. Maka guru harus 
memahami ini dan melakukan inovasi dalam 
pembelajaran,” imbuhnya.
Supriano pun mengajak agar para guru 
tidak boleh mengukur kecerdasan siswa 
dengan ukuran guru. Tapi harus memberi-
kan ruang untuk dialog dengan peserta 
didik dan melihat potensi yang dimiliki 
siswa.  “Jika anak memiliki potensi dalam 
bidang olahraga, guru Fisika bisa mengkait-
kan Fisika dengan olahraga. Intinya guru 
harus melakukan inovasi, dan guru harus ser-
ing berdiskusi dengan guru  BK (bimbingan 
konseling). Sehingga guru akan  mengeta-
hui apa yang dimau oleh siswa,” ungkap 
Supriano. 
Pada kesempatan itu, dia pun berpesan 
kepada guru yang mengikuti perlombaan ini 
agar terus melakukan inovasi serta meng-
aplikasikan inovasi yang sudah diikutkan 
dalam perlombaan ini dalam pembelajaran 
di kelas dan  terus mengembangkannya.  
“Jangan sampai inovasi ini tidak dilakukan. 
Ini harus dipraktikkan dalam pembelajaran 
di sekolah. Dan jika tidak mempraktikkan 
lebih baik dicabut gelar juaranya,” ujar 
Supriano yang disambut dukungan oleh 
peserta INOBEL. 
Dirjen GTK Supriano juga berpesan 
mendidik siswa adalah investasi masa 
depan. Maka itu, lakukan profesi guru 
sebaik-baiknya untuk menyambut 100 tahun 
Indonesia merdeka.  “Kita mengajar bukan 
untuk saat ini. Tapi murid-murid kita saat ini 
adalah generasi produktif pada tahun 2045. 
Jika sekarang kita telah menyiapkan gen-
erasi yang berkualitas maka Indonesia akan 
mengalami kejayaan. Ini adalah jasa para 
guru seperti kalian,” ujar Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, Supriano. 
Berikut para pemenang Lomba  Karya Inovasi Pembelajaran Bagi 
Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khusus Tahun 2019:
Kategori SMA
Juara 1 : Ika Desi Budiarti dari SMA Negeri 2 Mengwi,  Bali
Juara 2 : Eny Triastuti dari SMA Negeri 1 Yogyakarta, DIY
Juara 3 : Ary Kusmawati dari SMA Negeri 9 Pontianak, Kalimantan Barat
 
Kategori SMK
Juara 1 : Widio Pranoto dari SMK Negeri 2 Pati,  Jawa Tengah
Juara 2 : Untung Supriyono dari SMK Negeri 2 Pekalongan, Jawa Tengah
Juara 3 : Dwi Angga Oktavianto dari SMK Negeri 1 Binuang, Kalimantan 
Selatan
 
Kategori Sekolah Pendidikan Khusus
Juara 1 : Zulfajra dari SLB Negeri Aneuk Nanggroe, Kota Lhokseumawe, 
Aceh
Juara 2 :  Eka Sari Lukitawati dari SLB Negeri Kota Tegal, Jawa Tengah   
Juara 3 : Vinna Mei Astuti dari SLB Hamong Putro Jombor, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah
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Zulfajra, Guru SLB  Negeri Aneuk Nang-groe, Kota Lhokseumawe, Aceh sangat bersyukur bisa menduduki peringkat 
pertama pada Lomba Karya Inovasi Pemb-
elajaran Bagi Guru Pendidikan Menengah 
dan Pendidikan Khusus pada kategori Guru 
Sekolah Pendidikan Khusus  yang diselengga-
rakan oleh  Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Menengah dan Pendidikan Khusus.
Dia merasa ini merupakan capaian yang sangat luar biasa. 
“Kesan mengikuti lomba ini saya sangat termotivasi. Sebab karya 
inovasi peserta yang lain sangat bagus. Saya bersyukur kepada Allah 
SWT saya bisa mendapat juara pertama,” ujar Zulfajra usai menerima 
penghargaan di Hotel Aston Marina Ancol, Jakarta, Sabtu malam 
(30/11/2019).
Dia menjelaskan produk inovasi pembelajaran yang dibuat berjudul 
“Pengembangan Penggunaan Microsoft Office Power Point dan Peng-
gunaan Plickers Pada Materi Ekosistem Pada Pembelajaran Siswa Didik 
Cerebral Palsy”. Dia menjelaskan produk inovasi pembelajaran yang 
dia buat adalah membuat aplikasi android yang sangat sederhana. 
Aplikasi ini digunakan untuk pembelajaran ekosistem pada peserta didik 
Cerebral Palsy yang memiliki hambatan dalam gerak.
Zulfajra menjelaskan latar belakang dirinya membuat inovasi 
pembelajaran tersebut.  “Saya memiliki satu peserta didik cerebral palsy.  
Ketika mengikuti pembelajaran dia tidak bisa ke manapun karena memiliki 
hambatan pada tungkai bawahnya,” jelasnya.
“Sehingga saya harus mencari solusi agar dia tetap bisa belajar wa-
laupun dia berbeda dengan peserta didik yang lain. Kemudian kami buat 
aplikasi khusus untuk dia agar tidak ketinggalan, bisa mengamati lingkun-
gan di luar sana meski hanya melalui aplikasi,” imbuhnya.
Dengan adanya aplikasi ini maka penyandang cerebral palsy bisa tetap 
belajar. Menurutnya tugas guru adalah bagaimana anak tetap nyaman 
belajar. Maka itu tugas guru adalah selalu melakukan inovasi dalam pemb-
elajaran.
Zulfajra bertekad akan terus mengembangkan inovasi yang sudah 
dibuat. “Untuk pengembangan aplikasi bisa digunakan untuk materi-ma-
teri yang berhubungan dengan kebutuhan peserta didik cerebral palsy. Ini 
bisa dikembangkan kebetulan ini pada topik berkaitan dengan ekosistem,” 
terangnya.
Zulfajra mengatakan lomba-lomba seperti ini harus terus digelar. 
Dengan adanya lomba seperti ini guru akan termotivasi melakukan inovasi 
pembelajaran yang lebih baik lagi. “Saya berharap lomba-lomba seperti 
ini dilakukan setiap tahun. Ini bisa membuat guru terpacu dan termotivasi 
untuk mengembangkan produk lainnya yang jauh lebih baik,” ujarnya. 
Peduli Murid Penyandang Cerebral Palsy, 
Zulfajra Tergerak Membuat Aplikasi 
Inovasi Pembelajaran untuk 
Mengenalkan Budaya Bali
Menempati posisi pertama pada Lomba Karya Inovasi Pembelajaran Bagi Guru Pendidikan Menen-
gah dan Pendidikan Khusus pada kategori  
Guru Sekolah Menengah Atas  (SMA)  yang 
diselenggarakan oleh  Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khusus 
tidak pernah terbayangkan oleh Ika Desi 
Budiarti.  
Namun, dia sangat bersyukur inovasi yang 
dia buat akhirnya bisa memikat hati dewan juri, 
sehingga karyanya menjadi yang terbaik pada 
ajang bergengsi ini. “Saya benar-benar tidak 
menyangka sekali bisa menduduki pering-
kat ini, karena produk yang dibawakan oleh 
teman-teman saya (finalis lomba), terutama di 
kelompok SMA sangat-sangat bagus sekali. 
Produknya sangat keren,” ujarnya usai me-
nerima penghargaan di Hotel Aston Marina 
Ancol, Jakarta, Sabtu malam (30/11/2019).
Dia menjelaskan  produk inovasi yang 
dipresentasikan pada ajang ini  berjudul 
“Pengembangan Perangkat Flipped Class-
room Berbasis Class Dojo Etnomatematika 
Ceniga Bali untuk Siswa Digital Native”.
Guru matematika dari SMA Negeri 2 
Mengwi, Bali menjelaskan produk inovasi 
pembelajaran yang dia buat adalah mengkom-
binasikan pembelajaran kelas terbalik yang 
memuat tentang etnomatematika lokal genius 
Bali yang dinamakan Ceniga Bali. Kemudian 
dia kombinasikan dengan video pembelajaran 
dan dipadukan juga dengan Learning Manage-
ment System yang bernama Class Dojo.
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Lebih lanjut dia menjelaskan latar belakang mengapa 
dirinya membuat inovasi tersebut. “Saya melakukan 
inovasi ini bertujuan bahwa anak-anak saya adalah anak 
digital native yang kesehariaannya memang sudah 
terbiasa dengan teknologi, tetapi meski dengan teknologi 
anak-anak saya tidak boleh melupakan budaya, karena di 
Bali berarti tidak melupakan budaya Bali. Jadi saya me-
madukan bagaimana membelajarkan atau melestarikan 
budaya atau mengenalkan budaya Bali dengan teknologi 
biar sesuai dengan anak-anak digital native,” jelas Ika Desi 
Budiarti.
Dia mengatakan bahwa inovasi yang telah dia buat 
akan terus digunakan dan terus dikembangkan. Sehingga 
ini benar-benar memberikan dampak yang lebih luas lagi. 
“Saya akan terus menerapkan inovasi ini, karena produk 
saya terbatas untuk materi tertentu. Ke depan saya akan 
membuatkan video pembelajaran yang lain yang bisa 
digunakan etnomatematika dan Learning Management 
tersebut untuk materi yang lain di matematika,” terang Ika.
Tak Menyangka Meraih Juara 1 
Lomba INOBEL 
M
eraih juara pertama pada Lomba Karya 
Inovasi Pembelajaran Bagi Guru Pendidi-
kan Menengah dan Pendidikan Khusus 
kategori  Guru Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK)  yang diselenggarakan oleh  Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Menengah dan Pendidikan 
Khusus menjadi kebahagiaan tersendiri bagi Widio 
Pranoto. Dirinya tidak menyangka bisa menjadi yang 
terbaik pada lomba bergengsi tersebut.
“Saya merasa sangat berbahagia sekali, bersyukur 
sekaligus terkejut, karena sebenarnya banyak yang baik 
sekali. Ini persaingan sangat ketat tapi yang dibutuh-
kan juara 1,2 dan 3 harus ada,” ujarnya usai pemberian 
penganugerahan pemenang di Hotel Aston Marina 
Ancol, Jakarta, Sabtu malam (30/11/2019).
Guru Bahasa Inggris di SMK Negeri 2 Pati, Jawa 
Tengah ini mengungkapkan bahwa awalnya dia merasa 
pesimis saat akan mengikuti lomba ini. Sebab, dia 
merasa bahwa peserta yang mengikuti lomba ini 
merupakan guru-guru yang memiliki inovasi yang lebih 
dibanding dirinya.
“Saat akan mengikuti lomba, saya merasa pesimis 
karena guru-guru Indonesia sangat kreatif  dan saya merasa karya-
karya mereka lebih baik dari saya,” ungkapnya.
Lebih lanjut dia mengatakan bahwa keberhasilan yang telah dia 
raih bukan kerja keras dirinya. Tapi keberhasilan ini berkat dukungan 
dari warga sekolah dan para siswa.
“Ini bukanlah kerja keras dari saya tapi bersama warga sekolah. 
Saya juga mendapat dukungan dari siswa dan siswi SMK Negeri 2 
Pati yang terus  memberikan semangat untuk menyelesaikan apa 
pun yang saya mulai sampai selesai. Dan akhirnya membuahkan hasil 
yang terbaik,” katanya.
Widio berharap untuk ke depan inovasi yang telah dia buat 
terus menebarkan manfaat bagi siswa serta tidak hanya digunakan 
di tempat dia mengajar saja. “Langkah ke depan aplikasi yang saya 
buat semoga dapat dipakai tidak hanya oleh sekolah kami, tapi bisa 
dipakai oleh seluruh siswa atau siapa pun pihak yang membutuhkan. 
Sehingga bisa memberikan kontribusi yang baik bagi pembelajaran 
Bahasa Inggris terutama speaking,” harapnya.
Pada lomba karya inovasi ini Widio membawakan hasil karyanya 
yang berjudul “Pengembangan Pembelajaran Bahasa  Inggris ‘Eng-
lish in cloud’ Berbasis Revolusi 4.0 dan Keterampilan Berpikir Tingkat 
Tinggi”.  Dia mengungkapkan latar belakang mengapa dirinya 
membuat karya inovasi pembelajaran ini. 
“Latar belakang saya mengembangkan ini pertama karena ket-
erbatasan sumber pembelajaran, banyak sekali sumber belajar yang 
tidak lengkap sehingga kami berinisiatif memberikan sumber belajar 
yang lebih lengkap,” jelasnya.
Lebih lanjut dia mengatakan saat proses belajar Bahasa Inggris, 
terutama speaking kurang interaktif. Inilah yang mendorong dirinya 
untuk mencari solusi dari masalah tersebut.
“Pembelajaran di kelas terutama speaking itu kurang interaktif. 
Sehingga kami berinisiatif  memberikan pembelajaran speaking 
yang interaktif. Sehingga siswa tidak hanya bisa menulis tapi juga 
bisa berbicara dalam Bahasa Inggris,” ungkap Widio Pranoto.
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S
ebagai bagian dari rangkaian per-
ingatan Hari Guru Nasional (HGN) 
Tahun 2019, Direktorat Pembinaan 
Guru dan Tenaga Kependidi-
kan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dan Pendidikan Masyarakat (Dikmas) 
mengadakan beberapa ajang perlombaan 
untuk guru-guru PAUD di seluruh Indonesia. 
Kegiatan ini merupakan salah satu bagian 
dari kebijakan Direktorat PGTK PAUD dan 
Dikmas tentang program penghargaan 
terhadap GTK PAUD dan Dikmas.
Kegiatan ini diadakan di Hotel Bidakara, 
Jakarta dan dibuka oleh Kepala Subdirek-
torat Kesejehteraan, Penghargaan dan Per-
lindungan (Kesharlindung) PGTK PAUD dan 
Dikmas, Ditjen GTK, Kemendikbud, Suhatri, 
Selasa (26/11/2019). 
Jenis perlombaan yang diadakan yaitu 
Lomba Mendongeng Anak Usia Dini, Lomba 
Cipta Lagu Anak Usia Dini dan Lomba Cerita 
Bergambar Anak Usia Dini. Ketiga lomba 
ini diinisiasi oleh Kemendikbud karena 
bersentuhan langsung dengan PAUD dan 
mampu menjadi media belajar pembangu-
nan karakter anak usia dini.
“Kegiatan bukan hanya lomba saja, ada 
juga kegiatan seminar internasional tentang 
pendidikan karakter anak yang dihadiri oleh 
pembicara-pembicara yang luar biasa. Mulai 
dari pembicara asal Indonesia hingga dosen 
dan praktisi anak dari luar negeri,” tutur 
Suhatri.
Kegiatan ini sendiri diikuti oleh 60 orang 
peserta dari seluruh wilayah Indonesia, di 
mana masing-masing lomba dipilih seban-
yak 20 orang finalis untuk kembali berjuang 
di kancah nasional. Suhatri mengatakan, 60 
orang ini diseleksi dari ratusan peserta dae-
rah. Juri telah melakukan pemilihan karya 
terbaik hingga sampai ke tingkat nasional 
ini.
“Antusiasme guru sangat luar biasa. 
Kita sangat mengapresiasi guru-guru kita, 
mereka adalah pahlawan, mereka pemben-
tuk karakter anak, mereka adalah pejuang 
untuk anak-anak Indonesia,” tutur Suhatri.
Sementara itu, Direktur Pembinaan Guru 
dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Masyarakat 
(Dikmas), Abdoellah mengatakan kegiatan 
ini dilaksanakan sebagai usaha pemerintah 
untuk mengapresiasi hal-hal yang telah 
dilakukan oleh para guru PAUD dan Dikmas 
di daerah mereka serta sebagai wadah 
pengembangan kreativitas guru guna men-
cari guru PAUD berprestasi di masa depan.
“Banyak hal yang memang kita upaya-
kan di sini, mulai dari pemberian apresiasi 
kepada guru, menjadi wadah guru untuk 
mengetahui tatanan mendidik anak yang 
benar serta menumbuh kembangkan krea-
tivitas para guru PAUD melalui ajang lomba 
yang kita adakan,” kata Abdoellah.
Abdoellah menegaskan bahwa untuk 
tahun-tahun yang akan datang kegiatan ini 
akan terus dilaksanakan dan ditingkatkan 
lagi, sehingga banyak menyerap guru-guru 
PAUD dari seluruh Indonesia.
“Kita akan mengupayakan agar kegiatan 
seperti ini terus dilakukan. Karena memang 
antusiasme para guru mengikuti perlom-
baan ini sangat banyak. Kita sangat senang 
guru-guru PAUD kita memiliki keinginan 
yang kuat untuk berprestasi hingga tingkat 
nasional ini,” tutur Abdoellah.
Abdoellah berpesan kepada para pen-
didik agar terus optimis, pantang meny-
erah dan selalu semangat dalam mendidik 
anak. Karena para guru merupakan garda 
terdepan dan menjadi “tulang punggung” 
keberhasilan pendidikan karakter bagi anak-
anak Indonesia ke depan.
Karya Kami Akhirnya Sampai 
Ke Nasional
Para peserta program penghargaan 
yang diselenggarakan oleh Direktorat 
Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidi-
kan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 
Pendidikan Masyarakat (Dikmas) mengaku 
sangat bangga dapat mengikuti kegiatan 
HGN 2019 Paling Spesial untuk Guru PAUD
Direktorat Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 
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yang dilaksanakan sebagai bagian dari per-
ingatan Hari Guru Nasional (HGN) tersebut.
Rasa bangga itu muncul karena selama 
ini mereka hanya mengajar, memperlihatkan 
karya hanya di depan peserta didik, kini 
karya mereka sampai ke tingkat nasional.
Kebanggaan itu juga muncul karena 
dari ratusan karya yang dikirimkan untuk 
mengikuti beberapa lomba yang diadakan, 
mereka dapat masuk sebagai nominasi dan 
berangkat ke Jakarta.
Oleh karena itu, HGN Tahun 2019 
memang dirasakan sangat spesial bagi para 
guru PAUD yang hadir mengikuti rangkaian 
perlombaan ini.
“Ya tentu sangat bangga, dan tahun 
ini HGN yang sangat luar biasa bagi saya. 
Karena saat ini karya kami sampai ke tingkat 
nasional,” tutur Neliani, guru TK Aisyiyah 
Bustahul Atfal 1 Enrekang, Provinsi Sulawesi 
Selatan.
Peserta Lomba Mendongeng Anak Usia 
Dini yang mengaku berasal dari kampung 
kecil di Sulawesi Selatan tersebut merasa 
ini merupakan langkah awal yang sangat 
memotivasi dirinya. Bagaimana tidak, kary-
anya terpilih menjadi salah satu karya yang 
diperlombakan di tingkat nasional.
Kemudian, Siti Juaridha yang mengajar 
di KB-TK Islam Nur Hikmah Kota Bekasi pun 
mengatakan sangat bangga dan mengapre-
siasi kegiatan yang diadakan oleh Direktorat 
PGTK PAUD dan Dikmas. 
“Meskipun saya dekat dengan Jakarta, 
tidak seperti teman-teman dari daerah 
Sumatra atau Kalimantan sana. Tapi tetap 
rasa bangga itu sangat luar biasa sekali. Dari 
ratusan karya, cerita dongeng yang saya 
buat menjadi salah satu yang dipanggil ke 
Jakarta,” tutur Siti.
Senada juga dikatakan oleh Sebasti-
ana Welas dari Purwokerto, Jawa Tengah. 
Peserta lomba Cipta Lagu Anak Usia Dini ini 
mengaku tidak menyangka lagu ciptaannya 
dapat masuk dan diperdengarkan hingga 
tingkat nasional. 
“Ya tidak menyangka, saya pikir lagu 
yang saya ciptakan biasa saja, cuma untuk 
dinyanyikan anak-anak. Tapi ternyata 
dipanggil, wah saya senangnya luar biasa,” 
tuturnya.
Untuk diketahui, Direktorat PGTK PAUD 
dan Dikmas melaksanakan 3 perlombaan 
yakni Lomba Mendongeng, Lomba Cipta 
Lagu, dan Lomba Cerita Bergambar untuk 
Anak Usia Dini. Kegiatan ini dilaksanakan 
tanggal 26 November hingga 1 Desember 
2019.
Dosen dan Praktisi Puji Perlombaan Ini
Upaya Direktorat PGTK PAUD dan 
Dikmas, mengadakan berbagai lomba men-
dapatkan respons yang sangat positif dari 
para dosen dan praktisi yang menjadi juri di 
semua lomba yang diadakan.
Menurut mereka, kegiatan ini merupa-
kan sebuah apresiasi dan bentuk penghar-
gaan pemerintah kepada semua guru PAUD 
yang ada di Indonesia.
Salah satu juri Lomba Mendongeng 
Anak Usia Dini, Agung Cahya Karyadi yang 
merupakan dosen serta praktisi literasi 
mengaku sangat antusias sekali dengan 
perlombaan ini. 
Pria yang akrab disapa Cahya ini sangat 
mengapresiasi Kemendikbud, khususnya 
Direktorat PGTK PAUD dan Dikmas karena 
telah menyelenggarakan kegiatan lomba ini. 
Dia memuji siapa saja inisiator kegiatan ini, 
pasalnya lomba seperti ini akan merangsang 
para guru untuk terus kreatif dan pantang 
menyerah dalam membimbing anak dan 
berkarya.
“Sangat penting lomba ini (mendon-
geng) dilakukan karena ini adalah mata 
kuliah khusus PG PAUD, mendongeng dan 
bercerita. Kita sangat mengapresiasi keg-
iatan yang diadakan oleh PGTK PAUD dan 
Dikmas ini karena para guru lebih dihargai, 
ini banyak memberikan manfaat kepada 
guru, serta kreativitas para guru akan lebih 
terasah,” tutur Cahya.
Senada juga dikatakan oleh juri Lomba 
Cipta Lagu Anak Usia Dini, Elsa Sigar yang 
juga berprofesi sebagai dosen dan praktisi. 
Menurut Elsa, perlombaan yang diadakan 
oleh Direktorat PGTK PAUD dan Dikmas 
ini membuka harapan baru bagi guru-
guru PAUD di Indonesia. Pasalnya, mereka 
memiliki ruang lain untuk unjuk gigi, bahkan 
sampai tingkat nasional.
“Mungkin sebelum ini hanya mencipta 
lagu di rumah, terus bawa ke sekolah atau 
hanya tingkat daerah, sekarang sudah ada di 
tingkat nasional. Tentu ini membuka ruang 
baru yang sangat menggembirakan bagi 
guru-guru kita,” tutur Elsa.
Kemudian, tambahnya, perlombaan 
cipta lagu anak dianggap sangat penting 
karena memang dewasa ini lagu-lagu yang 
khusus diciptakan untuk anak sudah tidak 
ditemukan lagi, tergerus oleh zaman dan 
kalah bersaing di kancah industri.
“Lomba ini bukan hanya tentang kalah 
menang, tetapi ruang belajar dan ruang 
motivasi bagi para guru untuk memberikan 
hak anak-anak di bawah umur untuk menda-
patkan nyanyian yang sesuai dengan umur 
mereka. Tentu kita sangat senang sekali 
pemerintah sudah membuka jalan baik 
untuk guru kita,” tutur Elsa.
Terakhir, Angga Priatna, berprofesi 
sebagai dosen dan praktisi dan menjadi juri 
di lomba Cerita Bergambar. Masih senada 
dengan Kak Cahya dan Elsa Sigar, Angga 
mengatakan sangat senang pemerintah 
mengadakan perlombaan ini. Pasalnya 
semua perlombaan, khususnya cerita ber-
gambar memberikan ide cemerlang untuk 
guru yang nantinya mampu menjadi kreator 
buku cerita. 
Menurut Angga, semua guru yang 
mengirimkan karya mereka, terlihat bakat 
dan kreativitas para guru muncul dan seperti 
mendapatkan dunia mereka kembali. 
“Jadi karya mereka itu sangat bagus, 
kreatif sekali, serta cerita dan kisahnya juga 
beragam. Ini membuktikan sebenarnya 
guru-guru PAUD kita bisa. Maka dari itu 
lomba seperti ini harus terus dipertahankan, 
sehingga ada angin segar bagi guru dan 
mereka merasakan apresiasi yang ditujukan 
pemerintah untuk mereka,” tutur Angga.
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M
enteri Pendidikan dan Ke-
budayaan Nadiem Makarim 
menginginkan guru menjadi 
penggerak Indonesia Maju. Ten-
tunya tanggung jawab guru sebagai “penc-
etak” generasi emas untuk Indonesia maju 
memiliki tantangan tersendiri di era modern 
seperti sekarang ini.
Terutama, Guru Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) yang merupakan garda terdepan 
dalam pendidikan karakter anak. Mereka ada-
lah para pejuang yang berada di barisan pal-
ing depan sebagai pembentuk karakter anak. 
Berbicara guru PAUD, memang mereka 
dituntut untuk multitalenta. Karena di jenjang 
usia dini membutuhkan kreativitas yang lebih, 
guna memberikan semangat belajar untuk 
anak. 
Guru PAUD adalah pendongeng, pencipta 
lagu serta pelukis cerita bergambar sebagai 
sarana belajar dan mendidik anak-anak usia 
dini. 
Sebagai rangkaian kegiatan memperingati 
Pentingnya Dongeng, 
Lagu, dan Cerita Bergambar 
untuk Anak 
Hari Guru Nasional (HGN) Tahun 2019, Direk-
torat Pembinaan Guru Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) dan Pendidikan Masyarakat (Dik-
mas), Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan (GTK), Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan mengadakan perlombaan 
untuk guru PAUD.
Kegiatan ini diadakan di Hotel Bidakara, 
Jakarta dan dibuka oleh Kepala Subdirektorat 
Kesejehteraan, Penghargaan dan Perlindun-
gan (Kesharlindung) PGTK PAUD dan Dikmas, 
Suhatri pada Selasa (26/11/2019). Ada tiga 
lomba yang diselenggarakan yaitu Lomba 
Mendongeng Anak Usia Dini, Lomba Cipta 
Lagu Anak Usia Dini dan Lomba Cerita Ber-
gambar Anak Usia Dini.
Kegiatan ini sebagai wadah kreativitas 
para guru serta melatih keterampilan guru 
dalam berkarya. Karena, memang ketiga 
cabang lomba tersebut berkaitan erat dengan 
dunia anak-anak, khususnya anak usia dini, 
serta merupakan media untuk menanamkan 
pendidikan karakter pada anak-anak.
Ketiga lomba ini sangat penting diadakan. 
Mengingat kreasi-kreasi yang ada saat ini, san-
gat minim untuk anak-anak. Kegiatan lomba ini 
juga memberikan ilmu dan berbagai referensi 
kepada para guru PAUD yang menjadi peserta 
bagaimana cara mendongeng, mencipta lagu 
dan membuat cerita bergambar yang cocok 
untuk anak.
Dongeng dan Manfaatnya untuk Anak
Koordinator Dewan Juri lomba tersebut, 
Agung Cahya Karyadi mengatakan, perlom-
baan tersebut memang wajib dilakukan dan 
sangat mengapresiasi Direktorat PGTK PAUD 
dan Dikmas karena telah menyelenggarakann-
ya. Pasalnya, mendongeng banyak sekali man-
faatnya bagi anak, khususnya anak usia dini.
“Wah banyak sekali manfaat mendongeng 
bagi anak-anak, salah satunya adalah pendidi-
kan karakter,” tutur Cahya.
Dijabarkan Cahya, selain pendidikan 
karakter, mendongeng dapat melatih motorik 
anak, meningkatkan chemistry antara orang 
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tua/guru dengan anak, sebagai salah satu cara 
untuk mendidik dan mengajarkan anak, serta 
melatih gestur atau kebutuhan gerak tubuh 
anak.
Selain itu mendongeng, sambungnya, 
merupakan bentuk literasi yang sangat kom-
plet sekali. Mulai dari menulis, membaca, ber-
bicara dan menyimak. 4 komponen literasi ini 
terdapat di dalam mendongeng dan otomatis 
akan melatih anak untuk 4 hal tersebut.
“Yang paling jelas adalah, mendongeng 
merupakan cara hipnoterapi untuk anak. 
Banyak sekali literasi di dalam mendongeng. 
Setelah mendongeng, anak disuruh menceri-
takan kembali, literasi dasar adalah membaca, 
menulis, berbicara, dan menyimak. Itu bisa kita 
lakukan saat mendongeng,” jelas Cahya.
Terakhir, pesan Cahya kepada guru PAUD 
maupun orang tua, mendongeng tidak bisa di-
lakukan dengan sembarangan. Jika kisah yang 
diceritakan salah, maka itu pun akan berpen-
garuh kepada mental dan karakter anak.
Jadi, katanya, dalam mendongeng orang 
tua atau guru tidak boleh mencari cerita yang 
memiliki unsur kekerasan. Selain itu dalam 
bercerita juga tidak boleh ada unsur kata-kata 
kurang baik di dalamnya atau kata sugesti, 
sehingga anak akan menjadi pemarah atau 
malah penakut.
“Yang paling penting poinnya adalah 
cari cerita yang positif, tanpa kekerasan serta 
sesuai dengan umur sang anak,” ujar Cahya.
Mencipta Lagu Sesuai Umur Anak 
Berbicara tentang Lomba Cipta Lagu, 
ternyata dalam menyanyikan lagu atau mem-
perdengarkan sebuah lagu kepada anak-anak 
tidak boleh sembarangan. Anak-anak dari ke-
cil hingga remaja harus diperdengarkan lagu-
lagu yang sesuai dengan umurnya.
Hal tersebut dikatakan oleh salah satu juri 
Lomba Cipta Lagu, Elsa Sigar. Menurut Elsa 
dewasa ini memang sangat susah sekali men-
cari lagu-lagu khusus yang bagus diperden-
garkan untuk anak. Oleh karena itu, para guru, 
khususnya guru PAUD yang ada di Indonesia 
ini harus benar-benar menyaring lagu-lagu 
yang akan dinyanyikan untuk anak-anak.
“Tidak hanya kepada guru, pesan ini juga 
ditegaskan untuk orang tua,” kata Elsa.
Menurut Elsa yang merupakan seorang 
dosen serta praktisi musik ini, pemilihan lagu 
yang baik akan memudahkan anak untuk men-
yanyikan. Karena setiap lagu memiliki kesulitan 
yang berbeda, baik itu iramanya dan terpent-
ing adalah pengucapan serta sugesti yang di-
berikan.
“Ini perlu dicatat bahwa anak umur 1-3 
tahun ada lagunya sendiri, anak umur 3-5 ta-
hun ada lagunya sendiri, anak umur 5-7 tahun 
ada lagunya sendiri dan anak 7 tahun hingga 
remaja ada lagunya sendiri. Semua harus dii-
kuti, jangan malah lagu orang dewasa dengan 
gamblang diberikan kepada anak umur 3-5 
tahun, ini sudah salah kaprah dalam mendidik 
anak,” kata Elsa.
Selain itu, sambung Elsa, pengelompokan 
lagu ada dua, di mana ada lagu yang memang 
dibuat atau dikhususkan untuk dinyanyikan 
oleh anak. Ada juga lagu yang hanya diper-
dengarkan untuk anak namun bukan untuk 
dinyanyikan oleh anak.
“Jadi lagu bisa didengarkan untuk anak-
anak, tapi belum tentu anak-anak bisa men-
yanyikan lagu itu. Makanya butuh dipilah-pilah 
dan ini tugasnya tidak gampang,” ucap Elsa.
Lagu sangat penting untuk perkemban-
gan anak, khususnya anak usia dini. Pasalnya 
di PAUD komunikasi untuk pembelajaran 
dan pembiasaan dalam sehari-hari mereka, 
didukung sangat banyak dengan lagu. 
“Misalnya, guru mendongeng, dibarengi 
lagu, guru mengajarkan kegiatan keseharian 
tentu dengan gerak dan lagu, bahkan menyu-
ruh gosok gigi saja semua dengan lagu, gerak 
dan tari. Nah, sekarang tinggal dipilih kata dan 
irama yang mudah dimengerti dan dinyanyi-
kan untuk anak seusia PAUD, itu saja. Gam-
pang, namun tetap harus kreatif dan melihat 
pantang larangnya,” tutur Elsa.
Disinggung Lomba Cipta Lagu, Elsa 
mengaku sangat mengapresiasi kegiatan ini. 
Pasalnya, melalui kegiatan ini para guru menja-
di tahu tentang lagu yang bisa diperdengarkan 
kepada anak dan mana lagu yang tidak boleh 
diperdengarkan kepada 
anak didik di PAUD.
Selain itu, perlombaan 
ini juga memberikan ruang 
bagi guru untuk unjuk ke-
bolehan dan melatih krea-
tivitas mereka. Kehadiran 
lomba ini juga sebagai 
penghargaan tingkat nasion-
al yang memotivasi guru-
guru lain yang belum dapat 
mencapai hingga tingkat 
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nasional.
“Yang paling penting, guru terus belajar, 
belajar, belajar. Jangan lelah, suatu hari nanti 
pasti akan sampai hingga tingkat nasional,” 
katanya.
Cerita Bergambar dan Revolusi 
Industri 4.0
Cerita bergambar merupakan salah satu 
solusi ketika anak-anak mulai bosan dicerita-
kan lewat dongeng atau dinyanyikan sebuah 
lagu di dalam kelas. Cerita bergambar me-
mang memiliki daya tarik tersendiri untuk anak 
usia dini. Mulai dari gambar-gambar yang me-
narik, warna yang beraneka ragam dan tetap 
memberikan cerita yang mengasyikkan.
Hal tersebut dikatakan oleh salah satu de-
wan juri lomba Cerita Bergambar Anak Usia 
Dini, Angga Priatna.
Cerita bergambar ini juga amat sangat 
penting diadakan di dalam kelas. Pasalnya, 
setiap anak memiliki ketertarikan yang berbe-
da-beda tergantung apa yang dia inginkan. 
Tidak kalah pentingnya, cerita bergambar juga 
mampu membentuk karakter anak.
“Ya seperti yang saya bilang, setiap anak 
memiliki kesukaannya serta cara menga-
jar yang efektif bagi dirinya. Ada yang suka 
menyanyi, ada yang suka lewat dongeng dan 
ada juga yang suka buku yang memiliki ban-
yak gambar dan penjelasannya. Dan di PAUD 
memang cerita bergambar sudah pasti men-
ceritakan kisah-kisah yang mendidik dan mem-
bangun karakter bagi anak,” tutur Angga.
Berbicara tentang lomba cerita bergam-
bar, Angga mengatakan pentingnya cerita ber-
gambar untuk anak adalah memberikan ruang 
untuk siswa yang lemah dalam membaca dan 
lemah keinginan membacanya. 
“Sebagian anak ada yang gemar (mem-
baca). Ada juga sebagian harus dibantu den-
gan adanya gambar khususnya gambar me-
narik, itu akan menarik perhatian siswa. Alasan 
membeli buku kadang karena gambar yang 
menarik bukan malah karena kisah. Dan yang 
menarik di sini adalah cerita bergambar ini 
bisa menjadi sumber penghasilan guru PAUD 
nantinya,” jelas Angga.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) memotivasi seluruh guru di 
Indonesia untuk bersiap menyambut Revolusi 
Industri 4.0. Untuk itu, para guru harus sejak 
dini mulai “aware” dengan perkembangan 
teknologi dan terus mempelajarinya.
Terkhusus para guru PAUD yang memang 
dituntut lebih. Pasalnya, guru PAUD adalah 
agen perubahan yang paling mendasar seba-
gai pendidik karakter anak. Oleh karena itu, 
guru PAUD harus sangat sadar dan menerima 
perkembangan teknologi yang ada saat ini.
Menurut Angga, sudah saatnya guru 
PAUD di era Revolusi Industri ini mengemas 
cerita, dongeng dan lagu dengan memanfaat-
kan teknologi.
“Mengharap sekali guru PAUD agar aware 
masalah teknologi, terutama smart intelligent 
dengan masa-masa smart produk revolusi 
industri 4.0. Kita sudah masuk ke sana dan 
ini tidak bisa ditolak. Segala kebutuhan dari 
bangun tidur dan tidur lagi tidak lepas dari 
itu. Kesejahteraan guru PAUD juga bisa lebih 
naik lagi, mengharapkan dengan ada smart 
produk, tidak semata untuk mengikuti tapi 
buka peluang penghasilan tambahan,” jelas 
Angga.
Peserta lomba menggambar saat ini men-
urut Angga sudah sangat baik sekali. Bahkan 
dari sekitar 120 lebih finalis yang mengajukan 
cerita bergambar mereka, dewan juri sangat 
susah untuk menilai. Karena memang semuan-
ya sangat baik dan menginspirasi.
“Tapi tetap kita pilih pada akhirnya 20 pe-
serta untuk mengikuti lomba di tingkat nasion-
al ini,” kata Angga.
Melihat dari karya, para guru memang tel-
ah memanfaatkan teknologi dengan baik, yaitu 
internet. Hanya saja memang dalam membuat 
cerita bergambar butuh belajar lebih. Guru 
diminta untuk lebih memanfaatkan teknolo-
gi, seperti aplikasi atau software yang dapat 
menghasilkan gambar lebih baik. Sehingga ini 
juga nantinya dapat menjadi ladang penghasi-
lan bagi guru-guru  PAUD di Indonesia. 
Akan tetapi, Angga tetap sangat men-
gapresiasi serta bangga kepada para guru 
karena sangat kreatif dan mau berusaha untuk 
mencapai puncak hingga tingkat nasional ini.
“Guru-guru yang mengikuti lomba ini ada-
lah agen perubahan yang luar biasa. Mereka 
harus menjadi agen Kemendikbud untuk 
membuka wawasan dan jalan guru lainnya di 
daerah untuk tumbuh dan berkembang den-
gan kreativitas dan didukung oleh teknologi 
saat ini,” harap Angga.
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indone-sia (Kemendikbud RI) bekerja sama dengan Universitas Neg-
eri Jakarta (UNJ) dan Universitas Al Azhar 
Indonesia (UAI) mengadakan Seminar 
Internasional. Kegiatan yang diseleng-
garakan pada 28 s.d. 29 November 2019 
di hotel Bidakara ini mengusung tema 
“Reinventing the Indonesia Early Child-
hood Education: Preparing for Industrial 
Revolution 4.0”.
Direktur Pembinaan Guru dan Tenaga 
Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini 
dan Pendidikan Masyarakat, Abdoellah 
dalam laporannya pada pembukaan sem-
inar mengatakan, pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan kompetensi ung-
gul dan sesuai dengan standar adalah hal 
yang mutlak. Mereka setidaknya memiliki 
dua hal, pertama, kemampuan untuk me-
mahami, mendidik dan menilai peserta 
didik secara komprehensif. Yang kedua 
adalah pendidik dan tenaga kependidikan 
harus memiliki kemampuan untuk mem-
baca dan mengerti perubahan yang terjadi 
agar mampu terus berinovasi.
Untuk memiliki kompetensi yang di-
maksud pendidik dan tenaga kependidi-
kan PAUD dan Dikmas harus terus dibekali 
dengan berbagai informasi terbaru, baik 
dari dalam maupun luar negeri. 
“Inilah yang menjadi dasar pelaksan-
aan seminar ini,” tutur Abdoellah.
Dia menerangkan, dalam seminar 
tersebut membahas isu krusial terkait 
PAUD untuk menghadapi abad 21. Secara 
khusus akan dibahas dalam empat tema, 
yang pertama “Mencari Guru dan Tena-
ga Kependidikan PAUD di Masa Depan”; 
kedua, “Memahami Kondisi Terkini Anak 
PAUD di Indonesia”; ketiga, “Pendidi-
kan Karakter”; dan keempat, “Hubun-
gan Antara Orang Tua dan PAUD”. Semua 
tema tersebut disampaikan oleh para 
pakar dan narasumber yang berkualitas 
dan telah memiliki kecakapan di bidang 
tersebut. Para pembicara berasal dari In-
donesia, Selandia Baru, Finlandia, dan 
Denmark.
“Hasil seminar ini nantinya meng-
hasilkan berbagai catatan guna seba-
gai masukan untuk pemangku kebija-
kan terkait pembinaan guru dan tenaga 
kependidikan PAUD di Indonesia,” kata 
Abdoellah.
Seminar ini dihadiri 450 orang yang 
berasal dari unsur pendidikan anak usia 
dini Jabotabek dan wakil dari Indonesia 
yang mengikuti kegiatan Hari Guru Na-
sional dan para calon guru dari perguruan 
tinggi serta pakar dan praktisi PAUD di 
Indonesia. 
Sementara itu, Direktur Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan, Supriano yang 
membuka kegiatan Seminar Internasional 
tersebut dalam sambutannya mengingat-
kan kepada para guru dan seluruh peserta 
seminar yang hadir agar terus menin-
gkatkan kompetensi, terus belajar dan 
meng-upgrade diri karena perkembangan 
zaman serta perkembangan teknologi 
sangatlah cepat.
“Intinya teruslah kita selalu men-
ingkatkan kompetensi, teruslah belajar, 
karena perkembangan zaman, perkem-
bangan teknologi sangat cepat sekali, itu 
saja poinnya,” kata Supriano.
Menemukan Kembali 
Pendidikan Anak Usia Dini 
Indonesia Menuju Revolusi 
Industri 4.0
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Dalam pesannya tersebut, Dirjen GTK 
Supriano seperti ingin memompa seman-
gat para pendidik yang ada di Indonesia 
untuk terus bersemangat belajar. Guru di 
abad 21 harus aware dengan teknologi dan 
perubahan zaman yang memang men-
untut mereka untuk berbuat lebih. Hal itu 
tidak lain untuk kemajuan anak bangsa 
yang akan membantu Indonesia di 20 ta-
hun sampai 50 tahun ke depan.
Sementara itu sambutan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendik-
bud) Nadiem Makarim diwakilkan oleh 
Staf Khusus Mendikbud, Iwan Syahril. Dia 
mengatakan, Mas Menteri sangat me-
mandang penting sekali untuk pendidikan 
anak usia dini, merupakan pondasi untuk 
pendidikan tahap-tahap selanjutnya. Un-
tuk itu, Iwan mengatakan, seluruh pe-
mangku kebijakan dan semua guru harus 
sama-sama menguatkan PAUD di Indo-
nesia. 
“Kita tahu pada saat ini sangat jauh 
dari kondisi ideal dan banyak sekali yang 
harus kita perbaiki bersama-sama. Untuk 
itu, mari kita terus belajar dan mening-
katkan kompetensi guru, khususnya guru 
PAUD agar mampu menjawab tantangan 
ke depan,” tuturnya.
Iwan menerangkan tentang filosofi 
Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hajar De-
wantara kepada seluruh peserta seminar, 
termasuk para pembicara dari luar negeri. 
“Beberapa hal yang tidak diketahui 
sebelumnya tentang Bapak Pendidikan 
kita karena sering hidup secara selebra-
si tapi tidak mengenal secara subtansi. 
Kenapa Ki Hajar itu dianggap orang besar 
dan menjadi bapak pendidikan indone-
sia,” ujar Iwan.
Iwan memberikan kalimat bernas 
yang pernah diucapkan oleh Ki Hajar De-
wantara. 
“Quote ini sangat pas dengan konteks 
Revolusi Industri 4.0 saat ini,” katanya.
Begini bunyi quote Ki Hajar Dewantara 
tersebut:
“Kita saat ini hidup dalam masa tran-
sisi, di sekitar kita perubahan sedang 
terjadi, pada saat ini di sini hilangnya 
budaya-budaya lama membuat kita se-
dih, tapi pada sisi yang lain, hal-hal baru 
renovasi itu membawa kegembiraan, 
harapan. Kadang-kadang kita menem-
patkan diri untuk tidak mau mengubah 
adat sesuatu yang sudah jadi kebiasaan. 
Tapi pada saat lain kita itu ingin untuk 
bergerak menjauhi dari budaya-budaya 
yang sudah tidak relevan lagi. Cepat atau 
lambat kita akan menyadari bahwa tidak 
ada lagi gunanya melawan hal yang tidak 
dapat dielakkan dalam hal ini peruba-
han. Karena sesuatu itu ada terjadi pada 
masanya. Lalu kemudian yang akan ter-
jadi kita akan berkonsiliasi damai dengan 
hal yang tidak dapat dihindari tersebut 
karena kita menyadari bahwa yang terjadi 
tersebut bukanlah seusatu yang kita pilih 
tetapi adalah kebutuhan kita”.
Iwan mengatakan, quote tersebut 
dilontarkan oleh Ki Hajar Dewantara pada 
tulisannya di tahun 1935, lebih dari 80 
tahun yang lalu. Dan menurut Iwan, saat 
ini Indonesia berada di periode yang dis-
ebutkan oleh Bapak Pendidikan Indonesia 
tersebut.
“Terjadi disrupsi dalam banyak hal 
dalam kehidupan kita harena kemajuan 
iptek. Filosofi Ki Hajar adalah esensi pe-
rubahan. Ki Hajar itu adalah orang yang 
sangat dinamis, sangat progresif dan per-
caya perubahan adalah hal yang terjadi 
terus menerus,” tuturnya.
Dijelaskan Iwan, Ki Hajar dipengaruhi 
dua tokoh besar pendidikan. Pertama, 
Friedrich Wilhelm August Froebel yang 
merupakan penggagas Taman Kanak-
kanak (TK). Ki Hajar sangat senang den-
gan Froebel yang bisa menangkap imaji-
nasi anak-anak. 
 “Jadi pada usia awal pertumbuhan, 
kita sebagai orang tua harus menang-
kap imajinasi anak-anak menjadi bagian 
dari pembelajarannya. Dengan cara ber-
main, bagi orang dewasa ya apa sih ini, 
namun ini sebenarnya waktu yang tepat 
untuk mendidik, ya kita bawa dia di du-
nia pembelajaran. Itulah tahap perkem-
bangan anak-anak,” kata Iwan.
Kemudian Dr. Maria Montessori, salah 
satu penggagas filosofi pendidikan yang 
merdeka, karena guru mengajar ber-
dasarkan observasi terhadap anak. Jadi 
bukan guru menyusun bahan pembelaja-
ran, tapi guru mengamati dan memberi-
kan sesuai insting anak. 
“Seperti dia sedang tertarik apa hari 
ini? Pokoknya mengamati, dan tidak 
mudah memang. Tapi ini mencirikan 
student-centered learning yang kemudian 
menjadi metodenya. Ki Hajar sangat sen-
ang dengan metode ini, karena spiritnya 
kemerdekaan,” jelas Iwan.
Filosofi Ki Hajar Dewantara terdiri 
dari pendidikan harus holistik, child-cen-
tred dan 3 semboyan yang terkenal “Ing 
Ngarsa Sung Tulada”, “Ing Madya Mangun 
Karsa”, “Tut Wuri Handayani”.
Pendidikan harus holistik, dit-
erangkan Iwan, Ki Hajar mengatakan 
pendidikan itu tempat persemayaman 
benih-benih kebudayaan, maka dari itu 
Kemendikbud merupakan “Kementerian 
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Pendidikan dan Kebudayaan”. 
“Peradaban seperti apa yang kita in-
ginkan itu harus bercermin dari pendidi-
kan yang kita bangun. Jadi kalau mau jadi 
Indonesia maju maka pendidikan sangat 
penting jadi pondasi. Olah cipta, olah kar-
sa, olah rasa dan olah raga,” tuturnya.
“Kata budaya dari ini juga jadi pen-
didikan harus mencerminkan bukan han-
ya kognitif, tapi rasa, karsa (kemauan) 
dan raga. Yang paling menarik bagi saya 
adalah karsa sesuatu yang sering terlupa-
kan, kemauan, kalau pendidikan sehebat 
apa pun punya pengetahuan dan keter-
ampilan tapi orang-orangnya tidak pu-
nya karsa itu tidak akan maju. Sebaliknya 
kalau karsa kuat walaupun pengetahuan 
dan keterampilan pas-pasan itu bisa maju 
kok. Apakah pendidikan yang kita had-
irkan sudah menguatkan karsa. Untuk 
tumbuh kembang pendidik dan peserta 
didik,” tambahnya.
Kemudian child-centred merujuk akar 
pendidikan di Indonesia oleh Ki Hajar itu 
sudah sejak tahun 1922, di mana Ki Ha-
jar menyebutkan bahwa pendidikan itu 
berhamba pada sang anak. Seorang nin-
grat seperti Ki Hajar Dewantara, menurut 
Iwan, jika telah mengatakan demikian 
maka hal itu sudah dahsyat sekali.
“Dia seorang ningrat jadi pakai ‘ber-
hamba’ itu dahsyat sekali maknanya. Ini 
merupakan pijakan filosofi bapak pen-
didikan, kalau mau betul ini adalah rujuan 
utama kita ke depan tentunya,” terang 
Iwan.
Terakhir, “Ing Ngarsa Sung Tulada”, 
“Ing Madya Mangun Karsa”, “Tut Wuri 
Handayani” yang berarti guru di depan 
itu teladan, mencontohkan apa yang dia-
jarkan. Di tengah membangun motivasi 
(kemauan) dan ini sangat penting sekali 
dalam konsep pendidikan Ki Hajar. Tera-
khir guru di belakang mendorong mem-
berdayakan siswa agar merdeka (inde-
penden). 
Kutipan Ki Hajar 3 tahun sebelum 
meninggal, dia diberikan gelar Doktor 
Honoris Causa di bidang kebudayaan. Ini 
kritik untuk pendidikan saat itu:
“Saat ini kita melihat bahwa sekolah-
sekolah kita tidak memberi cukup doron-
gan bagi siswa untuk mengejar ilmu 
pengetahuan. Karena setiap hari, setiap 
kuarter, setiap tahun siswa-siswa teran-
cam dengan sistem evaluasi dan sistem 
rekognisi yang terlalu intelektualis. Anak-
anak kita para pemuda kita tidak dapat 
belajar dengan damai karena mereka di-
intimidasi oleh tes-tes ujian-ujian yang 
sifatnya berisiko tinggi, mereka tidak 
mengembangkan kejiwaan mereka. Pada 
saat yang lain mereka belajar untuk men-
dapatkan nilai yang tinggi untuk rapor 
sekolah atau untuk mendapatkan ijazah”. 
“Kita percaya bahwa kita bisa men-
capai itu, kita bisa diundang negara lain 
karena keren. Itu mimpi kita bersama 
saya yakin bisa mencapainya, sama kita 
percaya pada siswa di kelas, seperti apa 
pun kondisinya. Awalnya kita yakin den-
gan pendidikan yang baik bisa mencapai 
ekspektasi yang tinggi. Jangan berat-
kan siswa, namun sehatkan dia agar dia 
mampu menjadi apa yang kita harapkan,” 
tutur Iwan.
Dalam seminar internasional ini, 
para pembicara mengajak pendidik mau-
pun peserta didik untuk memasuki dunia 
kerja dengan menggunakan kemampuan 
teknologi dan ide kreatif. 
Perlombaan dan penghargaan menyambut Hari Guru Nasional (HGN) Tahun 2019, 
Direktorat Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini 
dan Pendidikan Masyarakat telah usai. Tiga lomba diselenggarakan yaitu Lomba 
Mendongeng Anak Usia Dini, Lomba Cipta Lagu Anak Usia Dini hingga Lomba Cerita 
Bergambar Anak Usia Dini yang diikuti oleh 60 guru PAUD se-Indonesia.
Para pemenang telah diumumkan. Berikut daftar  pemenangnya: 
Lomba Cipta Lagu Anak Usia Dini
Juara I – Arum Dwi Lestari - KB TK Gita Kasih Indonesia, Kabupaten Gresik, Jawa 
timur (Ayo Sikat Gigi)
Juara II – Maisyarah - TK Negeri Pembina, Pontianak, Kalimantan Barat (Ciptaan 
Tuhan)
Juara III – Amini - TK Negeri Pembina, Kota Yogyakarta, Provinsi DIY (Gigiku Sehat)
Lomba Mendongeng Anak Usia Dini
Juara I – Arum Puspita Sari - KB Intens School, Kabupaten Tuban, Jawa Timur (Kepi 
Penyelamat Lautan) 
Juara II – Sri Meri Susanti - TK Hangtuah 1 Surabaya, Kota Surabaya, Jawa Timur 
(Bulan Si Penyelamat) 
Juara III – Soberi - TK Negeri Pembina, Lumajang, Jawa Timur (Pisang Agung)
Lomba Cerita Bergambar Anak Usia Dini
Juara I –Ahmad Miqael Kamil KB Aisyiyah Getas Pejaten Jati Kudus, Kabupaten 
Kudus, Jawa Tengah (Ibuku Pahlawanku)
Juara II – Ade Vita Pravianti TK Kristen Petra 7, Kota Surabaya (Wortel yang 
sombong)
Juara III – Kamilla - TK Pertiwi Losari Kidul, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah (Si 
Blengong)
Direktorat Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat
gat untuk berkarya,” tutur Arum.
Diceritakan Arum, juara satu yang 
didapatkan olehnya tersebut tidak ter-
lepas dari anak-anak KB TK Gita Kasih 
Indonesia dan anaknya sendiri. Dia ingin 
menggalakkan agar anak rajin gosok gigi 
melalui lagu yang diciptakannya tersebut. 
Menurut Arum, dewasa ini banyak 
anak yang malas gosok gigi, dan dari 
kemalasan tersebut timbul berbagai hal 
negatif yang merugikan bagi dirinya 
sendiri. Mulai dari sakit gigi sehingga 
tidak hadir di sekolah. Tidak percaya diri 
untuk senyum karena gigi berlubang dan 
hal-hal lain yang membuat siswa tidak 
percaya diri karena gigi yang tidak bagus.
“Maka dari itu saya ciptakan lagu 
‘Ayo Sikat Gigi’ ini untuk mensugesti 
anak agar rajin gosok gigi, agar percaya 
diri dan bisa tersenyum setiap hari,” 
ungkap Arum.
Guru yang telah mengajar selama 6 
tahun ini memilih untuk mendedikasikan 
diri sebagai guru PAUD karena hal yang 
sangat sepele untuk sebuah perjalanan 
hidup. Ketika orang-orang memilih 
Kado untuk Anak PAUD Se-Indonesia 
Para pemenang telah diumumkan. Namun, ini bukanlah tentang kejuaraan, namun sebuah peng-hargaan untuk guru-guru yang 
telah berjuang hingga tingkat nasional. 
Label juara dan penghargaan yang di-
berikan didedikasikan untuk semua guru 
PAUD di Indonesia. Terpenting, peng-
hargaan ini merupakan kado penutup 
tahun bagi anak-anak PAUD di seluruh 
Indonesia.
Hal ini dikatakan oleh Arum Dwi 
Lestari dari KB TK Gita Kasih Indone-
sia, Kabupaten Gresik, Jawa Timur yang 
mengikuti lomba cipta lagu. Arum terpilih 
sebagai pemenang melalui karya yang 
berjudul “Ayo Sikat Gigi”. Arum mended-
ikasikan penghargaan yang diberikan 
kepadanya tersebut kepada seluruh anak-
anak PAUD di Indonesia. Karena anak-
anak PAUD adalah inspirasinya dalam 
menciptakan lagu.
“Dan terkhusus untuk guru PAUD di 
seluruh Indonesia. Ayo semakin seman-
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untuk menjadi karyawan di kantor, Arum 
memilih mengurus anak-anak usia dini. 
Alasannya karena dengan anak-anak 
akan selalu bahagia dan menyenangkan.
Arum dengan senang hati menegas-
kan bahwa menjadi guru PAUD itu akan 
mendapatkan banyak pelajaran dan 
hikmah kehidupan. Salah satunya hikmah 
kehidupan yang dia dapatkan adalah 
dapat mengikuti lomba cipta lagu tingkat 
nasional dan bahkan nilai plusnya bisa 
menjadi juara pertama di ajang bergengsi 
ini.
Untuk itu, Arum berharap kegiatan 
seperti ini dapat terus dilaksanakan 
agar semua guru PAUD di Indonesia bisa 
merasakan apa yang dia rasakan. Karena 
kegiatan seperti ini memberikan jalan 
kepada guru untuk bersemangat dalam 
berinovasi. Kreativitas terus digali, dan 
guru semakin senang mengajar anak-
anak di sekolah setiap harinya.
Senada dikatakan oleh juara pertama 
lomba mendongeng, Arum Puspita Sari 
dari KB Intens School, Kabupaten Tuban, 
Jawa Timur. Menurut wanita yang juga 
bernama Arum ini, kegiatan seperti ini 
harus terus ditingkatkan dan diberikan 
ruang seluas-luasnya untuk para guru 
PAUD di Indonesia. Sehingga, peserta 
akan lebih ramai dan antusiasme guru 
dalam menciptakan terobosan baru pun 
tinggi.
Ibu guru yang menang melalui don-
geng berjudul “Kepi Penyelamat Lautan” 
ini mengatakan dengan adanya lomba 
ini akan memotivasi guru untuk terus 
berkembang dan menciptakan dongeng, 
lagu maupun cerita bergambar. Sehingga 
ini juga dapat menjadi acuan bagi para 
guru PAUD untuk mengajar siswanya.
“Yang pealing penting, setiap harinya 
siswa jadi punya lagu baru, dongeng baru 
dan cerita bergambar yang baru. Karena 
guru-gurunya terus mengasah kemamp-
uan mereka untuk bisa mencapai hingga 
tingkat nasional,” tuturnya.
Disinggung tentang doneng yang dia 
ciptakan, Arum mengatakan dongengnya 
tersebut bertujuan untuk mengedukasi 
anak-anak agar membantu sesama serta 
siswa harus benar-benar menjaga kea-
rifan lokal, khususunya kearifan bahari 
karena dia tinggal di wilayah pantai.
“Cerita saya terinspirasi dari daerah 
tempat tinggal, karena memang nelayan 
ya. Makanya ada Kepi dan Lobi, di mana 
Kepi ini membantu Lobi yang terjebak 
jaring tangkap nelayan. Ini dia poin-
nya, di mana anak-anak harus saling 
membantu dan siswa juga harus menjaga 
kearifan lokal di daerahnya,” ujar Arum.
Melalui dongengnya tersebut, sarjana 
Psikologi ini berharap ceritanya bisa 
menginspirasi anak-anak di daerahnya 
agar terus memperhatikan sesama. 
Karena ini adalah poin penting dalam 
menjalani kehidupan, tidak boleh apatis 
apalagi terhadap lingkungan tempat 
tinggal sendiri.
Kemudian, hal yang istimewa juga 
didapatkan oleh Ahmad Miqael Kamil 
dari KB Aisyiyah Getas Pejaten Jati Kudus, 
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah yang 
memenangkan lomba cerita bergambar 
dengan judul “Ibuku Pahlawanku”.
Kamil mengaku tidak menyangka 
bahwa karyanya dapat tembus hingga 
tingkat nasional dan bahkan mendapat-
kan juara pertama. Namun memang, ce-
rita bergambar karyanya tersebut sangat 
istimewa bagi Kamil. Pasalnya, inspirasi 
itu datang dari program sekolah yang 
telah diterapkan sejak lama.
Pria yang telah mengabdi di PAUD 
dan Dikmas selama 14 tahun ini menga-
takan, di sekolahnya, KB Aisyiyah Getas 
Pejaten, setiap sehabis Magrib, orang 
tua diminta untuk menemani anak-anak 
mereka dalam kegiatan apa pun. Se-
hingga anak-anak tidak boleh menonton 
televisi ataupun memegang gadget. 
“Jadi orang tua diminta melaku-
kan hal-hal yang positif bersama anak 
mereka. Orang tua tidak boleh nonton 
atau memegang gadget dulu. Fokuskan 
kepada anak, dan dari sinilah inspirasi 
karya saya,” ujarnya.
Dewasa ini memang sangat disadari 
bahwa orang tua terlalu memanjakan 
anak untuk juga memanjakan mereka, 
kata Kamil. Seperti orang tua memberi-
kan gadget kepada anak agar anak tidak 
mengganggu waktu istirahat mereka 
setelah seharian bekerja. Ada juga orang 
tua yang harus sibuk kembali bekerja 
mengurus rumah, anaknya mencari 
pelarian seperti menonton televisi atau-
pun bermain gadget. 
“Hal ini kami minta dikurangi, 
pokoknya orang tua sehabis magrib harus 
menemani anak bermain dan belajar 
bersama,” katanya.
Disinggung tentang perlombaan yang 
ia ikuti, Kamil mengaku sangat senang 
dan luar biasa bangga. Ini merupakan 
kado akhir tahun yang terindah untuk 
anak-anak didiknya. Kamil pun men-
egaskan kepada dirinya sendiri bahwa dia 
akan lebih kreatif lagi dan benar-benar 
menjadi guru penggerak bagi siswanya.
“Ini bukanlah permintaan Pak Men-
teri saja, tapi memang akan kami guru 
PAUD lakukan bersama-sama. Kami 
harus benar-benar menciptakan pondasi 
yang kuat untuk masa depan bangsa ini,” 
ungkap Kamil.
Selain itu, kompak ketiga juara lomba 
ini mengharapkan kegiatan ini dapat 
terus diadakan. Arum meminta agar ta-
hun depan jumlah peserta dapat ditam-
bah agar semakin banyak guru PAUD di 
Indonesia mendapatkan kesempatan 
menampilkan karya-karya mereka. 
Sementara itu, Kamil malah berharap 
jumlah pemenang ditambah. Di mana 
tadinya hanya juara 1, 2 dan 3, Kamil 
minta ditambah hingga juara harapan 1,2 
dan 3.
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Sebagai rangkaian kegiatan mem-peringati Hari Guru Nasional (HGN), Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar melalui 
Subdirektorat Kesejahteraan, Penghar-
gaan, dan Perlindungan (Kesharlindung) 
menyelenggarakan Simposium Guru 
Pendidikan Dasar Tahun 2019. Simposium 
tersebut dihelat di Hotel Swiss-Bellinn 
Kemayoran, Jakarta pada 28 November 
s.d. 1 Desember 2019. 
Sejumlah tema diangkat dalam Sim-
posium Guru Pendidikan Dasar yaitu 
“Guru Sebagai Penggerak Perubahan In-
donesia Maju” dengan pemateri Anita 
Yus, “Pentingnya Pendidikan Karak-
ter dalam Konteks Tantangan Pendidi-
kan” dengan narasumber Anas M. Adam, 
“Pemberdayaan Guru Era Industri 4.0” 
dengan pemateri Abdorrakhman Gint-
ings, “Peningkatan Mutu Guru Mela-
lui Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi/
High Order Thingking Skills (HOTS)” den-
gan narasumber Komang Dewa Tantra, 
“Peran Strategis Guru Dalam Meningkat-
kan SDM Indonesia Unggul” dengan pe-
materi Sumarna Surapranata.
Pada sesi penjelasan teknis di Kamis 
sore (28/11/2019). 269 peserta Simposium 
diperkenalkan dengan web Kesharlind-
ung yakni www.kesharlindung.pgdikdas.
kemdikbud.go.id. Para peserta diharapkan 
mempunyai akun di laman tersebut un-
tuk mendapatkan informasi terkait Kes-
ejahteraan, Penghargaan, dan Perlindun-
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Pembukaan Simposium Guru Pendid-
ikan Dasar Tahun 2019 diselenggarakan di 
Hotel Swiss-Bellinn Kemayoran, Jakarta 
pada Kamis malam (28/11/2019). Turut 
hadir Kasubdit Kesharlindung PG Dikdas 
Eddy Tejo Prakoso, Kasi Kesharlindung SD 
Elvira Dayana, Kasi Kesharlindung SMP 
Dwinita Yunus. 
Forum Simposium merupakan wa-
hana bertukar informasi dan pengala-
man baik berbagi pengetahuan antarpen-
didikan dasar. Sekaligus sebagai strategi 
pengembangan profesi guru yang dilak-
sanakan pada tingkat nasional. Simpo-
sium ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap profesi guru dalam 
bentuk penyebaran informasi, diskusi, 
penyampaian gagasan baru dalam per-
temuan ilmiah untuk diseminasi praktik 
baik lainnya.
Pelaksanaan Simposium Guru Pen-
didikan Dasar merupakan bagian rang-
kaian kegiatan memperingati Hari Guru 
Nasional (HGN) Tahun 2019 dengan tema 
“Guru Penggerak Indonesia Maju”.
Ada pun tujuan kegiatan ini untuk 
1.Mendorong dan menambah wawasan, 
pemahaman, kreativitas dan kinerja guru 
pendidikan dasar dalam melaksanakan 
tugas keprofesiannya; 2.Menyebarkan 
praktik baik untuk meningkatkan kualitas 
tugas pokok guru.
Simposium Guru Pendidikan Dasar 
diikuti 269 orang guru SD dan guru SMP 
yang merupakan finalis Pemilihan Guru 
Pendidikan Dasar Berprestasi Tahun 
2019, finalis tingkat nasional Olimpiade 
Guru Nasional Tahun 2019, finalis Ino-
vasi Pembelajaran Tahun 2019, perwaki-
lan MGMP serta 19 guru pendidikan dasar 
yang mendapatkan Satyalencana Pendid-
ikan Tahun 2019.
Lakukan Inovasi Sekecil Apa Pun
Kasubdit Kesharlindung PG Dikdas 
Eddy Tejo Prakoso membuka Simposium 
Guru Pendidikan Dasar Tahun 2019 di 
Hotel Swiss-Bellinn Kemayoran, Jakarta 
pada Kamis malam (28/11/2019). Dalam 
sambutannya Eddy mengungkap pesan 
Mas Menteri Nadiem tentang Guru Peng-
gerak dan Merdeka Belajar. Eddy juga 
mengutarakan tentang revolusi industri 
4.0 serta kemajuan teknologi. Maka dalam 
hal ini guru perlu menggunakan teknologi 
dalam pengembangan kompetensi pe-
serta didik.
Eddy menyampaikan asanya agar 
para peserta Simposium terus melakukan 
inovasi. Ia mencontohkan inovasi melalui 
gambar tangan bersalaman serta bakso 
cilok. “Lakukan inovasi sekecil apa pun,” 
pesan Eddy.
Para guru yang mengikuti Simposium 
Guru Pendidikan Dasar diharapkan untuk 
terus menambah kompetensi serta me-
nyebarkan ilmu yang didapat selama di 
Simposium ini kepada rekan-rekan seja-
watnya.
Dari 269 peserta Simposium Guru 
Pendidikan Dasar, 19 diantaranya men-
dapatkan Satyalencana Pendidikan. Saty-
alencana Pendidikan diberikan sebagai 
darma bakti guru dan tenaga kependidi-
kan pada jalur formal dan nonformal 
yang melaksanakan tugas paling singkat 
delapan tahun secara terus menerus dan 
berprestasi luar biasa di bidangnya mas-
ing-masing yang diakui oleh masyarakat, 
pemerintah, badan/lembaga baik nasion-
al maupun internasional. 
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Ragam wawasan dan pengetahuan disajikan pada Simposium Guru Pendidikan Dasar Tahun 2019. Pada Jumat (29/11/2019) tampil 
sebagai pembicara Anita Yus dengan tema 
“Guru Sebagai Penggerak Perubahan In-
donesia Maju”. Dalam paparannya, Anita 
berharap para guru peserta simposium ini 
berkomitmen terhadap janji. Hal tersebut 
relevan kiranya mengingat pada tang-
gal 29 November 2019 merupakan hari 
jadi KORPRI. Tentu para guru SD dan SMP 
tersebut masih ingat janji ketika diangkat 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
Guru Besar di Universitas Negeri Med-
an tersebut juga mengungkap tentang 
pesan Presiden Jokowi tentang terlalu 
banyaknya peraturan di Indonesia.
Anita juga berharap agar para guru SD 
dan SMP ini untuk mengingat tiga sem-
boyan pendidikan dari Ki Hajar Dewanta-
ra. Ia juga memberikan motivasi kepada 
ratusan peserta Simposium Guru Pen-
didikan Dasar. “Ubah pikiranmu dan kau 
akan mengubah dunia. Pendidikan adalah 
proses menyalakan api dalam pikiran,” 
kata Anita Yus.
Anita Yus juga mengungkapkan hara-
pannya agar segala peraturan yang terkait 
dengan guru dapat disederhanakan. Ia 
juga mengajak para peserta simposium 
untuk berpikir positif dan melakukan ger-
akan di masing-masing titik.
“Mari kita berpikir positif. Tarik 
pikiran positif dari benak kita. Ketahui 
betapa luasnya Indonesia, jika dibuat titik 
dari 1 sampai dengan 1.000 akan terisi se-
mua,” ujar Anita.
Dalam sesi tanya jawab, ia menguta-
rakan perlunya guru menjelaskan kepada 
orang tua mengenai program pendidikan 
yang ditempuh peserta didik. Beri juga 
pemahaman mengenai evaluasi yang tak 
sekadar catatan angka saja. Anita juga 
menyarankan agar guru memberikan pro-
ject based learning kepada siswa. Dengan 
demikian mereka dapat aktif mengek-
splorasi pengetahuan, serta memberi so-
lusi terhadap permasalahan yang ada di 
sekitar.
Tampil sebagai pemateri berikutnya 
yaitu Anas M. Adam dengan membawa-
kan paparan “Pentingnya Pendidikan 
Karakter dalam Konteks Tantangan Pen-
didikan”. Beliau pernah menjabat seba-
gai Direktur Pembinaan Guru Pendidikan 
Dasar pada 6 September 2017 s.d. 1 Sep-
tember 2018.
Anas mengawali materinya dengan 
mengajak para guru terpilih tersebut 
menyanyikan lagu “Hymne Guru”. Ia 
lalu melanjutkan bahwa dirinya sedang 
mengembangkan program alumni mem-
PEMBERDAYAAN GURU 
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bantu guru di sekolah.
Terkait Penguatan Pendidikan Karak-
ter, Anas bertanya kepada para guru SD 
dan SMP tersebut tentang definisi karak-
ter. “Pendidikan karakter bukan menam-
bah pelajaran, tapi penerapan,” ujar Anas 
M. Adam yang berkiprah di Majelis Pen-
didikan Aceh. 
Selepas salat Jumat, Abdorrakhman 
Gintings memberikan materi berjudul 
“Pemberdayaan Guru Menyongsong Era 
Industri 4.0”. Gintings yang berapi-api 
dalam memaparkan materi membuka 
bidak katanya dengan cara humor. “Saya 
berasal dari zaman kolonial. Itulah kenapa 
Tuhan menciptakan kematian untuk me-
narik mereka yang sudah expired,” tutur 
Gintings yang disambut tawa para peserta 
simposium.
Guru Besar di Universitas Islam Nu-
santara (UNINUS) ini lalu mengambil 
kalimat bijak dari Ali bin Abi Thalib yakni 
didiklah anak sesuai zamannya. Gint-
ings juga berpesan agar para guru jangan 
membebani generasi berikutnya dengan 
ketidakmampuan guru dalam mengajar. 
“Jangan batasi murid sebatas yang kamu 
tahu. Jangan menjadi guru yang sudah 
usang. Alih-alih mendapatkan pahala, 
malah membuat dosa,” tutur Abdorra-
khman Gintings.
Gintings untuk kemudian memberikan 
narasi bahwa pada tahun 2045 yang akan 
menjadi Presiden Indonesia adalah murid 
Anda sekarang (kini duduk di bangku SD 
atau SMP). Hal tersebut menjadi relevan 
untuk mengingatkan pentingnya guru 
bersiap menghadapi bonus demografi ta-
hun 2030 s.d. 2040 serta mempersiapkan 
Indonesia Emas 2045.
Gintings juga menerangkan hakikat 
manusia sebagai khalifah di bumi.
“Manusia membutuhkan waktu ber-
tahun-tahun untuk berkembang, untuk 
menjadi khalifah di bumi. Ingat, manusia 
lahir membawa potensi, bukan kompe-
tensi,” ujar Abdorrakhman Gintings yang 
merupakan Anggota Tidak Tetap Tim Pa-
kar Dewan Ketahanan Nasional RI.
Ia juga membeberkan mengenai kon-
sep student center.
“Sekarang Anda mau berubah atau 
nggak? Kini tidak berlaku lagi guru serba 
tahu dan lebih tahu dari murid. Maka guru 
perlu membimbing siswa untuk belajar 
sendiri,” ungkap Gintings.
Abdorrakhman Gintings juga membe-
berkan sejumlah konsep seperti Internet of 
Things, Big Data. Hal tersebut diantaranya 
berpengaruh terhadap perubahan struk-
tur pekerja. “Pendidikan menyiapkan 
murid untuk hidup, bisa bekerja. Jokowi 
ingin mendigitalkan bangsa ini, maka 
ia memilih Mas Menteri zaman seka-
rang yang siap mengantarkan Indonesia 
menghadapi revolusi industri 4.0 dan so-
ciety 5.0,” jelas Abdorrakhman Gintings.
Society 5.0 sendiri diartikan manusia 
menjadi pusat. Maka untuk menyam-
but hal tersebut diperlukan proyek yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah. 
Diperlukan critical thinking, kritik yang 
melahirkan gagasan. 
Nukilan pidato Mendikbud Nadiem 
Anwar Makarim berikut pun ditelaah oleh 
Abdorrakhman Gintings:
Anda tahu betul bahwa potensi anak 
tidak dapat diukur dari hasil ujian, tetapi 
terpaksa mengejar angka karena didesak 
berbagai pemangku kepentingan. Anda 
ingin mengajak murid keluar kelas untuk 
belajar dari dunia sekitarnya, tetapi kuriku-
lum yang begitu padat menutup pintu petu-
alangan.
Anda frustasi karena Anda tahu bahwa 
di dunia nyata kemampuan berkarya dan 
berkolaborasi akan menentukan kesuksesan 
anak, bukan kemampuan menghafal. Anda 
tahu bahwa setiap anak memiliki kebu-
tuhan berbeda, tetapi keseragaman telah 
mengalahkan keberagaman sebagai prin-
sip dasar birokrasi. Anda ingin setiap murid 
terinspirasi, tetapi Anda tidak diberi keper-
cayaan untuk berinovasi.
“Dunia ini dipenuhi oleh orang den-
gan bakatnya masing-masing. Jangan 
seragamkan siswa dengan cara pembela-
jaran yang sama,” pesan Abdorrakhman 
Gintings.
66 HARI GURU NASIONAL 2019
67 HARI GURU NASIONAL 2019
Dirjen GTK: 
Sampai Kapan Pun Guru 
Tak Bisa Digantikan Teknologi
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Dirjen GTK) Supriano memberikan arahan terkait program dan kebijakan pembinaan guru pendidikan 
dasar pada Simposium Guru Pendidikan Dasar Ta-
hun 2019. Supriano mengajak para guru SD dan SMP 
untuk mempersiapkan Indonesia Emas 2045. Bonus 
demografi yang dialami Indonesia harus disyukuri 
dengan intervensi yang baik terhadap kebijakan 
pendidikan dan pengembangan sumber daya ma-
nusia (SDM).
Supriano membagi resep sukses di abad 21 yaitu 
orang yang mampu memanfaatkan otak kanan dan 
otak kirinya. Ia juga mengungkapkan tentang ke-
majuan teknologi yang dapat menggerus sejumlah 
pekerjaan konvensional serta menghadirkan pelu-
ang pekerjaan yang sekarang belum terbayangkan. 
“Pekerjaan berulang-ulang bisa diganti dengan 
teknologi, tapi kalau guru, sampai kapan pun tak 
bisa digantikan teknologi,” ujar Dirjen GTK, Su-
priano di Hotel Swiss-Bellinn Kemayoran, Jakarta, 
Jumat (29/11/2019).
Supriano juga mengurai tentang Penguatan 
Pendidikan Karakter. “Kalau sekadar pelajaran, bisa 
blended learning, tapi ada yang lebih dari itu yaitu 
guru jadi contoh, guru itu pendidik,” jelas Supriano.
Supriano yang pernah menjabat sebagai Direk-
tur Pembinaan SMP ini juga mengutarakan bahwa 
perkataan dari seorang guru dapat menyentuh hati, 
perasaan, serta membuat peserta didik berubah 
menjadi lebih baik.
Bekal sukses di abad 21 berupa 4C (Critical 
Thinking, Creativity, Collaboration, Communication). 
Terkait komunikasi, Supriano mengajak agar para 
guru membiasakan peserta didik untuk mampu 
mengartikulasikan pendapatnya secara langsung. 
“Latih mereka agar bicara face to face, agar mereka 
biasa berbicara, Contohnya bisa dengan mempersi-
lakan peserta didik melakukan presentasi ataupun 
pidato,” rinci Supriano.
Ia juga berpesan kepada para guru untuk mem-
berikan pertanyaan kepada siswa yang melatih 
critical thinking. Contohnya jika dulu pertanyaan-
nya, ‘Bogor dikenal sebagai kota?’, maka kini per-
tanyaannya ‘Mengapa Kota Bogor menjadi kota 
hujan?’. 
Di hadapan ratusan guru SD dan guru SMP 
tersebut, Dirjen GTK Supriano juga mengurai bahwa 
Kemendikbud terus berupaya melakukan penataan 
dan peningkatan mutu guru. Mulai dari rekrutmen 
guru, kurikulum, peningkatan kompetensi pemb-
elajaran, pelatihan berbasis zona.
Supriano dalam kesempatan tersebut juga men-
jelaskan konsep “Guru Penggerak” dan “Merdeka 
Belajar” yang diutarakan Mas Menteri Nadiem pada 
Upacara Bendera Peringatan Hari Guru Nasional 
Tahun 2019.
“Guru penggerak merupakan guru yang me-
miliki inovasi, kreativitas. Satu sekolah minimal 
ada satu guru penggerak. Resource belajar bisa dari 
mana saja. Mengajar bisa dilakukan di luar kelas. 
Contohnya pernah saya dapatkan ada di suatu kelas 
di mana sang guru mengajak siswa untuk membuat 
kreasi dari botol Aqua. Ada yang membuatnya jadi 
pot bunga, mobil-mobilan, serta sebagai alat me-
nangkap ikan,” jelas Supriano.
Supriano juga berharap terjadinya revitalisasi 
peran guru bimbingan konseling (BK). “Jika ditanya 
anak ini mau jadi apa, bisa tanya kepada guru BK,” 
terangnya. Guru BK diharapkan memiliki catatan 
mengenai bakat dan potensi peserta didik. Guru BK 
juga diharapkan dapat berkomunikasi dengan guru 
mata pelajaran lainnya untuk mengetahui talenta 
peserta didik. 
Di akhir arahannya Dirjen GTK menegaskan apa 
yang disampaikan oleh Mas Menteri Nadiem ‘Apa 
pun perubahan kecil itu, jika setiap guru melaku-
kannya secara serentak, kapal besar bernama Indo-
nesia ini pasti akan bergerak’.
“Lakukan perubahan sekecil apa pun. Gotong 
royong kita hidupkan kembali,” pesan dari Direktur 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Supriano.
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Sebagai rangkaian kegiatan mem-peringati Hari Guru Nasional (HGN), Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar melalui 
Subdirektorat Kesejahteraan, Penghar-
gaan, dan Perlindungan (Kesharlindung) 
menyelenggarakan Simposium Guru 
Pendidikan Dasar Tahun 2019. Simposium 
tersebut dihelat di Hotel Swiss-Bellinn 
Kemayoran, Jakarta pada 28 November 
s.d. 1 Desember 2019. 
Penutupan Simposium Guru Pendidi-
kan Dasar Tahun 2019 dihelat pada Sabtu 
sore (30/11/2019). Turut hadir Direktur 
Pembinaan Guru Pendidikan Dasar, Prap-
tono; Kasubdit Kesharlindung PG Dikdas 
Eddy Tejo Prakoso, Kasi Kesharlindung SD 
Elvira Dayana, Kasi Kesharlindung SMP 
Dwinita Yunus. 
Simposium Guru Pendidikan Dasar 
diikuti 269 orang guru SD dan guru SMP 
yang merupakan finalis Pemilihan Guru 
Pendidikan Dasar Berprestasi Tahun 
2019, finalis tingkat nasional Olimpiade 
Guru Nasional Tahun 2019, finalis Ino-
vasi Pembelajaran Tahun 2019, perwaki-
lan MGMP serta 19 guru pendidikan dasar 
yang mendapatkan Satyalencana Pendid-
ikan Tahun 2019.
Dari 269 peserta Simposium Guru 
Pendidikan Dasar, 19 diantaranya men-
dapatkan Satyalencana Pendidikan. Saty-
alencana Pendidikan diberikan sebagai 
darma bakti guru dan tenaga kependidi-
kan pada jalur formal dan nonformal 
yang melaksanakan tugas paling singkat 
delapan tahun secara terus menerus dan 
berprestasi luar biasa di bidangnya mas-
ing-masing yang diakui oleh masyarakat, 
pemerintah, badan/lembaga baik nasion-
al maupun internasional. Sebagai apre-
siasi dan penghargaan kepada para peraih 
penghargaan Satyalencana Pendidikan, 
masing-masing dari mereka mendapat-
kan Rp 10.000.000.
Berprestasi dan Berdedikasi
Rasa bangga dan haru membuncah 
dari para peraih penghargaan Satyalen-
cana Pendidikan.
“Satyalencana Pendidikan ini khusus 
diberikan kepada para guru yang ber-
prestasi. Kami sangat terharu sekali atas 
penghargaan ini yang cukup bagus tanpa 
membedakan guru swasta ataukah guru 
negeri. Yang dilihat adalah prestasinya,” 
kata guru Kelas SD YPPSB 1 Sangatta Ut-
ara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan 
Timur, Imam Wahyudi.
“Ini adalah sejarah dalam hidup saya. 
Suatu kebanggaan dan rasa syukur sekali, 
saya bisa dianugerahkan tanda kehorma-
tan dari Negara Republik Indonesia,” ujar 
guru Mata Pelajaran Sains dan Prakarya 
SMP Negeri 17 Kendari, Kota Kendari, 
Sulawesi Tenggara, Suhardin.
“Saya bersyukur sekali pada Tuhan 
Yesus Kristus atas anugerahnya tanda 
kehormatan Satyalencana Pendidikan. 
Dan itu adalah anugerah tertinggi di bi-
dang pendidikan. Saya tidak menyangka 
mendapatkan ini. Saya teringat tahun 
lalu saat senior-senior saya yang sudah 
mendapatkannya, saya mulai bertanya 
bagaimana bisa mendapatkan Satyalen-
cana Pendidikan. Banyak yang bilang 
harus juara I, melewati hal yang sungguh 
panjang penyelesaiannya. Saya berkecil 
hati karena pada 2018 adalah runner up 
Guru SD Berprestasi,” urai Guru Kelas SD 
Negeri Dukuh 03 Salatiga, Kota Salatiga, 
Jawa Tengah, Hana Septina Kristanti.
“Sehingga saya sudah tidak ter-
pikirkan lagi. Sampai suatu sore saya di-
hubungi Kementerian, saya mendapatkan 
nominasi peraih Satyalencana Pendidi-
kan. Benar-benar nggak nyangka. Bagi 
saya ini kepercayaan yang luar biasa dan 
ini saya dedikasikan untuk ayah saya yang 
sudah meninggal beberapa bulan yang 
lalu. Ini sebuah kepercayaan dan untuk ke 
depannya seperti yang diharapkan, saya 
akan menjadi guru penggerak, mulai dari 
kelas saya,” tambah Hana.
Kebanggaan meraih Satyalencana 
Pendidikan ini sendiri merupakan buah 
dari prestasi dan dedikasi para guru SD 
dan SMP ini. Imam Wahyudi tercatat 
Prestasi dan Dedikasi Para Peraih 
Satyalencana Pendidikan 
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merupakan Pemenang I Olimpiade Guru 
Nasional Pendidikan Dasar Tahun 2018 
Bidang Lomba Guru Kelas SD. Ia berhasil 
meningkatkan mutu dan proses pemb-
elajaran Tematik melalui pembelajaran 
berbasis teknologi informasi dan komu-
nikasi, sehingga mampu meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa di SD 
YPPSB 1 Sangatta Utara, Kabupaten Kutai 
Timur, Provinsi Kalimantan Timur.
“Saya sebagai guru di pedalaman Ka-
limantan telah menggunakan teknologi 
berupa video pembelajaran, video in-
teraktif sudah kami perkenalkan kepada 
anak-anak. Kemudian kelas maya, Ke-
menterian pun sudah menyiapkan portal 
Rumah Belajar. Itu cukup banyak sekali 
inovasi-inovasi video pembelajaran yang 
dibuat oleh teman-teman guru se-Indo-
nesia. Saya kira apa yang dilakukan oleh 
Kementerian ini fondasinya sudah cukup 
bagus. Dan memang di era Industri 4.0 
pendidikan harus mengikutinya,” ungkap 
Imam.
Suhardin tercatat sebagai Pemenang 
I Perlombaan Inovasi Pembelajaran Guru 
Pendidikan Dasar Tahun 2018 Bidang 
Lomba SORAK SMP. Ia berhasil menin-
gkatkan mutu dan proses pembelajaran 
melalui inovasi media Bekal Terasi (Kea-
rifan lokal dan Teknologi Informasi) Pra-
karya, sehingga mampu meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar aspek ket-
erampilan siswa kelas IX SMP Negeri 17 
Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. 
“Kearifan lokal misalnya motif-motif 
daerah yang bisa dibuat dalam bentuk 
kerajinan, beberapa model-model minia-
tur rumah adat. Miniatur ini menjadi usa-
ha kecil-kecilan bagi siswa. Kemudian be-
berapa masakan khas yang dalam teknik 
pengolahan prakarya itu dibuat masakan 
bagi mereka sendiri,” jelas Suhardin di 
Hotel Swiss-Bellinn Kemayoran, Jakarta, 
Kamis malam (28/11/2019).
Suhardin juga berupaya merekatkan 
relasi antara orang tua dan anak melalui 
program sarapan pagi.
“Satu hal sebenarnya ada pelibatan 
keluarga dalam kegiatan pembelajaran. 
Satu contoh ada program sarapan pagi 
bersama, kebetulan saya mengajar di jam 
pertama. Sarapan pagi ini disiapkan oleh 
keluarga di rumah dengan orang tercinta. 
Setiap yang menemani mereka memasak 
apakah ibu, ayahnya, atau kakaknya, dia 
ingin menuliskan sesuatu sehingga saya 
tahu bagaimana perasaan mereka saat 
memasak bersama,” ujar Suhardin. 
“Saya kan mengajar di daerah perko-
taan, kesibukan yang tinggi daripada 
orang tua dengan anak mereka mem-
buat ada sedikit jarak antara mereka. Dari 
hal-hal kecil yang saya lakukan mudah-
mudahan bisa mengeratkan hubungan 
antara anak dan orang tua. Kalau ini sudah 
terjalin bisa saja ada pertautan hati antara 
mereka sehingga efek-efek dari modern-
isasi, pergaulan, sehingga keharmonisan 
keluarga bisa ada,” imbuhnya. 
Sedangkan Hana Septina Kristanti 
tercatat sebagai Pemenang II Guru SD 
Berprestasi Tahun 2018. Ia berhasil men-
ingkatkan mutu dan proses pembelajaran 
melalui media lagu (9), jingle (1), salindia 
(8), kartu (8) dan teka-teki silang karya 
siswa, sehingga mampu meningkatkan 
hasil belajar dan kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis, bekerja sama, berkomu-
nikasi, serta berinovasi di SDN Dukuh 03 
Salatiga Provinsi Jawa Tengah.
Mengenang saat mengikuti Guru SD 
Berprestasi, Hana mengaku mendapatkan 
begitu banyak masukan terkait praktik 
baik pembelajaran.
“Kesan saya saat mengikuti Guru 
SD Berprestasi Tingkat Nasional seperti 
mempersiapkan beberapa lomba dalam 
waktu sekaligus. Guru SD Berprestasi 
berbeda dengan INOBEL dan Olimpiade 
Guru Nasional. Kami tes secara tertulis, 
mempresentasikan karya kami di depan 
profesor-profesor, kami harus bisa mem-
pertahankan apa yang menjadi penelitian 
kami, karya kami dan bagaimana kami 
mengaplikasikannya di kelas dan ini ter-
bukti bisa memperbaiki pembelajaran 
dan meningkatkan hasil belajar siswa,” 
terang Hana Septina Kristanti di Hotel 
Swiss-Bellinn Kemayoran, Jakarta, Sabtu 
(30/11/2019).
“Saya bertemu dengan rekan sejawat 
dari 34 provinsi, mereka memiliki prestasi 
yang luar biasa sehingga kami bisa bertu-
kar pikiran, media, metode pembelajaran, 
sehingga saat kami kembali, kami bisa 
menerapkan banyak hal dari media dan 
metode yang kami tukarkan itu di kelas 
kami,” pungkas Hana.
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Guru Energi Terbesar Perubahan Pendidikan
Penutupan Simposium Guru Pen-didikan Dasar Tahun 2019 dihelat pada Sabtu sore (30/11/2019). Di-rektur Pembinaan Guru Pendidikan 
Dasar, Praptono memberikan sambutan 
pada kesempatan tersebut. 
Praptono berharap segala materi pemb-
elajaran di simposium dapat disebarluaskan 
kepada rekan-rekan sejawat guru SD dan 
SMP. “Untuk para peraih Satyalencana Pen-
didikan, saya ucapkan selamat. Satyalen-
cana Pendidikan merupakan apresiasi dari 
pemerintah. Bapak dan ibu kini sudah dapat 
label guru yang dapat diteladani. Harapan-
nya pesan-pesan nasional dapat dijalankan 
di sekolah,” kata Praptono.
“Terus berkarya, belajar, memperbaiki 
diri, tidak berhenti pada kompetensi yang 
dipunyai hari ini,” pesan Praptono kepada 
19 peraih Satyalencana Pendidikan di jen-
jang guru Pendidikan Dasar. “Kepada pe-
serta simposium yang lain, saya mengapre-
siasi karena kalian tidak iri dan dengki, 
melainkan ikut senang dan jadi motivasi,” 
tutur Praptono.
Direktur PG Dikdas, Praptono mengata-
kan masalah guru sangat rumit.
“Kami mudah-mudahan mampu 
mengimbangi energi, speed Mas Menteri 
untuk mengatasi masalah guru. Bapak, ibu 
guru merupakan solusi masalah pendidikan 
kita. Yang kami lakukan tidak bermakna jika 
bapak, ibu tidak berubah,” ujar Praptono.
Praptono juga mengungkap bahwa 
guru merupakan energi terbesar peruba-
han pendidikan kita. “Semoga suasana 
kelas menjadi hidup dengan dialog dan 
diskusi. Wujudkan juga merdeka belajar 
yakni pembelajaran mandiri. Ingat kuri-
kulum merupakan guidance, inovasi dan 
kreativitas bapak, ibu guru diharapkan. Ke-
nali karakter peserta didik serta wujudkan 
merdeka dalam belajar,” ujar Praptono.
Para guru diharapkan untuk terus bela-
jar dan meningkatkan kompetensi. Terlebih 
di era sekarang ini pengetahuan dapat di-
akses dari mana saja dan oleh siapa saja.
“Siapkan peserta didik untuk masa 5 
sampai dengan 30 tahun yang akan datang. 
Dengan majunya teknologi, akses internet 
yang membuat informasi dunia nun jauh di 
sana dapat diketahui, jangan sampai guru 
ditinggal peserta didiknya karena dianggap 
tidak mampu menyelesaikan persoalan pe-
serta didik,” urai Praptono.
Para guru juga diharapkan mampu ber-
pikir futuristik dan menyiapkan peserta 
didik untuk hidup di tahun-tahun men-
datang. Kemampuan multiskills diharap-
kan menjadi bekal bagi murid agar dapat 
eksis menghadapi terpaan zaman. “Biar-
kan anak-anak terlibat aktif dalam kegia-
tan belajar mengajar. Buat aktivitas belajar 
yang menarik,” asa dari Direktur PG Dikdas, 
Praptono.
Di akhir arahannya Praptono ber-
harap agar para peserta Simposium Guru 
Pendidik an Dasar tetap menjalin komuni-
kasi setelah event ini. Para guru hebat ini 
dapat saling berbagi model pembelajaran 
yang baik, transfer pengetahuan dan pen-
galaman.
Direktur Pembinaan Guru Pendidikan 
Dasar, Praptono untuk kemudian menegas-
kan pernyataan Mas Menteri Nadiem pada 
Upacara Bendera Peringatan Hari Guru Na-
sional 2019. Mas Menteri Nadiem kala itu 
mengungkap, “Saya tidak akan membuat 
janji-janji kosong kepada Anda. Perubahan 
adalah hal yang sulit dan penuh dengan 
ketidaknyamanan. Satu hal yang pasti, saya 
akan berjuang untuk kemerdekaan bela-
jar di Indonesia. Namun, perubahan tidak 
dapat dimulai dari atas. Semuanya berawal 
dan berakhir dari guru. Jangan menunggu 
aba-aba, jangan menunggu perintah. Ambil 
langkah pertama.”
“Lakukan perubahan itu. Jangan 
 menunggu dari atasan,” pesan dari Di-
rektur Pembinaan Guru Pendidikan Dasar, 
Praptono.
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#GuruPenggerakIndonesiaMaju
Hymne Guru
Terpujilah wahai engkau ibu bapak guru
Namamu akan selalu hidup dalam sanubariku
Semua baktimu akan kuukir di dalam hatiku
Sebagai prasasti terima kasihku
Tuk pengabdianmu
Engkau sebagai pelita dalam kegelapan
Engkau laksana embun penyejuk dalam 
kehausan
Engkau patriot pahlawan bangsa
Pembangun insan cendekia
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P
uncak Peringatan Hari Guru 
Nasional 2019 dan Hut ke-74 
PGRI diselenggarakan di Stadion 
Wibawa Mukti, Cikarang, Kabu-
paten Bekasi, Jawa Barat, Sabtu 
(30/11/2019). Turut hadir Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem 
Anwar Makarim beserta istri; Gubernur Jawa 
Barat, Ridwan Kamil; Ketua Umum Pengurus 
Besar Persatuan Guru Republik Indonesia 
(PB PGRI), Unifah Rosyidi; Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, Supriano; 
para pejabat eselon I dan II di lingkup 
Kemendikbud; Mendikbud tahun 1993 s.d. 
1998, Wardiman Djojonegoro; para Guber-
nur, Wali Kota, dan Bupati peraih anugerah 
Dwija Praja Nugraha; peraih Satyalencana 
Pendidikan; serta puluhan ribu guru dan 
tenaga kependidikan.
“Tercatat di panitia sejumlah 37.756 ribu 
guru, pendidik dan tenaga kependidikan 
mulai dari PAUD, TK hingga perguruan 
tinggi dari berbagai penjuru tanah air hadir,” 
kata Ketua Umum Pengurus Besar Persatuan 
Guru Republik Indonesia (PB PGRI), Unifah 
Rosyidi dalam laporannya pada Puncak 
Peringatan Hari Guru Nasional 2019 dan Hut 
ke-74 PGRI. 
Begitu Mendikbud Nadiem Anwar 
Makarim beserta istri memasuki stadion, riuh 
para guru menyambut mereka. Tak segan 
mereka meminta foto bersama.
Acara lalu dilanjutkan dengan menyanyi-
kan lagu kebangsaan “Indonesia Raya”. 
Yang lalu dilanjutkan dengan menyanyikan 
Mars dan Hymne PGRI. Pembacaan Ikrar 
Guru Indonesia dilakukan. 
Lalu disambung dengan pemberian 
sejumlah penghargaan yakni Pemilihan 
Guru Honorer Inspiratif; penganugerahan 
Dwija Praja Nugraha kepada Kepala Daerah 
yang memiliki komitmen tinggi terhadap 
mutu pendidikan; menulis opini pendidikan 
yang dimuat di media; menulis buku non 
Fiksi; guru bertutur pajak yang diunggah di 
YouTube; penganugerahan tokoh pendidi-
kan kepada almarhum Prof. Dr. H.A.R. Tilaar, 
Prof. Dr. Mohammad Surya, dan Dr. Sulistyo, 
M.Pd; Olimpiade TIK Siswa; Pemilihan 
Guru Berdedikasi Difabel; serta penyerahan 
Satyalencana Pendidikan kepada 42 guru 
dan tenaga kependidikan berprestasi dan 
berdedikasi.
Puncak Peringatan Hari Guru Nasional 
2019 dan Hut ke-74 PGRI juga dimeri-
ahkan dengan tari kolosal dari 1.200 
siswa SD, SMP, SMA/SMK se-Kabupaten 
Bekasi. Mereka menari secara kolosal tarian 
Kembang Ronce. Tarian kembang ronce 
menggambarkan serakan kembang cantik, 
mewujudkan ikatan yang kuat/cantik untuk 
menjadikan kekuatan abadi. Selain tari 
Kembang Ronce, juga ditampilkan tarian 
Bocah Ujungan. Tarian ini menggambarkan 
Lebih dari 37.000 Guru Menghadiri 
Puncak Peringatan Hari Guru Nasional
 Puncak Peringatan Hari Guru Nasional 2019
permainan anak tradisional yang dihidupkan 
kembali terutama di daerah pesisir Selatan. 
Tari ini dilakukan oleh 10 anak SD hasil juara 
lomba tari se-Kabupaten Bekasi/Provinsi 
Jawa Barat. Lalu ada juga tari Mustika 
Wening. Tari ini menggambarkan permata 
indah/bening, cantik berpola seni tradisional 
jaipongan dan pencak silat. Dimainkan oleh 
20 siswi SMA dari Kabupaten Bekasi. 
#GuruPenggerakIndonesiaMaju
Hymne Guru
Terpujilah wahai engkau ibu bapak guru
Namamu akan selalu hidup dalam sanubariku
Semua baktimu akan kuukir di dalam hatiku
Sebagai prasasti terima kasihku
Tuk pengabdianmu
Engkau sebagai pelita dalam kegelapan
Engkau laksana embun penyejuk dalam 
kehausan
Engkau patriot pahlawan bangsa
Pembangun insan cendekia
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P
uncak Peringatan Hari Guru 
Nasional 2019 dan Hut ke-74 
PGRI diselenggarakan di Stadion 
Wibawa Mukti, Cikarang, Kabu-
paten Bekasi, Jawa Barat, Sabtu 
(30/11/2019). Memberikan laporan panitia 
yaitu Ketua Umum Pengurus Besar Per-
satuan Guru Republik Indonesia (PB PGRI), 
Unifah Rosyidi.
Unifah Rosyidi, menuturkan, tema HGN 
tahun ini sejalan dengan tema yang diang-
kat Kemendikbud yaitu Peran Strategis Guru 
dalam Menggerakkan Perubahan. “Intinya 
bahwa kita semua menyambut perubahan 
dan sama-sama berkomitmen memajukan 
pendidikan nasional, berintegritas, dan 
sungguh-sungguh,” terangnya pada perin-
gatan HGN 2019 dan Hut PGRI tersebut.
Di momen puncak peringatan HGN dan 
Hut PGRI ini, kata Unifah, PGRI adalah mitra 
strategis pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah dalam mewujudkan pendidikan 
nasional. “Kita mendorong guru untuk beru-
bah tapi pemerintah juga (harus) semakin 
baik memperbaiki layanan pendidikannya, 
sehingga selaras nyambung satu sama lain. 
Kami mengajak daerah-daerah bersama-
sama menyelesaikan permasalahan guru,” 
ujarnya.
“Apresiasi kami sampaikan kepada Mas 
Menteri yang mendorong kreativitas guru di 
dalam kelas dan mendorong kemerdekaan 
belajar. Jika semua guru bergerak dengan 
tanggung jawab masing-masing, mening-
katkan profesionalisme dan menjaga integ-
ritas, memperlakukan siswa setara tanpa 
perbedaan, menjaga toleransi, menyejuk-
kan Indonesia dengan ketulusan dan kasih 
sayangnya yakinlah SDM unggul, Indonesia 
maju dapat terwujud,” tambahnya.
Di momen ulang tahun ini, PGRI 
menyampaikan penghargaan dan apresiasi 
terhadap visi Presiden Joko Widodo dan 
Wakil Presiden Ma’ruf Amin yakni “SDM 
Maju, Indonesia Unggul”. “Visi Presiden ini 
kami maknai sebagai pentingnya pendidikan 
dalam memajukan bangsa di tengah kancah 
global. Meletakkan pendidikan dalam 
pembangunan bangsa berarti menghargai 
keutamaan guru. PGRI menghaturkan terima 
kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya atas perhatian dan dukungan yang 
sangat besar dari pemerintah pusat dan 
daerah,” ujar Unifah. 
Pada kesempatan ini, Unifah juga men-
gapresiasi capaian Pemerintah dalam 
memperbaiki kesejahteraan guru. “Kita 
harus percaya bahwa pemerintah dan 
pemda berusaha sekuat tenaga untuk 
menggabungkan dan mengusahakan antara 
kesejahteraan dan kualitas. Di sinilah negara 
hadir,” terang Unifah. “PGRI selalu bermitra 
dengan pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah. Ada banyak hal yang harus diper-
juangkan dan dipenuhi, Bapak/Ibu harus 
sabar. Saatnya Bapak Ibu bergerak untuk 
mewujudkan Indonesia maju. Mudah-muda-
han setelah ini pelatihan dan sertifikasinya 
diperbanyak,” harapnya.
Sebagai motivasi terhadap perjuan-
gan PGRI di semua tingkatan, Unifah 
memaparkan bentuk perhatian pemerintah 
yang sudah dilakukan selama ini. “Betapa 
besarnya perhatian Bapak Presiden tehadap 
guru. Ketika Hut PGRI dua tahun lalu, 
beliau tegas meminta kepada semua pihak 
agar menyederhanakan administrasi guru, 
sehingga tidak membelenggu kemerdekaan 
guru dalam menjalankan tugas. Bapak Pres-
iden yang mengingatkan semua komponen 
pemerintah pusat dan daerah untuk mem-
bantu kelancaran tugas-tugas guru, peduli 
pada mutu dan kesejahteraan tanpa mem-
beda-bedakan status guru negeri maupun 
swasta, guru tetap maupun honorer, guru 
di bawah Kemendikbud maupun di bawah 
Kemenag,” terangnya. Bahkan dengan 
tegas mengingatkan bahwa isu penghentian 
tunjangan profesi adalah hoaks. “Jadi ingat, 
Pemerintah memberi perhatian yang sangat 
besar. Beliau juga mengingatkan dengan 
tegas, bahwa pencairan tunjangan profesi 
guru tidak dipersulit,” ujar Unifah mengin-
gatkan perhatian pemerintah kepada guru.
Selanjutnya, kata Unifah, Presiden Joko 
Widodo merespons pengurus besar PGRI 
dengan mengundang ke Istana Negara 
PGRI Apresiasi Kinerja 
Pemerintah dalam Perbaikan 
Kesejahteraan Guru
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untuk membahas persoalan guru. Dalam 2 
tahun ini rekrutmen PNS guru mengambil 
porsi paling besar dan juga memberi kes-
empatan kepada guru honorer usia 35 tahun 
untuk menjadi PPPK (Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian Kerja) meski sebelumnya 
tidak diatur di Undang-Undang ASN.
Di sisi lain, PGRI terus memperbarui 
dirinya agar senantiasa adaptif, responsif, 
terhadap perubahan. Oleh karena itu, Uni-
fah mengajak para guru agar terus menin-
gkatkan kompetensinya. “Kita semua harus 
terus belajar. Bapak dan ibu tekun belajar, 
tekun mengajar, biarlah pengurus PGRI dari 
cabang, ranting dan pengurus besar yang 
berjuang. Dengan demikian peningkatan 
kualitas dan kesejahteraan guru dapat terca-
pai,” terangnya.
Mewakili Presiden Joko Widodo, 
kehadiran Mendikbud dan para pimpinan 
daerah adalah bentuk perhatian terhadap 
peningkatan kualitas guru dan tenaga 
kependidikan. Unifah berharap pemerintah 
terus memberikan pelatihan yang berkes-
inambungan dan peningkatan kesejahteraan 
guru. “Menjadi guru adalah pilihan profesi 
dan panggilan jiwa. Terus belajar dan mem-
beri. Jangan pernah berhenti belajar karena 
sama saja jika tidak belajar, kita berhenti 
mengajar dan kita harus yakin, pemerintah 
tidak akan tinggal diam mencari formula, 
melakukan langkah-langkah strategis 
bagaimana mempertemukan antara kualitas 
dan kesejahteraan mengingat tantangan 
global yang sangat berat,” pesannya ke-
pada seluruh guru di Indonesia.
“Tentu saja kami memohon agar per-
hatian kepada kualitas dan kesejahteraan 
guru terus ditingkatkan. Tanpa membeda-
kan status mereka dan mohon jabatan 
pengawas dipertahankan guna mengawal 
mutu pendidikan. Guru pendidikan formal, 
nonformal, 
para pengawas, tenaga administrasi adalah 
tulang punggung keberhasilan pendidikan,” 
pungkasnya.
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Mendikbud: Guru Penggerak Indonesia 
Maju, Wujudkan SDM yang Unggul
Puncak Peringatan Hari Guru Nasional 2019 dan Hut ke-74 PGRI diselenggarakan di Sta-dion Wibawa Mukti, Cikarang, 
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, Sabtu 
(30/11/2019). Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar 
Makarim menyampaikan sambutan.
Ia berharap dapat menjadi semangat 
bagi para guru sebagai penggerak Indone-
sia maju untuk mewujudkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang unggul dan berdaya 
saing, sesuai dengan tema HGN 2019, 
yakni “Guru Penggerak Indonesia Maju”.
“Saya yakin Bapak dan Ibu tahu apa 
yang terbaik untuk siswa dan siswi. Saya 
mengajak semua jenjang pemerintahan 
untuk memberikan kepercayaan kepada 
guru-guru untuk melaksanakan tugasn-
ya dengan baik, dan menjadikan masa 
depan siswa-siswi kita lebih baik untuk 
mewujudkan SDM yang unggul, sehingga 
kita bisa menang di panggung dunia,” 
ujar Mendikbud di hadapan 37.756 guru 
yang hadir dalam peringatan HGN 2019 
dan Hut ke-74 PGRI, di Stadion Wibawa 
Mukti, Cikarang, Kabupaten Bekasi, Jawa 
Barat, Sabtu (30/11/2019).
Dalam menjawab tantangan refor-
masi pendidikan di tengah keberagaman 
budaya hingga birokrasi di Indonesia, 
kata Mendikbud, harus ada keselarasan 
dalam satu gerakan yang didukung dari 
atas dan bawah. Gerakan dari akar rumput 
ini diyakininya akan mampu mengger-
akkan kapal besar bernama Indonesia. 
Lebih lanjut, Mendikbud mengharapkan 
inisiatif para guru sudah mulai mengam-
bil peran perubahan yang didukung oleh 
kepala sekolah, pengawas sekolah, dinas 
pendidikan, dan pemerintah daerah.
“Saya ingin mengajak mengubah par-
adigma kepemimpinan yang tadinya itu 
sebagai penguasa, atau pengendali, atau 
regulator menjadi paradigma kepem-
impinan yang melayani. Mulai minggu 
depan saya berharap sekali kepsek dan 
pengawas kita menanyakan apa yang bisa 
saya lakukan untuk Anda (guru) sehingga 
bisa bertugas lebih baik. Dengan begitu, 
kita bisa mengubah paradigma kepem-
impinan, yakni paradigma kepemimpinan 
yang membantu,” pesan Mendikbud.
Pada kesempatan ini juga, Mendikbud 
mengemukakan pengalamannya berbin-
cang-bincang dengan guru-guru yang 
berkunjung ke Jakarta maupun yang ia te-
mui di daerah. Ia mengaku, perbincangan 
dengan guru menjadi pengalaman yang 
sangat berkesan. Buah pikir dan nasihat 
para guru, seolah mengubah tantangan 
yang ia rasakan menjadi lebih ringan dan 
berujung pada optimisme.
“Ada guru di Sulawesi yang men-
gajak murid-muridnya keluar kelas ke 
perkebunan untuk mengenali kata-kata. 
Mengenali benda-benda alam dengan ko-
sakata adat dan kosakata Indonesia untuk 
meningkatkan ilmu bahasanya. Ada guru 
di Jakarta yang telah mencetuskan pro-
gram informatika melalui mainan-main-
an yang sifatnya mendidik, walaupun itu 
bukan dari kurikulum. Ada sekolah di Ka-
limantan yang setiap minggunya dan se-
tiap bulannya mengatur orang tua murid 
datang ke kelas bukan hanya untuk belajar 
tetapi juga ikut berpartisipasi dalam kuri-
kulum. Ini adalah langkah-langkah nyata 
yang sudah terjadi di Indonesia. Marilah 
kita bertepuk tangan untuk seluruh guru 
penggerak Indonesia maju,” tuturnya.
Mendikbud juga memberikan apre-
siasi kepada PGRI terkait kiprahnya 
dalam memperjuangkan kualitas dan 
kesejahteraan guru. “Apresiasi yang 
sebesar-besarnya, terima kasih kepada 
PGRI yang sudah selama berpuluh-pu-
luh tahun memperjuangkan kualitas dan 
kesejahteraan guru di Indonesia,” ucap 
Mendikbud.
Mendikbud juga berjanji akan me-
nyederhanakan berbagai macam aturan, 
menyederhanakan berbagai macam ad-
ministrasi, menyederhanakan berbagai 
macam kurikulum, dan menyederhana-
kan berbagai macam asesmen. “Dari atas 
kami akan mulai bergerak, tapi mohon 
berikan kami berbagai macam input, dan 
berikan waktu untuk melakukan itu,” 
ujarnya.
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Satyalencana Pendidikan diberikan sebagai darma bakti guru dan tenaga kependidikan pada jalur formal dan nonformal yang melaksanakan tugas paling singkat delapan tahun secara terus menerus dan berprestasi luar biasa di bidangnya masing-masing yang diakui oleh masyarakat, pemerintah, badan/lembaga baik nasional maupun internasional.
Terdapat 42 guru dan tenaga kependidikan yang mendapatkan kehormatan Satyalencana Pendidikan. Penyematan Satyalencana 
Pendidikan dilakukan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim pada Puncak Peringatan Hari Guru Nasional 
2019 dan Hut ke-74 PGRI di Stadion Wibawa Mukti, Cikarang, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, Sabtu (30/11/2019).
Daftar Nama Penerima Tanda Kehormatan Satyalencana Pendidikan Tahun 2019
Para Penggerak Inspirasi, 
42 Orang Peraih Satyalencana Pendidikan 
Tahun 2019
NO NAMA JABATAN INSTANSI KAB./KOTA PROVINSI KETERANGAN URAIAN JASA
I. DIREKTORAT PEMBINAAN GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD) DAN PENDIDIKAN MASYARAKAT (DIKMAS)
1  Ary Mugiasih, 
S.Pd 
Kepala TK TK Negeri 6 Kota 
Bekasi




Berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam mengajarkan 
keterampilan membaca dan menulis permulaan melalui 
pembudayaan literasi dasar digital storytelling dan Saku Ceria 
sehingga bertambahnya minat belajar membaca dan menulis 
peserta didik di TK Adhyaksa XXV Kota Bekasi Provinsi Jawa 
Barat.











Berhasil meningkatkan kedekatan guru, orang tua, dan anak 
melalui strategi Gonjong Limo (Gerakan membangun literasi 
basamo) sehingga terciptanya interaksi guru, orang tua, dan 
anak dalam mendorong gerakan literasi dasar pada peserta 
didik di TK Tunas Bangsa Kota Bukittinggi, Provinsi Sumatera 
Barat.
3  Yuli Rahayu, 
S.Pd.AUD 








Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran melalui 
metode Cerimen (Cerita dan Eksperimen) sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir dan bereksperimen 
serta menumbuhkan ketertarikan pada ilmu pengetahuan 
(sains) bagi peserta didik di Taman Kanak-kanak Sarimulyo Kab. 
Semarang Provinsi Jawa Tengah.
4  Sugiman,S.Pd,M.
Pd











Berhasil meningkatkan kesadaran membangun pendidikan 
di desa Pulau Bungin melalui dedikasinya mendirikan sekolah 
TK Bahari secara swadaya dan menyelenggarakan penyuluhan 
lintas sektor (pendidikan, kesehatan, dan kepramukaan) 
sehingga terpenuhinya kebutuhan pendidikan anak usia 
dini dan bertambahnya pengetahuan masyarakat di bidang 
pendidikan di Pulau Bungin, Kabupaten Sumbawa, Provinsi 
Nusa Tenggara Barat.
5  Sri Wahyuni, 
S.Pd
Guru TK TK Pertiwi Kota 
Sabang 




Berhasil meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan 
bagi peserta didik TK Pertiwi dan masyarakat di 
Kecamatan Sukakarya, Kota Sabang, Provinsi Aceh dengan 
menyelenggarakan taman pendidikan agama secara gratis 
bagi anak-anak usia dini dengan metode “bercerita” pada 
anak sehingga kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pendidikan anak usia dini meningkat.
















Berhasil meningkatkan kualitas layanan pendidikan PAUD 
di wilayah terpencil melalui dedikasinya dengan pembinaan 
terhadap TK/KB, pendidik dan tenaga kependidikan, bekerja 
sama dengan pemuka masyarakat dan memaksimalkan peran 
masyarakat dalam program lintas sektor (pembuatan jamban, 
bersih desa, penanganan stunting) sehingga terpenuhinya 
layanan PAUD yang lebih baik di Kabupaten Boalemo, Provinsi 
Gorontalo 
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II. DIREKTORAT PEMBINAAN GURU PENDIDIKAN DASAR




SD Negeri 12 
Dauh Puri
Kota Denpasar Bali Pemenang I Guru 
SD Berprestasi 
Tahun 2018
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran 
melalui inovasi program “Air Kejujuran Jalan Membangun 
Karakter Siswa Sekolah Dasar” sebagai aktualisasi Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK), sehingga dapat meningkatkan nilai 
religius, nasionalisme, mandiri, gotong royong, kejujuran dan 
kepedulian lingkungan di SD N 12 Dauh Puri, Kota Denpasar, 
Provinsi Bali.
8 Hana Septina 
Kristanti, S.Pd.SD
Guru Kelas SD Negeri 
Dukuh 03 
Salatiga
Kota Salatiga Jawa Tengah Pemenang II Guru 
SD Berprestasi 
Tahun 2018
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran melalui 
media lagu (9), jingle (1), salindia (8), kartu (8) dan teka-teki silang 
karya siswa, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar 
dan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, bekerja sama, 







SMP Negeri 4 
Mataram
Kota Mataram Nusa Tenggara 
Barat
Pemenang I Guru 
SMP Berprestasi 
Tahun 2018
Berhasil meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
melalui: strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching 
Learning), mengajarkan teknik vocal dan bermain alat musik 
recorder menggunakan metode demonstrasi, menciptakan 
inovasi pembelajaran menggunakan media pecah belah, 
membimbing siswa berkebutuhan khusus dalam bermain alat 
musik recorder, dan menciptakan buku pantun berisi pelajaran 










Jawa Timur Pemenang II Guru 
SMP Berprestasi 
Tahun 2018
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran melalui 
Media Game Pintar dengan Kartu Pilihan dan Situasi pada 
Materi Energi sehingga meningkatkan keterampilan proses 
sains, keterampilan berpikir kritis, minat dan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPA di SMPN 1 Kraksaan, Kabupaten 
Probolinggo, Provinsi Jawa Timur 
11 Imam Wahyudi Guru Kelas 
SD










Tahun 2018 Bidang 
Lomba Guru Kelas 
SD
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran 
Tematik melalui  pembelajaran berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa di SD YPPSB 1 Sangatta Utara, Kabupaten 
Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur ditandai dengan 
diperolehnya Penghargaan Pemenang I (satu) Olimpiade 
Guru Nasional Pendidikan Dasar Bidang Lomba Guru Kelas SD 
Tahun 2018




SMP Negeri 1 
Padang






Tahun 2018 Bidang 
Lomba Guru IPA 
SMP
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran mata 
pelajaran IPA melalui pendekatan Inquiry Based Learning 
(IBL), sehingga mampu meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar IPA siswa di SMP Negeri 1Padang, Kota Padang, Provinsi 
Sumatera Barat, ditandai dengan perolehnya Penghargaan 
Pemenang II (dua) Olimpiade Guru Nasional Pendidikan Dasar 
Bidang Lomba Guru IPA SMP tahun 2018



















Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia melalui pendekatan Science Technology Engenering 
Math (STEM), sehingga siswa SMP Negeri 1 Sungai Raya, Kab. 
Kubu Raya, Provinsi Kalbar mampu menulis teks deskripsi 
dan laporan percobaan secara saintifik, ditandai dengan 
diperolehnya Penghargaan Pemenang I Olimpiade Guru 
Nasional Mapel Bahasa Indonesia SMP Tahun 2018


















Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran 
pada pelajaran Bahasa Inggris melalui model projek cerdig 
(cerita digital), sehingga mampu meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa di SMP Negeri 5 Panggang, Kab. Gunung 
Kidul, Provinsi D.I. Yogyakarta, ditandai dengan diperolehnya 
Penghargaan Pemenang I Olimpiade Guru Nasional 
Pendidikan Dasar Bidang Lomba Guru Bahasa Inggris Tahun 
2018
15 Edi Arham, S.Pi., 
M.Pd
Guru Kelas SD Negeri 
Lalowata






Tahun 2018 Bidang 
Lomba MIPA SD
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran materi 
Gerhana dalam mata pelajaran IPA Kelas VI melalui Media 
Peraga Simulasi Gerhana (Mega Sigra), sehingga meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa SD Negeri Lalowata, 
Kab. Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara, ditandai dengan 
diperolehnya Penghargaan Pemenang I Perlombaan Inovasi 
Pembelajaran Guru Dikdas Bidang Lomba MIPA SD tahun 2018









Tahun 2018 Bidang 
Lomba IPSPB SD
Berhasil meningkatkan keterampilan menulis Teks Eksplanasi 
Ilmiah dengan menggunakan media Flashcard, sehingga 
mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa SD 
Negeri Tlacap, Kab. Sleman Provinsi D.I. Yogyakarta, ditandai 
dengan diperolehnya Penghargaan Pemenang I Perlombaan 
Inovasi Pembelajaran Guru Dikdas Bidang Lomba IPSPB SD 
Tahun 2018
17 Riska Septian, 
S.Pd.
Guru Kelas SD Negeri 2 
Kedungombo




Tahun 2018 Bidang 
Lomba SORAM SD
Berhasil meningkatkan jiwa enterpreneur dan mutu hasil 
belajar membatik melalui pemanfaatan media getah pisang, 
sehingga mampu meningkatkan motivasi dan kreatifitas siswa 
SD Negeri 2 Kedungombo, kecamatan Baturetno, Kabupaten 
Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah, ditandai dengan diperolehnya 
Penghargaan Pemenang I Lomba Inovasi Pembelajaran 
sebagai Guru SD, Bidang Lomba SORAM SD Tahun 2018
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SMP Negeri 2 
Puncu




Tahun 2018 Bidang 
Lomba MIPA SMP
Berhasil meningkatkan keterampilan 4C (Critical thinking, 
Creative thinking, Collaboration, and Communication) dan 
literasi sains melalui pembelajaran 7-ing, sehingga mampu 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa SMP Negeri 
2 Puncu, Kab. Kediri, Provinsi Jawa Timur yang ditandai dengan 
diperolehnya Penghargaan Pemenang I Lomba Inovasi 
Pembelajaran sebagai Guru SMP, Bidang Lomba MIPA Tahun 
2018
19 Fajriyatun, S.Pd Guru Mapel 
IPS








Tahun 2018 Bidang 
Lomba IPSPB SMP
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran 
melalui media Stupa Merah Putih Bermagnet, sehingga 
mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
dan motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Rakit, Kabupaten 
Bajarnegara, Provinsi Jawa Tengah, ditandai dengan 
diperolehnya Penghargaan Pemenang I Lomba Inovasi 
Pembelajaran Guru Pendidikan Dasar Bidang Lomba IPSPB 
SMP tahun 2018
20 Suhardin, S.Pd Guru Mapel SMP Ngeri 17 
Kendari






Tahun 2018 Bidang 
Lomba SORAK 
SMP
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran 
melalui inovasi media Bekal Terasi (Kearifan lokal dan Teknologi 
Informasi) Prakarya, sehingga mampu meningkatkan motivasi 
dan prestasi belajar aspek keterampilan siswa kelas IX SMP 
Negeri 17 Kendari, Provinsi Sultra, ditandai dengan diperolehnya 
Penghargaan Pemenang I Lomba Inovasi Pembelajaran Guru 
Pendidikan Dasar Bidang Lomba SORAK SMP Tahun 2018
21 Rufinus 
Mandopma, S.Pd
Guru Kelas SD Inpres 
Kaburbur





Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran siswa 
kelas V dan VI di Sekolah Dasar Inpres Kaburbur, Kabupaten 
Fakfak, Provinsi Papua Barat, ditandai dengan diperolehnya 
Penghargaan Pemenang I Pemilihan Guru Daerah Khusus 
Berdedikasi Tingkat Nasional Tahun 2018.
22 Ezi Mulia, S.Pd Guru Kelas SD Negeri 21 
Pilubang









Berhasil meningkatkan mutu dan melaksanakan pembinaan 
karakter siswa melalui Best Practice AIA Kawa (Rangkaiaan 
Kegiatan Pembinaan Karakter Siswa) sehingga mampu 
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa SD Al-Azhar Kota 
Bukittinggi, Provinsi Sumbar, ditandai dengan diperolehnya 
Penghargaan Pemenang I Pemilihan Guru SD/SMP Pendidikan 
Inklusi Berprestasi Tahun 2018
23 Lilik Subekti, 
M.Pd. Kons











Berhasil  meningkatkan mutu dan proses pembelajaran 
pada sekolah penyelenggara inklusif melalui inovasi 
pembelajaran dengan Permainan Take and Give (TANGI) 
sehingga mampu meningkatkan kecakapan sosial siswa SMP 
Negeri 5 Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur ditandai dengan 
diperolehnya penghargaan Pemenang II Pemilihan Guru SD/
SMP Pendidikan Inklusi Berprestasi Tahun 2018 
24 Iva Evry 
Robiyansah,S.
Si,M.Pd
Guru PK SMPLB Negeri 
Kota Pasuruan





Berhasil Meningkatkan Proses pembelajaran Siswa tunarungu 
melalui media aplikasi Vocabulary Game Education ( VOGASI) 
pada pembelajaran Bahasa Inggris, Elektronik Biotik (E-BIOTIK) 
dan Keragaman Makhluk Hidup (KERA MADU) pada 
pembelajaran IPA sehingga mampu meningkatkan motivasi 



















2014, Pemenang II 
LKG Nasional 2015
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial melalui metode Questions Flag dengan 
cara mencari pasangan untuk menjawab pertanyaan diiringi 
nyanyian dan menulis cerpen pada pembelajaran bahasa 
Indonesia melalui kegiatan baca, bagi, tulis, terbit sehingga 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa untuk berkarya 
di SDN Tawang Mas 01, Semarang, Jawa Tengah.
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III. DIREKTORAT PEMBINAAN GURU PENDIDIKAN MENENGAH DAN PENDIDIKAN KHUSUS






SMA Negeri 1 
Singaraja




Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran melalui 
penggunaan media crossword puzzle dan pembuatan komik, 
sehingga mampu meningkatkan hasil dan motivasi belajar 
siswa dalam pelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Singaraja, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. 








SMK Negeri 1 
Cimahi




Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran 
melalui model PEPPERMINT, sehingga mampu meningkatkan 
motivasi, semangat belajar, dan pengenalan lingkungan kerja 
bagi siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Cimahi, Kota 
Cimahi, Provinsi Jawa Barat. 










Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran di 
sekolah luar biasa negeri Cilacap melalui pengembangan 
media Popice-F berbasis android dalam pembelajaran reading 
bagi siswa tuna rungu sehingga mampu meningkatkan 
motivasi dan semangat belajar siswa di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Cilacap, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah.




 SMA Negeri 2 
Pulo Aceh 
 Kab. Aceh 
Besar 




Berhasil meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan melalui 
dedikasinya dengan mengoptimalkan sarana dan prasarana 
yang sangat terbatas dalam implementasi pelaksanaan ujian 
nasional berbasis komputer (UNBK) bagi para siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Pulo Aceh, Kabupaten Aceh Besar, 
Provinsi Aceh sehingga terlaksananya UNBK dengan baik dan 
hasil yang optimal. 








 Jawa Barat  Pemenang I 
Lomba OGN 
Tahun 2018 Mapel 
Matematika. 
Berhasil meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran 
melalui penerapan Mata Alga untuk mempermudah siswa 
memahami pelajaran matematika, sehingga mampu 
memotivasi dan meningkatkan kemandirian, disiplin, dan 
semangat belajar siswa di SMA Dwiwarna Bogor Kabupaten 






SMA Negeri 15 
Surabaya
Kota Surabaya Jawa Timur Pemenang I lomba 
OGN Tahun 2018 
Mapel Bimbingan 
Konseling.
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran 
melalui perencanaan karier menggunakan Proposal Hidup dan 
Puzzle Riasec, sehingga mampu memberikan alternatif cara 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme khususnya pada sikap 
unggul dan berprestasi dalam perencanaan karier pada siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Surabaya, Kota Surabaya, 
Provinsi Jawa Timur.








Jawa Tengah Pemenang I lomba 
OGN Tahun 2018 
Mapel Seni Budaya.
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran seni 
budaya melalui metode Gaul Gaya (Gamelan Ular Tangga 
Budaya) sehingga meningkatkan rasa nasionalisme, motivasi 
dan semangat belajar peserta didik Sekolah Menengah Atas 








SMA Kristen 1 
Salatiga
Kota Salatiga Jawa Tengah Pemenang I lomba 
OGN Tahun 2018 
Mapel Antropologi.
Berhasil meningkatkan mutu dan proses pembelajaran 
melalui pembelajaran Antropologi untuk mewujudkan habitus 
masyarakat Pancasila, sehingga mampu meningkatkan 
pemahaman akan nilai-nilai dan budaya yang dilandasi oleh 
nilai toleransi dan persahabatan pada siswa Sekolah Menengah 
Atas Kristen 1 Salatiga, Kota Salatiga, Provinsi Jawa Tengah .





SMK Negeri 9 
Surakarta
Kota Surakarta Jawa Tengah Pemenang I lomba 
OGN Tahun 2018 
Mapel Bahasa dan 
Sastra Indonesia.
Berhasil meningkatkan mutu pembelajaran melalui proyek 
literasi menulis “Temukan Pokemon” untuk mengasah 
kemampuan menulis opini, sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis dengan suasana belajar 
yang menarik dan menyenangkan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 1 Surakarta Kota Surakarta, Provinsi 
Jawa Tengah.
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NO NAMA JABATAN INSTANSI KAB./KOTA PROVINSI KETERANGAN URAIAN JASA
IV. DIREKTORAT PEMBINAAN TENAGA KEPENDIDIKAN
35 Wagiyem, M.Pd Kepala 
Sekolah
SMP Negeri 6 
Batam







Berhasil memimpin pembelajaran dan penanaman nilai-
nilai karakter gotong royong/kebersamaan melalui program 
Satuan Pendidikan Aman Bencana dan program bertani Urban 
Farming. Selain itu, menjalin kemitraan dengan masyarakat, 
pemerintah daerah, dunia usaha, dan pelaku seni budaya, 
sehingga peserta didik mampu berfikir kritis, berkolaborasi, 
kreatif dan komunikatif serta mampu melengkapi sarana dan 
prasarana sumber belajar sekolah.















Berhasil merintis, membangun, dan mengembangkan 
manajemen pendidikan dasar melalui pemberdayaan 
masyarakat komunitas sekolah, menginisiasi pendirian SD 
Talangga – SMP Satap Daala Timur, Kabupaten Polewali 
Mandar, Sulawesi Barat, dan kerjasama dengan pemerintah 
daerah, sehingga mampu mengentaskan angka putus sekolah 
















Berhasil meningkatkan kualitas pendidikan sekolahnya melalui 
kelas-kelas industri bertaraf nasional sehingga anak-anak didik 
siap menyongsong dunia usaha dunia industri. Selaiin itu, 
berhasil membangun jejaring dengan dunia industri bidan 
teknologi dan otomotif tingkat nasional dan internasional 
sehingga lulusan sekolahnya dapat terserap bekerja pada 
perusahaan-perusahaan mitra.




Kab. Subang Jawa Barat Pemenang 




Berhasil meningkatkan mutu pembelajaran anak disabilitas 
SMALB Subang melalui pendidikan dan latihan dibidang 
dunia usaha dan dunia industri dengan dukungan pemerintah 
daerah sehingga mampu menghantarkan peserta didik 
sebanyak 120 orang menjadi mandiri dan memiliki jiwa 
kewirausahaan.
39 Sukiman, S.Pd Kepala 
Sekolah











Berhasil merintis, membangun, dan mengembangkan 
program wajib belajar 12 tahun dengan membuka sekolah jarak 
jauh di desa Tampakang dan desa Pal Batu, Kabupaten Hulu 
Sungai Utara, Kalimantan Selatan dan bekerjasama dengan 
perusahaan swasta dalam bentuk bantuan sosial perusahaan/
beasiswa bagi siswa SMA, sehingga mampu meningkatkan 
martabat pendidikan dan mengurangi angka putus sekolah.
40 Mudianto Kepala 
Sekolah
SMK Negeri 7 
Surabaya




Berhasil meningkatkan mutu pembelajaran dan 
profesionalisme guru dan tenaga kependidikan melalui 
program latihan wirausaha dengan aplikasi android Satu 
Siswa Satu Usaha (SASISAHA), Teaching Factory dan kerjasama 
dengan dunia usaha dan dunia industri elektronik dan otomotif 
sehingga mampu meningkatkan kompetensi, pengembangan 
kewirausahaan, dan rekrutmen bagi siswa alumni SMKN 7 
Surabaya, Jawa Timur.
41 Muhlisun, M.Pd Kepala 
Sekolah




Berhasil meningkatkan mutu pembelajaran dan 
profesionalisme guru dan tenaga kependidikan, dan 
mengembangkan sekolah luar biasa melalui penjaringan 
ke rumah (home visit), memberikan advokasi kepada orang 
tua, kerjasama dengan pemerintah daerah dan dunia usaha 
sehingga menciptakan kesadaran masyarakat akan pendidikan 
anak berkebutuhan khusus di Salatiga diterima di dunia kerja 
dan mandiri.




SMK Negeri 1 
Pinembani
Kab. Donggala Sulawesi 
Tengah




Berhasil merintis, membangun, dan mengembangkan sarana 
dan prasarana SMKN 1 Pinembani, Kab. Donggala, melalui 
penambahan ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, jumlah 
tenaga pengajar, dan menjalin kerjasama dengan pemerintah 
daerah, sehingga meningkatkan mutu pembelajaran dan 
profesionalisme guru serta mampu mewujudkan kesetaraan 
pendidikan dengan daerah lain di Provinsi Sulawesi Tengah.
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Selain Satyalencana Pendidikan, sejumlah penghargaan lainnya diberikan pada Puncak 
Peringatan Hari Guru Nasional 2019 dan Hut ke-74 PGRI. Diantaranya kepada pemenang 
sejumlah lomba yang diselenggarakan oleh Pengurus Besar Persatuan Guru Republik 
Indonesia (PB PGRI) serta penganugerahan Dwija Praja Nugraha kepada Kepala Daerah yang 
memiliki komitmen tinggi terhadap mutu pendidikan. Adapun daftar pemenang lomba yang 
diselenggarakan PB PGRI dapat dilihat di http://pgri.or.id/pengumuman-pemenang-lomba/.
Para peraih Dwija Praja Nugraha.
Para Peraih Penghargaan
di Puncak Peringatan HGN 2019
1 Umar Zunaidi Hasibuan  Wali Kota Tebing Tinggi, Sumatra Utara
2 Nadjmi Adhani Wali Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan
3 Dodi Reza Alex Noerdin Bupati Musi Banyuasin, Sumatra Selatan
4 La Ode Muhammad Rajiun Lumada Bupati Muna Barat, Sulawesi Tenggara
5 Yuslih Ihza Bupati Belitung Timur, Kepulauan Bangka Belitung
6 Beta Yigibalom Bupati Kabupaten Lanny Jaya, Papua
7 Kristosimus Yohanes Agawemu Bupati Mappi, Papua
8 Yopi Arianto Bupati Indragiri Hulu, Riau
9 Nasrudin Azis Wali Kota Cirebon, Jawa Barat
10 Acep Purnama Bupati Kuningan, Jawa Barat
11 Bernard Sagrim Bupati Maybrat, Papua Barat
12 Ipong Muchlissoni Bupati Ponorogo, Jawa Timur
13 Hendrar Prihadi Wali Kota Semarang, Jawa Tengah
14 Arief Rachadiono Wismansyah Wali Kota Tanggerang, Banten
15 Samsudin Anggiluli Bupati Sorong Selatan, Papua Barat
16 Sudjati Bupati Bulungan, Kalimantan Utara
17 Irfendi Arbi Bupati Lima Puluh Kota, Sumatra Barat
18 Hendrajoni Bupati Pesisir Selatan, Sumatra Barat
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tuk tahu tentang suatu daerah, membaca 
saja sudah cukup,” tuturnya.
Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Al-Iman, Kota Magelang, Jawa Tengah 
ini mengatakan dengan rajin membaca 
siswa akan menjadi anak yang inspiratif 
dan akhirnya bermanfaat untuk banyak 
orang. 
“Maka dari itu hal-hal seperti ini 
perlu dibenahi. Guru jangan suruh siswa 
banyak menghafal, namun banyaklah 
membaca. Model pembelajaran sudah 
banyak, sumber belajar banyak sekali. 
Kita bisa memanfaatkan lingkungan se-
membaca. Semua guru mulai hari ini, 
kata Lilik, harus rajin membaca. Karena 
dengan membaca akan banyak ilmu yang 
didapat serta wawasan pun akan semakin 
luas.
“Setelah guru rajin membaca, maka 
hal itu langsung diterapkan kepada siswa. 
Siswa pun harus diajarkan untuk gemar 
membaca. Karena ini adalah pesan yang 
memang sejak dulu dianjurkan. Nabi Mu-
hammad SAW diturunkan surat pertama 
yaitu ‘Iqra’ yang artinya bacalah. Mem-
baca itu banyak sekali manfaatnya, kita 
tidak perlu jauh-jauh keliling dunia un-
Selain Satyalencana Pendidikan, sejumlah penghargaan lainnya diberikan pada Puncak Perin-gatan Hari Guru Nasional 2019 
dan Hut ke-74 PGRI. Diantaranya ke-
pada pemenang sejumlah lomba yang 
diselenggarakan oleh Pengurus Besar 
Persatuan Guru Republik Indonesia (PB 
PGRI) serta penganugerahan Dwija Praja 
Nugraha kepada Kepala Daerah yang me-
miliki komitmen tinggi terhadap mutu 
pendidikan.
Diyakini untuk dapat menggapai 
“Guru Penggerak” dan “Merdeka Bela-
jar” modal terpentingnya adalah literasi. 
Seperti yang dikatakan oleh Lilik 
Fatkhu Diniyah, salah satu guru yang 
menerima Anugerah Guru Inspiratif di 
Hari Guru Nasional (HGN) Tahun 2019. 
Dia mengatakan, untuk ke depan modal 
utama yang harus ada dan dilakukan 
oleh para guru adalah menggiatkan lit-
erasi. Karena literasi merupakan “bahan 
bakar” kemajuan pendidikan di belahan 
dunia manapun.
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bagai bahan observasi dan aplikasikan 
kepada siswa. Membaca adalah modal 
literasi yang utama,” ungkap Lilik.
Sementara itu salah satu guru pen-
erima penghargaan Satyalencana Pen-
didikan, Narsim dari SLB Negeri Cilacap 
menganjurkan agar para guru benar-
benar memanfaatkan teknologi. Karena 
dengan kecanggihan teknologi saat ini, 
mengajar dan mendidik siswa sangatlah 
mudah. 
“Kebetulan saya adalah salah satu 
guru yang membuat aplikasi pembela-
jaran Bahasa Inggris. Nama aplikasinya 
‘Popice-F’, bisa di-download di Play-
store Android. Dengan teknologi kita bisa 
belajar apa saja, dan sekarang guru harus 
sering berkolaborasi dan tingkatkan 
kreativitas,” kata guru kreativitas di SLB 
Negeri Cilacap ini.
Guru yang telah mengajar selama 10 
tahun ini menceritakan tentang aplikasi 
“Popice-F” yang diciptakannya terse-
but. Aplikasi ini memberikan ruang un-
tuk siswa dan guru belajar bahasa Inggris 
di rumah dan di manapun berada. Kon-
sepnya mudah dan juga gampang untuk 
dipelajari. 
“Konsepnya reading, jadi memang 
membaca sekaligus translate-nya,” ujar 
Narsim yang merupakan Pemenang I 
Guru Kreativitas Tingkat Nasional Tahun 
2018.
Narsim berharap ke depan banyak 
guru yang kreatif dan menciptakan berb-
agai aplikasi untuk mempermudah siswa 
dan guru-guru lainnya. Karena ke depan 
guru adalah penggerak, guru harus 
mampu menjawab tantangan zaman.
Sedangkan Agustian Deny Ardian-
syah memandang perlunya memadukan 
antara literasi dan teknologi. Agustian 
merupakan pemenang kedua Lomba 
Guru Menulis Opini Pendidikan Tingkat 
Nasional Tahun 2019.
Agustian mengatakan judul opininya 
adalah “Kelas Zaman Now”, di mana 
memberikan masukan tentang bagaima-
na mengintegrasikan belajar yang tidak 
monoton. Bagaimana menggunakan 
teknologi yang telah ada, terutama “Ru-
mah Belajar”, aplikasi yang telah dibuat 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan sebagai sumber belajar guru dan 
siswa.
“Ini bagaimana bisa mentransfor-
masikan realitas kehidupan, itu seman-
gat kita untuk lebih banyak membaca dan 
membaca kembali. Di sana kita menda-
patkan informasi baru yang bisa kita tu-
liskan dan implementasikan, utamanya 
untuk guru. Itu adalah cara baru untuk 
mendapatkan pengetahuan baru, tidak 
hanya plagiasi dari internet,” tutur guru 
SMP Negeri 2 Lepar Pongok, Kabupaten 
Bangka Selatan, Kepulauan Bangka Be-
litung.
Dalam tulisan opininya, Agustian 
mengharapkan guru giat mencari sum-
ber belajar yang baru dan kekinian. Kare-
na dewasa ini guru hanya meniru hal-hal 
yang dibaca dari dunia maya dan ditera-
pkan ke siswa. Padahal, guru diminta un-
tuk menciptakan hal-hal baru yang pada 
akhirnya dapat dibaca dan diterapkan 
oleh orang lain.
“Jadi tidak melulu membaca, tapi 
bagaimana kita ciptakan bacaan-bacaan 
baru untuk mendapatkan cara baru dan 
pengetahuan baru bagi orang lain.  Tidak 
melulu membaca tapi ciptakan bacaan 
untuk orang lain,” katanya.
Selain itu, Agustian juga mengan-
jurkan agar guru meningkatkan literasi 
siswa. “Salah satu cara meningkatkan 
literasi siswa, menggerakkan siswa un-
tuk berliterasi melalui karya tulis dan 
sebagainya. Menggerakkan siswa un-
tuk berliterasi menggunakan aplikasi 
medsos untuk mereka meliterasi dirin-
ya. Di medsos, nanti mereka diajarkan 
bagaimana mengintegrasi 5W+1 H dalam 
kehidupan atau media sosial tersebut,” 
ujar Agustian di Stadion Wibawa Mukti, 
Cikarang, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, 
Sabtu (30/11/2019).
“Mari lebih banyak membaca dan 
meliterasi apa yang ada di kehidupan kita 
dan menuliskan setiap momen terse-
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but,” harapnya.
Kepala Daerah Peduli Guru dan 
Kualitas Pendidikan 
Tingginya kepedulian dan komitmen 
Pemerintah Kabupaten Belitung Timur 
terhadap dunia pendidikan, membuat 
Bupati Beitung Timur, Yuslih Ihza Ma-
hendra diganjar penghargaan Dwija Praja 
Nugraha. Penghargaan diserahkan oleh 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Nadiem Makarim yang mewakili Pres-
iden RI Joko Widodo saat Puncak  Perin-
gatan Hari Guru Nasional (HGN) dan Hut 
ke-74 PGRI di Stadion Wibawa Mukti, 
Cikarang, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, 
Sabtu (30/11/2019).
Yuslih merupakan salah satu dari 18 
kepala daerah yang menerima penghar-
gaan Dwija Praja Nugraha. “Kami me-
mang memberikan perhatian yang se-
rius terhadap dunia pendidikan dan para 
guru. Kalau negara mengatakan angga-
ran untuk pendidikan minimal 20 persen, 
kami menyiapkan bahkan 26 persen dari 
APBD,” ujar kakak kandung politikus PBB 
Yusril Ihza Mahendra ini.
Jumlah belanja APBD 2019 di Kabu-
paten Belitung Timur sebesar Rp 982 
miliar. Maka anggaran untuk pendidikan 
sekitar Rp 250 miliar diberikan untuk 
lebih dari 200 sekolah (PAUD, SD, dan 
SMP) yang tersebar di tujuh kecamatan. 
Kucuran dana tersebut termasuk pembe-
rian insentif pada guru.
“Itu di luar tunjangan profesi. Jadi, 
ada tambahan penghasilan untuk mere-
ka,” kata Yuslih.
“Kami juga memberikan beasiswa 
untuk S-2 dan dokter-dokter spesialis 
Rp 5-6 miliar per tahun. Kami bikin MoU 
dengan berbagai perguruan tinggi, mis-
alnya UI, IPB, NHI Bandung, dan lainnya. 
Tahun ini ada empat orang ke Sekolah 
Tinggi Pertanahan Nasional di Yogya,” 
lanjut bupati yang gemar membaca ini.
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